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MOTTO

Sari umar hum
Mar mar ke jee liye
Ek pal to ab humein, jeene do...jeene do

Give me some sunshine
Give me some rain
Give me another chance
| wanna grow up once a gain

Bachpan too gaya
Jawani bhi gayi
Ek pal to ab humein, jeenedo...jeenedo
(song of 3 idiot, Bombay)

Hidup bagai sebuah jahitan yang terus menusuk
Penderitaan tak akan hilang dengan mudah
Tapi hati yang teguh ini akan bisa menemukan jdlEanmengatasinya
Bunga bermekaran hanya untuk mereka yang menyteamannya
Kewajiban dari pengelana untuk berjalan dan teeuglan
mengarunginya......

Manfaatkan setiap pengalaman burukmu untuk

meningkatkan kekuatan,keberanian, dan kepercayaanmu.
Dan katakana pada dirimu sendiri, “Aku masih sanggu

menghadapi apa yang akan terjadi setelah in{’

(Eleanor Roosevelt)

N
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Y@RSEMBAHW

Teriring do’a dan rasa syukur yang teramat dalam kupersembahkan karya

ini kepada:
Abi_q tersayang (Alm. Abdul Ghofur) dan Ummi_q teranta (Sa’adatul
Fitriyah) Kalian yang membimbing_q untuk tahu tentang dunia, yang selalu
mendoakan, dan memberikan bantuan material, dan imraterial sehingga
penulis bisa melanjutkan keperguruan tinggi dan bia menyelesaikan
penulisan skripsi ini.. Semoga Allah memberikan ri¢ho bagi keduanya.
Amin...Ya Robb
Kakak-kakakku (Yuni Rahmawatidan Dasto Utomo, Fifin Choiriah dan
Lukito Aris) yang selalu memberi matovasi dan membatu penulis dalam
segala hal. Hanya satu pesan dari adek_u yang tessamng untuk kalian para
orang tua dari keponakan-keponakan_q, “Banda Dekhd&ausa Hai” dalam

mendidik mereka.

Tak lupa untuk keponakan-keponakan_gNovi'i Rosyidah Indarti A’lina

Lailatul Zukiya, atas segala tawa n candanya yang selalu membuat_q
bersemangat,n pesen tante buat kalian, raihlah impin n cita-cita kalian, tak
lupa untuk Mazia Nurazaling kuucapkan “Welcome in our family”.

Serta tak lupa kepada adek-adek gNauval Muzzaki Hibatullahdan Ndaru
Saiful Anwar, bersemangtlah kalian dalam meraih impian n cita-ita u, kelak
g n orang tua_kalian akan selalu berdo’a agar kalia bias menjadi apa yang

mereka inginkan.

Kepada yang tersayang, kau sudah bagaikan sepertrang tua_q, q
mengenang_u disetiap langkah kaki_q kelak, segalaepan-pesan yang kau
berikan pada_q, Sukriyabulek Ni’'mah atas segala kesabaran yang kau
tampakkkan disaat g bersamamu, disaat kau menjadi@ang tua_q, n disaat
g menjadi putri tersayang_u, kau didik aku hingga kni q berada pada

sedikit apa yang kau inginkan, meski tak semua yangau harapkan, q tak



dapat melakukannya, namun q tau inilah yang kau inghkan. Karena kau g
disini sekarang, n g terus berharap agar segala iman n cita-cita yang kau

inginkan q terus bisa lakukan. Amin....

KepadaOm Taufik n Tante Endah Sukron Katsir atas bantuan materiil dan
do’anya, yang tak henti-hentinya kau panjatkan untik_g. Kelak q akan
terus berjuang demi impian n cita-cita_q karena g &u kalian selalu ada

untuk_q.
Serta Keluarga Besar Bani Aba Syakur Ghoni our

Bani Aba Burhanuddin, “Sukriya Doa Hai”

Kepada orang tersayang_q, meski kau belum tau q, ph g selalu tau_u, kau
bagaikan penyemangat dalam hidup_q, kau hibur g dam setiap
kesedihan_q dengan segala canda dan tawa_u. kau ngemangati_q disaat q
jatuh, hingga q dapat bangun kembali. Kelak apa yag kualami akan
menjadi sebuah crita untuk u, bahwa takkan pernahmenyerah untuk
menjadi seperti diri_u. Tum....The King Of Bollywood g
Perkenankan g mengejar u, agar kita bisa berbagi eéga dalam dunia
nyata_q. Q tau meski tak q sadari kau juga ikut medo’akan_q disana,

untuk semua orang-orang yang menggemari_u. “Sukriydoa Hai”

Semua guru-guruku yang telah mengantarkan_q kepadgnjang pendidikan
yang lebih tinggi dan dosen-dosenku yang telah mermabkan ilmunya dengan
penuh ikhlas dan penuh kesabaran.

“Mujhe Maaf Karo” atas segala sikap dan tingkah laku_q.

Sahabat-sahabatku PMII Rayon Penakhluk Al Adawiyahtak heti- hentinya
kuucapkan terimakasih atas sgala rasa yang selallagat kucurahkaan
bersama sahabat-sahabati q disana. Tanpa q sadarabwa bersama kalian g
bisa menjadi lebih seseorang yang lebih matang datamenghadapi
kehidupan.Smua sahat-sahabati_q yng tak bisa kusebkan satu persatu,

“ Sukriya....” Tangan Terkepal dan Maju Kemuka



Segenap rekan2 di Wisma Catalonia yang memrikan tas&y canda, tangisnya,
serta tak lupa akan segala keluh kesahnya hidup besama satu atap dan
seperjuangan. Q berharap kalian takkan pernah melupkan_g. karena q

takkan mulapakan kalian semua.

Para rekan-rekan kerja di Laboratorium Psikologi UIN Maliki Malang,
trimakasih atas smua yang diberikan kepada_g. kalia adalah rekan-rekan
Asissten Laboratorium yang selalu memberikan motivai kepada_qg untuk

selalu bersemangt dalam segala hal.

Sukriya for, Bunda lin Tri Rahayu, yang selalu memkerikan motivasi,
pengetahuan baru, atau segala informasi yang dibeakan, berupa ilmu
pengetahuan dan segala pesan-pesan penting dalamnjsdankan amanat
sebagai seorang mahasiswa, assisten, dan organisato

Tak lupa untuk Mbak Eka n Mbak Ana yang chubi abis hahaha...
g senang berbagi tawa dan canda bersama kalian Laban laboran_q

Jangan pernah melupakanku ya....

Segenap rekan-rekan di UKM SR, meski kebersamaan ta hanya sebentar
tapi g takkan pernah lupa bahwa q pernah menjadi bgian dari kalian. Maaf
g tidak bias berjuang bersama kalian bagi rekan-relan di devisi Qosidah
karena segala keterbatasan_g. untuk rekan-rekan Qo’an, ana akan terus
belajar agar bakat yang sudah ada pada diri ana intidak akan pernah

hilang, n dapat terus dikembangkan. Thanks...

Teman-teman_q d BEM Fakultas Psikologi, thanks atasegala ilmu yang
diberikan kepada_g. Q selalu berharap kelak untuk lsa selalu
menggunakan ilmu yang telah diberikan kepada_q. Ani...
Teman-teman fakultas psikologi UIN maliki Malang yang seperjuangan
dengan_g. Trimakasih telah mengenal_q, n g akan s#l mengenal kalian.
Teman-teman seperjuangan dalam mengerjakan tugas ak ini, di Ma’had

Al Ghozali, Fakultas Psikologi, Wisma catalonia, pkoe all Kabeh. Sukriya



atas bantuannya, ayo kita berjuang bersama merailnpian n cita-cita yang

lebih tinggi lagi. Chayyo...

Mere Dosti “Ayu Geng” q selalu berharap persahabata gita yang takkan
pernah pudar ditelan oleh waktu. Bahwa g selalu mandukan kalian
semua...

Sobat-sobat “Punk n Under groud” meski q sudah takmenempuh jalan
seperti kalian, tp g selalu berharap bahwa q selaldli hati kalian dan akan
selalu mengingat_qg, mungkin kelak g berharap akan mnyaksikan kalian

menjadi lebih baik lagi. Amin...

“Geng motor track” salam semangat selalu, meski ka takkan pernah
berkumpul kembali namun g ingin selalu berpesan agaapa yang telah kita

bina takkan pernah terhapuskan dari hidup kita. “Salam satu jiwa”

Buat kau yang disana, Trimakasih atas do’a u untukq “Yaara tum se pehle
hai rabki”. Harap_q pada-Nya...

Jadikanlah dia pendamping, shohibu a-haq dalam hidp_q
Teman sejati untuk berlayar menuju Engkau Ya Robb
Bersatu dalam genggaman maha indah_Mu dunia akhiratq
Istajib Dua’ana waiyyahum
Amin... Ya Robb
Dan takkan pernah lupa buat seluruh pengabdi cintag...
Hanya satu yang ingin q kuucapkan
“Mujhe Maaf Karoo”...

For All..."Sukriya Doa Hai”

Elly Zuhana Rukh Khan
“HINDUSTANI Hai"
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ABSTRAK

Zuhana, Elly. 2010Pengaruh Komunikasi Interpersonal Antar Pegawai haeiap
Komitmen Organisasi Pegawai di PT TASPEN (Pers€al)ang Malang Skripsi
Fakultas: Psikologi Universitas Islam Negeri (UIW)aulana Malik Ibrahim

Malang.
Dosen Pembimbing : Retno Mangestuti, M.Si
Kata-kata kunci Komunikasi Interpersonal, Komitmen Organisasi

Komunikasi interpersonal adalah kemampuan seseadatagn berinteraksi atau
membina hubungan dengan orang lain melalui komshikkengan adanya komunikasi
interpersonal permasalahan hal kecil akan segeseldésaikan karena adanya komunikasi
interpersonal yang baik, apabila komunikasi intespeal dalam suatu organisasi tidak
ada maka permasalahan kecil tidak akan tersampalaia atasan maupun sesama
pegawai sehingga dapat menimbulkan permasalahaebtdr menjadi besar. Setiap
permasalahan yang terjadi di dalam suatu perusalafan sangat mempengaruhi
keberadaan komitmen seseorang terhadap perusahkat. keberadaan proses
komunikasi interpersonal sangat dibutuhkan dalamcmpéakan suasana yng nyaman di
tempat kerja, dimana hal ini sanagt mempengaruhlites komitmen organisasi yang
dimiliki oleh seorang pegawai.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan: (1) Untukngetahui bagaimana tingkat
Komunikasi Interpersonal di PT Taspen (Persero)algl (2) Untuk mengetahui
bagaimana tingkat Komitmen Organisasi di PT Tas(ersero) Malang, (3) Untuk
mengetahui bagaimanakah Pengaruh Komunikasi Insmpal yang baik dalam
menumbuhkan komitmen organisasi pegawai di PTd&raépersero) Malang

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian norpekismen, dengan rancangan
korelasional. Teknik pengumpulan data dilakukanatoét (1) wawancara, (2) observasi,
(3) angket (4) Dokumentasi. Penelitian ini populgai menggunakan seluruh Pegawai di
PT Taspen (Persero) Cabang Malang sebanyak 68 pemagvai sehingga penelitiannya
merupakarpenelitian populasilnstrumen dalam penelitian ini menggunkan amgkegy
mengacu pada aspek komunikasi interpersonal dartrkem organisasi, dengan alat
analisis melalui uji validitas, uji reliabilitasad metode analisisnya menggunakan regresi
linier sederhana, dengan bantuan SPSS X¥6r0@indows

Berdasarkan hasil penelitian kuantitatif ini di dapprosentase tingkat
Komunikasi Interpersonal pegawai yang dibagi meangadategori yaitu Kom unikasi
Interpersonal dengan kategori tinggi 17,6% sebaryalorang pegawai, Komunikasi
Interpersonal kategori sedang 78% sebanyak 53 pkargunikasi Interpersonal dengan
kategori rendah 4,4% sebanyak 3 orang. Sedang uimgkat Komitmen Organisasi
pegawai juga dibagi menjadi 3 kategori yaitu katedtomitmen Organisasi tinggi
dengan prosentase 97% dengan jumlah 66 orang pedémaitmen Organisasi kategori
sedang dengan prosentase 3% dengan jumlah 2 ceggawai, dan Komitmen Organisasi
dengan kategori rendah sebanyak 0% yang artindak fada pegawai dengan atau yang
mempunyai Komitmen Organisasi dalam tingkat yangdabh. Hasil analisis regresi
menunjukkan Hasil analisis regresi yang digunakatuki menguiji hipotesis diperoleh
Fhitung= 7,621, Fiane Sebesar 3,98 dengan taraf signifikansi 5% (0,05¢nydtakan
bahawa terdapat pengaruh yang signifikan antara ukikasi Interpersonal terhadap
komitmen Organisasai sebesar 10,4%, sedang sisabgayak 89,6% dipengaruhi oleh
faktor lain.



ABSTRACT

Zuhana, Elly. 2010. Effect dhterpersonal CommunicatioBetween Employees
to EmployeesOrganizational Commitmenin TASPEN PT (Persero)
Branch of Malang. Thesis. Faculty of Psychology Maa Malik
Ibrahim State Islamic University of Malang.

Advisor : Retno Mangestuti, M. Si

Key words :Interpersonal Communication, Organizational Comneitrin

Interpersonal communicatios the ability to interact or build relationships
with others through communication. With the smalatrar of Interpersonal
Communicationproblems will soon be resolved because of gbudrpersonal
Communicationif the Interpersonal Communicatiowithin an organization does
not exist, then small problems will not be passedoosuperiors and employees so
that it can cause big problems. Any problems tle&iuo within a company will
greatly affect the existence of one's commitmenhécompany. So the existence
of Interpersonal Communicatioprocess is needed in creating an comfortable
atmosphere in the workplace, where it is greatlyeaf the quality of
Organizational Commitmenthich is owned by an employee.

This research was conducted with the aim of: (1)kow how level of
Interpersonal Communicatioim Taspen PT (Persero) Malang, (2) To know how
the level ofOrganizational Commitmenh Taspen PT (Persero) Malang (3) To
know how the influence of goobhterpersonal Communicatiom growing the
Organization's Commitmenf employees in PT Taspen (Persero) Malang.

This research uses non-experimental research, latiore design.
Technique of data collecting is conducted throghinterviews, (2) observation,
(3) questionnaire (4) Documentation. This studyysation using all Employees
in the PT Taspen (Persero) Branch of Malang as na@n§8 employees so that
research is the study population. Instruments i rissearch using questionnaire
which refers to aspects dhterpersonal Communicatiomnd Organizational
Commitment with analysis tools through the test validitystteeliability, and
methods of analysis using simple linear regressigth using 16:00 SPS&r
windows

Based on the results of this quantitative reseerthe level percentage of
Interpersonal Communicatioaf employees who were divided into 3 categories:
Interpersonal Communicationvith 17.6% of high category as many as 12
employeesinterpersonal Communicatiowith 78% of medium category as many
as 53 peopleinterpersonal Communicatiowith 4.4 % of low category as many
as 3 people. As for the level Girganizational Commitmerdf employees is also
divided into 3 categories namely higlhrganizational Commitmerdategory with
the percentage of 97% as many as 66 employees,ume@irganizational
Commitmentcategory with the percentage of 3% as many as [@doyees, and
Organizational Commitmento lower categories of 0% which meaning, no



employees or who have organizational commitmerg law level. The result of
Regression analysis showed that regression anadyssed to test the hypothesis
obtained Fypmg= 7.621, Frape =3.98 with a significance level of 5% (0.05).
Stating that there is significant relationship bedw Interpersonal
Communication Organizational Commitmeat 10.4%, while the remaining
89.6% influenced by other factors.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia merupakan makhluk hidup yang paling tindgriajatnya di alam
semesta ini. Namun setiap individu memiliki sifdtarakter, umur, tingkat
pendidikan, status sosial, serta besar kecilnyggiamga jawab yang berbeda-beda.
Berawal dari perbedaan inilah masing-masing indivichendapatkan suatu
kedudukan, dapat dihargai dan dihormati oleh ofaimg Sejak masa pertumbuhan
sampai berkembangnya kehidupan seseorang, teladkamhgiwa psikologi dalam
diri seseorang, yang merupakan suatu indikatorkumteingukur, menjelaskan, serta
dapat mengubah perilaku manusia.

Pada setiap organisasi, manusia mempunyai peramagm sangat penting
baik sebagai individu maupun dalam kelompok. Sebagenberdaya dalam
organisasi, manusia merupakan penggerak utamaegaka aktivitas yang ada, oleh
karena itu perlu diperhatikan baik kuantitas maupualitas diri dari manusia
tersebut, lebih-lebih bila memasuki era globalisaperti saat ini.

Setiap organisasi terdapat sumber daya manusiargangliki peranan yang sangat
penting, baik secara individu maupun kelompok. §abaumber daya dalam suatu
organisasi, manusia merupakan penggerak utamasedgada aktivitas yang terjadi
dalam suatu perusahaan. Meskipun perkembanganldgkiyang semakin canggih
di era ini, sehingga dapat ditemukan berbagai atnalyang canggih pula sebagai
suatu alat yang dapat digunakan untuk proses @@kiomunikasi, namun tenaga

manusia masih diperlukan dalam organisasi mauplandperusahaan.



Berkomunikasi sangatlah dibutuhkan manusia di daleshidupannya,
artinya disini seorang manusia atau individu meuk@h orang lain dan
membutuhkan kelompok atau masyarakat untuk saliegnteraksi. Hal ini
merupakan suatu hakekat bahwa sebagian besaripribadsia terbentuk dari hasil
integrasi sosial dengan sesamanya. Manusia dalamdupgannya sering
dipertemukan satu sama lainnya dalam suatu wadahfdymal maupun informal

Organisasi merupakan sebuah sistem sosial yang lgksimasnya jelas
terlihat melalui baik jenis, peringkat, bentuk damlah interaksi yang berlaku.
Proses dalam suatu organisasi merupakan salafak&tu penentu dalam mencapai
organisasi yang efektif. Salah satu proses yang a&klu terjadi dalam organisasi
apapun adalah proses komunikasi. Melalui organisagidi pertukaran informasi,
gagasan, dan pengalaman. Mengingat perannya yamggedalam menunjang
kelancaran suatu organisasi, maka perhatian yakgpcperlu dicurahkan untuk
mengelola komunikasi suatu organisasi. Proses kikasinyang begitu dinamik
dapat menimbulkan berbagai masalah yang mempenggagarntapaian sebuah
organisasi terutama dengan timbulnya salah fahankaolaflik.

Aktivitas komunikasi di perkantoran senantiasa rtsealengan tujuan yang
ingin dicapai. Budaya komunikasi dalam konteks koikasi organisasi harus
dilihat dari berbagai sisi. Sisi pertama adalah koikasi antara atasan kepada
bawahan. Sisi kedua antara pegawai yang satu deeggnwai yang lain. Sisi ketiga
adalah antara pegawai kepada atasan. Masing-masimgunikasi tersebut
mempunyai polanya masing-masing.

Komunikasi interpersonal dapat mengungkapkan emakidari perasaan

pegawai serta memberikan informasi yang diperlukdividu dan kelompok untuk



mengambil keputusan. Adanya kemampuan komunikastrpersonal, suatu

informasi aktual dapat didistribusikan secara tepaigawai dapat memberikan
umpan balik yang lebih tepat untuk kepentingan gefmaan dan mereka dapat
dilibatkan, lebih dihargai dan merasa menjadi bagiari perusahaan (Susanto,
1997: 65)

Komunikasi interpersonal merupakan salah satu faldng memepengaruhi
keberhasilan perusahaan. Perusahaan dimana pegawa@miliki kemampuan
komunikasi nterpersonal yang baik, maka semua rengencana instruksi-
instruksi,  petunjuk-petunjuk,  sasaran-sasaran, wa&sitimotivasi  dapat
diinformasikan secara tepat. Kondisi ini membugatan perusahaan mudah dicapai
dan dampak buruk seperti timbulnya sentimen-semtirpeasangka-prasangka, dan
konflik yang bermacam-macam dapat dihindari selangggawai menjadi peduli
terhadap tugas-tugasnya, peduli dengan nama barksgean, dan lebih
bertanggung jawab. Adanya kemampuan komunikasirpeisonal yang baik,
interaksi antar individu dalam suatu perusahaamatdtgsjalin sehingga koordinasi
yang terarah mudah dulakukan serta dapat menciptakan workyang anggotanya
dapat saling bekerjasama. Komitmen organisasi damakipuan komunikasi
interpersonal merupakan variabel yang sangat gefnkaitan dengan organisasi
atau perusahaan karena karena keduanya memilikinigaln dengan hal-hal penting
dalam perusahaan seperti turn over, produktivisgsta kinerja pegawai dalam
perusahaan. Selama ini belum pernah terdapat panetiengan menggunakan
variabel komunikasi interpersonal dengan komitmegawisasi yang merupakan

variabel penting dari suatu perusahaan tersebut.



Setiap perusahaan perlu memberdayakan dan mengdfamsumber daya
manusia yang dimiliki untuk mempertahankan dan mgkatkan kualitas
perusahaan di era globalisasi saat ini. Oleh s@balsumber daya manusia yang
berkualitas dan professional merupakan hal yangimerdalam mengimbangi
adanya laju era globalisasi tersebut. Dimana, di globalisasi seperti saat ini
persaingan yang dalam kaitannya dengan dunia bsemsakin ketat, sehingga
diperlukannya suatu sumber daya manusia yang bexiam dengan segala kualitas
dan keprofesionalannya. Keberhasilan suatu perasaidaek hanya ditentukan oleh
ketrampilan teknis saja akan tetapi perlu juga riijgan adanya suatu ikatan yang
kuat baik dari pegawai maupun dari perusahaanydankyang kuat ini terbentuk
dalam suatu ikatan yang terkait dengan pekerjaarnyaiau komitmen. Suatu
organisasi yang efektif apabila memiliki pegawangaberkomitmen kuat pada
organisasi tempat dimana ia bekerja, maka pegaweseltut dengan rela
mencurahkan segenap kemampuan serta keahlian yamgikidya demi
kepentingan organisasi.

Hingga saat ini, komitmen organisasi masih menpelimasalahan bagi
sebagian besar organisasi maupun dalam perusalgala yang terdapat di
lapangan masih sering terdengar dan terasakanlnyasketidaknyamanan dalam
bekerja atau adanya tawaran dari perusahaandaipatragu pegawai tersebut dapat
berpaling pada perusahaan lain. Komitmen yang tirmggat ditandai dengan
adanya kesetiaan dalam melaksanakan tugas-tugasayai dengan peraturan dan
ketentuan-ketentuan perusahaan. Oleh sebab ituirkem dalam organisasi tidak
begitu saja muncul dengan sendirinya melainkan mudengan adanya suatu

kondisi tertentu, sehingga sudah selayaknya suagansasi atau perusahaan



mempertahankan faktor —faktor yang dapat mempehganunculnya komitmen
tersebut. Hal ini perlu diperhatikan lebih lanjuébagai upaya untuk lebih
meningkatkan kinerja pegawai sehingga akan berpehdsesar terhadap kemajuan
perusahaan.

Komitmen organisasi dapat mencerminkan bagaimamaaisg individu
mampu mengidentifikasikan dirinya dengan organisgang terkait dengan
usahanya serta dengan tujuan-tujuan, nilai-nilaigydimiliki oleh suatu organisasi
maupun perusahaan. Komitmen yang tingggi yang tinoleh seorang pegawai,
akan memberikan suatu dampak yang positif bagi saéaan misalnya
meningkatnya produktivitas, kualitas kerja, danuagan kerja, serta menurunnya
tingkat keterlambatan, absensi dam over(keluar-masuknya pegawai).

Melihat perkembangan dunia yang semakin maju immada dengan
kemajuan teknologi yang semakin canggih, munculppermasalahan yang
berkaitan dengan sumber daya manusia seperti uag&k atau demonstrasi yang
dilakukan oleh pegawai merupakan salah satu petafasayang menggambarkan
pentingnya komitmen organisasi pada pegawai daensebya tidak lepas dari
masalah sistem komunikasi yang berlangsung di dpkamsahaan. Salah satunya
adalah yang terjadi di Ribuan karyawan sebanyaBOlkaryawan PT Kertas Leces
di Probolinggo, Jawa Timur, Rabu (11/3), berunj@sar menuntut pergantian
direksi. Massa juga meminta Menteri Negara BUMNesagbertindak sebelum
pabrik tempat mereka bekerja semakin terpuruk. Dadksinya, para pengunjuk
rasa berjalan kaki sambil berkeliling areal pabMereka kemudian melanjutkan
aksi di kantor direksi. Menurut massa, kinerja kiekian memburuk sehingga

perusahaan merugi. Sementara nasib 2.300 karyaesas sudah bekerja selama



belasan tahun di pabrik tersebut masih terkatumgrka Buruh yang berdemo juga
menyesalkan manajemen yang tidak optimal mendapatkder cetak kertas dan
formulir Pemilu. Padahal momen ini bisa membantuingkatan pendapatan
perusahaan.. Menanggapi unjuk rasa karyawan, Sekrd®erusahaan, Abdullah
Kamal mengatakan penggantian direksi menjadi wengmdenteri Negara Badan
Usaha Milik Negara, bukan direktur utama. SementhrBesa Sampang Agung,
Kutorejo, Mojokerto, Jatim, ratusan buruh pabrik ®Ramoto Solasi berunjuk rasa
menuntut kenaikan gaji dan upah ke-12 buruh yanggalami pemutusan
hubungan kerja. Menurut buruh, sejak empat buleakker penambahan upah tidak
pernah dibayar perusahaan. Terkait tuntutan tetrselhak perusahaan mengaku
produksi perusahaan tahun 2009 semakin terpuruikggh tidak memungkinkan
membayar upah buruh. Akibat mogok kerja buruh tersepabrik mengalami

kerugian ratusan juta rupiah per hdutit://www.liputan6.com

Faktor komitmen dipandang penting dalam organikastna pegawai yang
memiliki komitmen tinggi akan memiliki sikap yangogfesional dan menunjang
tinggi nilai-nilai yang telah disepakati dalam angeasi. Membangun komitmen
pegawai sangat terkait dengan bagaimana komitmersgieaan terhadap pegawai
dan pada umumnya perusahaan memberikan pelayarfzaddp pegawai yang
nantinya pegawai dapat memberikan yang terbaik pAlai, 2001: 50). Namun
faktor personal dalam diri pegawai tidak dapat dikdn begitu saja, hal ini sangat
penting dan layak mendapat perhatian karena dapa¢miukan bagaimana seorang
pegawai menunjukkan komitmennya pada sebuah pexrasatiau organisasi tempat
bekerja, seperti misalnya motivasi kebutuhan, damuanikasi (Alwi, 2001: 46).

Menurut Dessler (1997: 270) komitmen dibangun beadean kepercayaan, dimana



kepercayaan ini menuntut adanya komunikasi dua. éamunikasi interpersonal
tidak hanya dapat berlangsung satu arah, akani egg@at juga berlangsung dua
arah (Arni, 2005: 159). Diantara kedua belah pihakrus adatwo-way-
communicationgtau komunikasi dua arah atau komunikasi timbak bantuk itu
diperlukan adanya kerja sama yang diharapkan umterkcapai cita-cita, baik cita-
cita pribadi, maupun kelompok, untuk mencapai tajsaatu organisasi. Komitmen
organisasi dapat menggambarkan perilaku pegawai lyarmanfaat bagi organisasi
di mana dengan komitmen yang tinggi pegawai akanamgani pekerjaan secara
lebih serius.

PT TASPEN (Persero) Cabang Malang merupakan qetisahaan yang
bertugas sebagai tempat untuk melaksanakan penalpap&nsiun bagi Pegawai
Negeri Sipil Pusat dan Daerah Otonom di daerah Jawar khususnya di kota
Malang. Program-program kerja yang dirancang heatujuntuk Menjadi pengelola
Dana Pensiun dan THT serta jaminan sosial lainngagyterpercaya sehingga
merupakan aset perusahaan yang sangat pentinggatsangat diharapkan kinerja
yang optimal yang dapat diwujudkan melalui perakamunikasi yang efektif
supaya dapat memenuhi peran dan fungsinya seb@agaatapemerintah yang
mengabdikan dirinya pada bangsa dan negara inengaPT TASPEN (Persero)
Cabang Malang bergerak di bidang pelayanan, sehirdjgerlukannya fungsi
komunikasi yang efektif.

Bergulirnya bola salju globalisasi telah menunteétmsa sektor usaha
memilih formula untuk mempertahankan diri dan te¢dgis menghadapi kondisi
yang terjadi. Begitu juga PT TASPEN (Persero) dengemiliki visi menjadi

World Class Companytahun 2010 telah menetapkan Program Transformasi



TASPEN (PTT) sebagai tahapan untuk mencapai sagarad?TT merupakan suatu
perubahan yang mendasar berjangka panjang dan heryeyang meliputi
transformasi manajemen, strategik, struktural datuk

Pada tahun 2007 ini fokus transformasi adalah pelagen sumber daya
manusia. Pemilihan perusahaan terhadap manajemdresuaaya manusia berbasis
kompetensi (MSDM-BK) dapat memenuhi sasaran yargnirdicapai. Sebab
konsep yang diperkenalkan oleh Prof Dr David Mcll@tel di Amerika Serikat 33
tahun lalu itu hingga kini terus mendunia, termaské&k Indonesia. Banyak
perusahaan besar multi nasional maupun nasional gadepsi dan
mengimplementasikannya (Media Taspen, 2007:1)

Konsep MSDM-BK menggunakan metode yang merumuskardem
kompetensi suatu organisasi yang terintegrasi denga dan strategi perusahaan
untuk kemudian diimplementasikan dalam berbagdaesisMSDM yang berlaku
dalam organisasi, antara lain seleksi, perencarkaain, perencanaan suksesi,
penilaian kinerja, pendidikan dan pelatihan sediagembangan organisasi. Melalui
penerapan MSDM-BK ini manajemen berharap dapat orend upaya-upaya
pencapaian sasaran strategik perusahaan, diardan@meynbangun SDM yang
kompetitif melalui program pelatihan dan pengemlaangyang terencana,
terintegrasi, dan tepat sasaran, serta membanggkuhgan kerja yang kondusif
melalui pembentukan budaya perusahaan dan komurnykag terbuka (Media
Taspen, 2007:34)

Setiap pegawai membutuhkan adanya suatu keteldt@ja keras, serta
tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas yang isésogan target yang telah

ditetapkan oleh perusahaan dalam menjalankan tygastal ini tentunya akan



menuntut adanya suatu interaksi yang kompleks &ertaunikasi yang baik antar

pegawai. Dilihat dari kenyataan yang terdapat giafmgan, komunikasi yang

seharusnya mulai terjalin sejak awal namun kebarada terhambat oleh berbagai
faktor. Proses komunikasi yang terjalin di PT TASP@ersero) Cabang Malang

kurang berjalan dengan baik. Banyak kesalahfahgmag terjadi antar pegawainya
melalui komunikasi tersebut, sehingga hal ini bergak pada pemberian pelayanan
yang kurang baik terhadap nasabahnya. Hal ini ddpiatat dengan banyaknya

komplain dari nasabah (mitra binaan) di PT TASPHE¥rgéero) Cabang Malang

(Observasi, , Februari 2010). Terlebih lagi PT TESP(Persero) Cabang Malang
memiliki suatu nilai dalam organisasai yang dapanumjang keprofesionalan

pegawainya, yaitu salah satunya addlslampu melaksanakan Komunikasi lisan
maupun tertulis dengan secara baik dan benddal ini mencerminkan betapa

pentingnya proses komunikasi lisan dalam menunjgngria serta menambah

keprofesionalan dari para pegawainya.

Seringnya peralihan posisi dalam lingkungan kgugga menyebabkan tidak
terjalinnya komunikasi yang baik antar pegawai.aBssja saat terjadi hubungan
yang akrab serta diikuti dengan kemampuan berkdashiyang baik, namun
seringnya terjadi peralihan posisi atau (biasabdiselengan rotasi) di lingkungan
kerja tersebut. Sehingga hal ini mamungkinkan pegawtuk merasa tidak nyaman
dalam berkomunikasi dengan rekan kerjanya untuih letenjalin hubungan yang
lebih akrab dalam menciptakan iklim organisasi dru3ahaan. Hal inilah yang
sering terjadi PT TASPEN (Persero) Cabang Malarus€dvasi, Desember 2009).

Hal ini pula yang menjadi salah satu penyebab PTSHBN (Persero)

Cabang Malang (KCU Malang) tidak dapat meraih TASPExcellence Award



(TEA) 2007 yang diadakan oleh PT TASPEN (Perséwargna PT Taspen (Persero)
Cabang Malang belum mampu untuk menata sistem em@eaj yang lebih baik

dengan banyaknya permasalah mengenai sumber dayasiamgpegawai), salah

satunya yaitu banyaknya kesalahfahaman antar leglavmai, mitra binaan, serta
para pelanggan atau pengguna layanan di PT TASPENEro) Cabang Malang,
yang seharusnya hal ini tidak perlu terjadi (WaveaacFebruari 2010).

Guna mendukung peningkatan mutu pelayanan danj&iperusahaan di PT
TASPEN (Persero) Cabang Malang, manajemen perusabaaupaya untuk
meningkatkan profesionalisme dan produktivitas samtfaya manusia melalui
berbagai pelatihan dan pendidikan terutama dilligang yang menjadi pilar utama
perusahaan, yaitu aktuaria, investasi dan teknoioffirmasi dan komunikasi

(http//www.pttaspen.com)Hubungan dalam suatu organisasi baik di instansi

maupun perusahaan kecil ataupun besar maka memerlukomunikasi

interpersonal guna untuk mencegah munculnya kok#iil yang memungkinkan

konflik tersebut menjadi besar. Dengan adanya kdkasn interpersonal

permasalahan hal kecil akan segera terselesaikaen&kaadanya komunikasi
interpersonal yang baik, apabila komunikasi intespeal dalam suatu organisasi
tidak ada maka permasalahan kecil tidak akan tera#an pada atasan maupun
sesama pegawai sehingga dapat menimbulkan permasdkrsebut menjadi besar.
Setiap permasalahan yang terjadi di dalam suatwspbhaan akan sangat
mempengaruhi keberadaan komitmen seseorang terhaelasahaan. Sehingga
proses komunikasi interpersonal memiliki pegarubatkerhadap adanya komitmen

organisasi yang dimiliki oleh karyawan.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, makamdiskan masalah

penelitian sebagai berikut:

1.

2.

3.

Bagaimana tingkat Komunikasi Interpersonal di P§pea (Persero) Malang?
Bagaimana tingkat Komitmen Organisasi di PT Tagpemnsero) Malang?
Bagaimana Pengaruh Komunikasi Interpersonal yailgdadam menumbuhkan

komitmen organisasi pegawai di PT Taspen (Perdéatgng?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagakiogri

Mengetahui bagaimana tingkat Komunikasi Interpeasodi PT Taspen

(Persero) Malang

Mengetahui bagaimana tingkat Komitmen OrganisadPiTaspen (Persero)
Malang

Mengetahui bagaimanakah Pengaruh Komunikasi Intsopal yang baik dalam

menumbuhkan komitmen organisasi pegawai di PT dragipersero) Malang

D. Manfaat Penelitian

1

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini, adalah:

Bagi Perusahaan

a. Perusahaan dapat memperoleh masukan, wawasan, dadagka
meningkatkan kemajuan perusahaan.

b. Pegawai akan mengetahui seberapa baik komunikésip@rsonal yang
dilakukannya dalam kehidupan sehari-hari di temmia bersama rekan

kerja masing-masing. Serta bagaimana seharusnyaegpr&omunikasi



Interpersonal yang seharusnya terjadi dalam menbkaou komitmen
organisasi yang kuat.
2 Bagi ahli Psikologi Industri dan organisasi
a. Memberikan informasi tentang bagaimana kemampuaaland
berkomunikasi interpersonal yang baik sehingga dag@makin
menumbuhkan komitmen organisasi kerja sebagai &ngkwal dalam
pengembangn kompetensi kerja pegawai
b. Dapat menjadi bahan bagi penelitian selanjutnya geea bagaimana
meningkatkan komunikasi interpersonal dalam seboedanisasi. Serta
mengembangkan faktor-faktor lain yang dapat mentnkdou tingkat
komitmen organisasi yang tinggi pada pegawai.
3 Bagi Pengembangan Iimu Psikologi Industri dan Oisgesi
a. Penelitian ini dapat digunakan sebagai input atasukan dalam menambah
wawasan ilmu pengetahuan di bidang Komunikasi petesonal yang baik
dan disarankan dalam perusahaan.
b. Penelitian ini dapat menambah wawasan tentang kegangembangan
komitmen organisasi dalam meningkatkan kompetesiga pegawai.
4 Bagi Fakultas Psikologi Universitas Islam Negerilléma Malik Ibrahim
a. Memperluas jaringan kerja sama dengan perusahhasug&nya PT. Taspen
(Persero) Cabang Malang maupun jaringan-jaringamsp@aan lainnya.
b. Sebagai wadah untuk mengevaluasi, menilai, mengsiem pendidikan

yang diperoleh agar mampu dijalankan sesuai dekegjaumuhan masyarakat.



c. Dapat digunakan sebagai panduan untuk dapat memnyeakan program
yang telah diperoleh di Fakultas Psikologi Univasilslam Negeri Maulana
Malik Ibrahim.

d. Meningkatkan relevansi kurikulum pendidikan yanighediperoleh melalui

dunia kerja.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Komunikasi Interpersonal
1. Pengertian Komunikasi

Komunikasi berasal dari kata laifcommunication” yang berarti
pemberitahuan atau “pertukaran pikiran” istilahnyg@mmunication ini
bersumber pada katetommunis” yang berarti“same ” maksudnya adalah
kesamaan makna. Jadi, komunikasi akan dapat tepjiediadanya kesamaan
makna dan sebaliknya bila tidak ada kesaman mamakikasi itu tidak akan
berlangsung (Anorogo & Widiyanti, 1993: 87)

Komunikasi pada umumnya diartikan sebagai huburadan kegiatan-
kegiatan yang berkaitan dengan masalah hubungangdairtikan sebagai saling
tukar menukar pendapat. Komunikasi dapat diartikabungan kontak antara
manusia baik individu maupun kelompok (Widjaja, 8984)

Menurut Hovland, Janis dan Kelly (dalam Muhamma@032 10)
komunikasi terjadi apabila seorang individu memgistimulus yang biasanya
dalam bentuk verbal untuk mengubah tingkah lakagftain.

Komunikasi yang didefinisikan oleh Flippo (dalam &kgat, 1993: 3)
sebagai kegiatan mendorong orang-orang lain untekafsirkan suatu ide
dengan cara yang diinginkan oleh si pembicara atapenulis. Selanjutnya
Hampton (dalam Moekijat, 1993: 6) menyatakan korkasii adalah proses
melalui orang-orang bekerja dalam organisasi mepg#an informasi yang

satu kepada yang lain dan menafsirkan maksudnya.



Komunikasi didefinisikan sebagai pencapaian dangbevman antara
orang melalui alat verbal dalam mempengaruhi darilantuk mencapai hasil
yang diinginkan. Komunikasi adalah pemindahan pdiage dalam bentuk
gagasan atau informasi dari orang ke orang. Pefmmamdéersebut melibatkan
lebih dari sekedar kata-kata yang digunakan dalarogapan, tetapi ekspresi
wajah, intonasi, titik putus, vocal dan sebagaifiandoko, 1984: 272)

Menurut Cherry (dalam Rahkmat, 1984: 7) mendefaisikomunikasi
sebagai usaha untuk membuat satuan sisial daxiduddengan menggunakan
bahasa atau tanda memiliki persamaan serangkaratu@a untuk berbagai
kegiatan mencapai tujuan.

Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa yang diodhkdengan
komunikasi adalah penyampaian informasi dari sesgpikepada orang lain
dimana kedua belah pihak dapat mencapai pengeddanpemahaman yang

sama.

. Pengertian Komunikasi Interpersonal

Menurut (Santoso, 1986: 139) komunikasi berarti gaeiakan
kesamaan pengertian antara komunikator (penyelsmpelengan komunikan
(penerima pesan)

Menurut Effendy (1986: 50) komunikasi interpersoatdu komunikasi
antar pribadi adalah komunikasi antara dua orangamh terjadi kontak
langsung dalam bentuk percakapan. Komunikasi jémisbisa berlangsung
secara berhadapan mufface to face)bisa dengan melalui medium misalnya

melalui telepon. Ciri khas komunikasi antar pribawliadalah sifatnya yang dua



arah atau timbal baliftwo way traffic communicationKomunikasi tersebut
dikatakan efektif karena adanya arus balik langsioghunikator dapat melihat
seketika tanggapan komunikan baik baik secara velddam bentuk jawaban
lisan, maupun secara nin verbal dalam bentuk ggeak; sehingga

komunikator dapat mengulangi / meyakinkan pesannpgda komunikan.

Pengertian efektif komunikasi antar pribadi/ konkasi Interpersonal ini adalah
dalam hubungan perubahan sikéattitute change) sebab di lain pihak
komunikasi massa yang efektif berbanding dengais jgeomuniksi lainnya

dalam pengertin dapat mencapai komunikasi dalantajuryang relative besar
secara serempak.

Komunikasi interpersonal menurut De Vito (dalamegfly, 2003: 59)
lalah:” The process of ande receiving between two pexsonamong a small
group of persons, with some effect and some imneetiadback’(komunikasi
antara pribadi adalah proses pengiriman dan peaarirpesan-pesan antara dua
orang, atau diantara sekelompok kecil orang-ordeggan beberapa efek dan
beberapa umpan balik langsung). Sehingga darirudiiatas dijelaskan bahwa
komunikasi interpersonal mempunyai unsure-unsur:

a. adanya pesan
b. adanya sekelompok kecil orang
c. adanya penerimaan pesan-pesan
d. adanya efek
e. adanya umpan balik
Penjelasan tersebut dipertegas oleh (Stoner, dKIR6:216) yang

memberikan definisi komunikasi antar pribadi sebagases yang dipergunakan



oleh manusia untuk mencari kesamaan arti lewatsitnégsa pesan simbolik.

Definisi mengenai komunikasi menarik perhatian pagiabutir penting, yaitu:

a. Komunikasi yang melibatkan orang, dan saat memahkomunikasi
termasuk mencoba memahami cara manusia yang salihgbungan.

b. Komunikasi termasuk kesamaan arti, yang berartialvahagar manusia
dapat berkomunikasi

c. Komunikasi termasuk simbol, gerakan badan, suanafhangka, dan kata
hanya dapat mewakili atau mendekati ide yang meméksudkan untuk
dapat dikomunikasikan.

Komunikasi interpersonal adalah bagaimana melileatgaruh konsep
diri terhadap perilaku manusia bagaimana setiapgoraemandang diri sendiri
serta memandang orang lain yang akan mempengaaldiiqteraksi dengan
orang lain, dan konsep diri yang mewarnai komunikaseorang dengan orang
lain meliputi keakraban, reson yang tepat, peneaimaada emosional yang
tepat, sikap sportif. Hal-hal tersebut di atas,iHelmenitikberatkan pada
komunikasi antar sesama atau adanya interaksiaasdn orang dengan orang
lainnya (Rakhmat, 1994:126)

Dari berbagai definisi diatas dapat diambil kesilan, bahwa
komunikasi interpersonal adalah kemampuan seseala@agn berinteraksi atau

membina hubungan dengan orang lain melalui komsnika

. Faktor Adanya Komunikasi Interpersonal
Menurut Rakhmat (1996:129) ada tiga faktor yangatiapenumbuhkan

hubungan komunikasi interpersonal yaitu:



a. Percaydtrust)

Diantara berbagai faktor yang mempengaruhi komwnika
interpersonal, faktor kepercayaan adalah faktogyaaling penting. Bila
individu A percaya kepada individu B, bila individudapat diduga oleh
individu B, dan bila individu A akan lebih banyakembuka dirinya atau
berterus terang kepada individu B. Dari sinilahtdalpercaya akan sangat
menentukan efektivitas komunikasi interpersonal.

b. Sikap Sportif

Sikap sportif adalah sikap yang mengurangi sikdpragf dalam
komunikasi. Orang yang bersikap defensif jika tidaénerima, tidak jujur,
dan tidak empatis dari sini sudah jelas, dengaapsidefensif pelaksanaan
komunikasi interpersonal akan gagal, karena oraefgngif akan lebih
banyak melindungi diri dari ancaman yang ditangggaidalam situasi

komunikasi ketimbang memahami pesan orang lain.

c. Sikap Terbukdopen mindedness)

Sikap terbuka sangat besar pengaruhnya dalam meimnian
komunikasi interpersonal yang efektif. Penerap&apsiterbuka mutlak
diperlukan juga dalam perindustrian yang dititik rdikan pada
karyawannya

Adapun menurut Rakhmat (2002:97-117) seseorangnd&tamunikasi
interpersonal dipengaruhi oleh faktor-faktor selb@gaikut:

a. Persepsi Interpersonal



Persepsi interpersonal vyaitu suatu persepsi yangqiggumkan dan
mengutamkan manusia sebagai obyek persepsi. leggagr manusia
terhadap suatu rangsangan sangat dipengaruhi @bbtuban, kesiapan
mental, suasana emosional, dan latar belakang budiaktor yang dapat
mempengaruhi munculnya persepsi interpersonal otelipeberapa hal,
yaitu:
1) Kebutuhan
2) Kesiapan mental
3) Suasana emosional
4) Latar belakang budaya
. Konsep Diri

Konsep diri merupakan keadaan dimana seorang chdiberusaha
untuk mengamati, mencari gambaran dan memberikaia@n terhadap
dirinya sendiri. Untuk dapat memperoleh suatu bentuk konsep tentang
diri sendiri, terdapat dua hal yang sangat terkaitu:
1) Orang lain
2) Kelompok rujukan
. Atraksi Interpersonal

Atraksi yang berasal dari bahasa lafitirahere-adberarti menuju,
Trahere yang mengandung arti menarik dan dimaksudkan &ecar
interpersonal merupakan kecenderungan "suka” kepaalag lain, adanya
sikap positif dan daya tarik seseorang. Dalam haldapat disimpulkan
bahwa semakin ada ketertarikan kepada seseorang kedenderungan

untuk berkomunikasi dengan juga semakin besar. éudafaktor yang



mempengaruhi terbentuknya atraksi interpersondirtetari faktor personal

dan situasional

4. Efektivitas Komunikasi Interpersonal
Komunikasi interpersonal menurut sikap terbule@en mindednegs
Sikap terbuka ini sanagt besar pengaruhnnya dalamumbuhkan komunikasi
yang efektif. Lebih rinci, De Vito (1986) mengemika bahwa efektivitas
komunikasi interpersonal dipengaruhi oleh:
a. Keterbukaar{openness)

Kualitas keterbukaan dari komunikasi interpersopaling sedikit
terdiri dari dua aspek yaitu aspek keinginan untakbuka dalam
mengungkapka ide, pendapat dengan orang lain daek deeinginan
untuk berinteraksi atau bergaul dengan setiap orEegginan untuk
terbuka dan berinteraksi ini dimaksudkan agar sesgotidak menutup
diri dalam menerima informasi-informaasi dan jugakieinginan untuk
menyampaikan informasi tentang dirinya sendiri Wathrasa relevan
dalam komunikasi tersebut.

b. Empati(Emphaty)

Empati dimaksudkan untuk merasakan seperti yaragakan orang
lain, suatu perasaan bersama perasaan orang lain gencoba
merasakan dalam cara yang sama dengan perasaan lairarseperti
perasaa-perasaan sedih, gembira, dan lain-lain.

C. Dukungan(supportiveness)



Dukungan ini ada kalanya terungkap secara verbal ylakungan
berapa kata-kata yang dapat menumbuhkan semaraapum dukungan
non verbal tidaklah yaitu berupa dukungan yangrikba secara tidak
langsung seperti bagaimana dalam bersikap danntakti Dukungan
yang non verbal tidaklah ~mempunyai dukungan yargative,
melainkan dapat merupakan aspek positif dari kokasni
Kepositifan(positiveness)

Kualitas kepositifan dalam komunikasi interpersopaling sedikit
tiga aspek yaitu:

(1) Komunikasi interpersonal akan berhasil apabila gah khusus
pada diri seseorang

(2) Komunikasi interpersonal akan terpelihara baik #dpaperasaan
yang dikomunikasikan membuat orang lain merasah ldimik,
sehingga membuat orang lain merasa mempunya kebewatuk
lebih berpartisipasi pada setiap kesempatan.

(3) Suatu perasaan kompak yang bermanfaat untuk médatificia
kerjasama.

Kesamaar{Equality)

Komunikasi interpersonal akan lebih berhasil agaloitang-orang
yang berkomunikasi itu dalam suasana kesamaan tisdg@mamaan
pandangan hidup dan cita-cita di mana masing-mapihgk yang
berkomunikasi merasa dihargai dan dihormati sebagaiusia yang
mempunyai sesuatu yang penting untuk dikontribusikeepada

sesamanya.



Menurut Schram (dalam Effendy, 2003:44). Terjadikgmunikasi yang
menyebabakan derajat keakraban lebih tinggi apab#aggantikan pola
komunikasi horizontal, maksudnya komunikasi anaieng-orang yang
mempunyai kesamaan. Adanya kesamaan kerangka neif§feame of
reference) Komunikasi lebih efektif apabila komunikasi semmatumpang
tindih bidang pengalamannyield of experienceatau pengalamannya sama

banyaknya

5. Sistem Komunikasi dalam Organisasi

Dalam sistem komunikasi terdapat tahap-tahap dinsaru gagasan
atau pengertian dikirimkan dari sumbernya, yangehlis komunikator atau
pengirim, sampai gagasan atau pengertian tersgalsntkan oleh yang menjadi
sasaran komunikasi, yang disebut komunikan ataarpea dengan memahami.
Sistem komunikasi, beserta hambatan yang mungkisdienaka akan dicapai
komunikasi yang efektif.

Sehubungan dengan pembagian tugas dalam struktanisasai formal
modern dan sangat kompleks, koordinasinya merupa&salah yang pelik.
Maka, masalah yang paling gawat dalam koordinasebeit ialah penerapan
sistem komunikasi. Sebab, tanpa sistem komunilkasj efektif, tidak mungkin
orang mengadakan koordinasi dari kerjasama yarlg baing tidak mungkin
terjalin relasi yang menyenangkan (Anorogo & Widitfa1993: 103).

Menurut (Thomas & Fryar, 1984:6) ada enam elemengyaisa
menimbulkan proses atau sistem komunikasi, yaitu:

a. Pesar(message)merupakan dasar dari adanya komunikasi.



b. Pengirim (sender); komunikasi terjadi jika telah ada pihak yang
mengirimkan pesan kepada pihak lain.

c. Penerima(receiver); jika sudah ada pesan dan ada yang menyampaikan
pesan, maka penerima pesanpun harus ada supaga poosunikasi terjadi.

d. Saluran atau jalufchanel); setiap proses komunikasi menggunakn jalur
komunikasi atau media komunikasi.

e. Umpan balik(feedback);merupakan reaksi adanya proses penerimaan atau
proses yang berjhasil disampaikan.

f. Efek (barries); sistem komunikasi akan dikatakan berhasil apabdsan
yang disampaikan itu disampaikan kepada penerimatatciptanya jalinan
pengertian dari pegirim pesan dan penerima pesdatakdanya umpan
balik dalam sistem komunikasi.

Agar mamapu memulai , mengembangkan, dan memelkzananikasi
interpersonal yang akrab, hangat dan produktif derayang lain perlu memiliki
sejumlah kemampuan dasar berkomunikasi. Menurutnséoh (dalam
Supratiknya, 1996:10-11), beberapa kemampuan tEsabut yakini:

a. Harus mampu memahami, dimana kemampuan ini menda&berapa sub
kemampuan, yaitu sikap percaya, pembukaan dirinskéan diri dan
penerimaan diri.

b. Harus mampu mengkomunikasikan pikiran dan peraseaara tepat dan
jelas. Kemampuan ini juga harus disertai kemampuanunjukkan sikap
hangat dan rasa senang serta kemampuan mendengaedn komunikasi
dengan orang lain dapat dimulai, dikembangkan daelitdara.

c. Harus mampu menerima dan memberi dukungan atangsaknolong.



d. Harus mampu memecahkan konflik dan bentuk-bentwdalah antar pribadi
yang mungkin muncul dalam proses komunikasi demgang lain, melalui
cara-cara yang kontruktif, yaitu cara-cara yangaeémmendekatkan diri
dengan lawan komunikasi dan menjadikan komunikassémakin tumbuh
berkembang.

Apa yang dikomunikasikan oleh seorang pimpinan &apaengikutnya
atau bawahannya, dalam sistem komunikasi adalarirddénya pesan yang
disampaikan komunikator kepada komunikan. Wilbuhr8m, seorang ahli
komunikasi kenamaan, menampilkan istilah “inforhasintuk pesan
komunikasi tersebut. la menyajikan batasan meng&paiunikasi sebagai
pengikut sertaan suatu orientasi ke dalam isyayatrat yang bersifat informasi
(Effendy, 2003:57).

Sistem komunikasi dalam organisasi yang dipakaituyaidengan
menggunkan teori menurut Johnson (dalam Supratiki§@6:10-11), beberapa
kemampuan dasar tersebut yakini:

a. Harus mampu memahami, dimana kemampuan ini mencdaé&berapa
sub kemampuan, yaitu sikap percaya, pembukaarkdirisafan diri dan
penerimaan diri.

b. Harus mampu mengkomunikasikan pikiran dan perase@ara tepat dan
jelas. Kemampuan ini juga harus disertai kemampomeemunjukkan
sikap hangat dan rasa senang serta kemampuan ngenilem maka
komunikasi dengan orang lain dapat dimulai, dikemgkan dan
dipelihara.

c. Harus mampu menerima dan memberi dukungan atangsaknolong.



d. Harus mampu memecahkan konflik dan bentuk-bentukatah antar

pribadi yang mungkin muncul dalam proses komunikkesigan orang
lain, melalui cara-cara yang kontruktif, yaitu caema yang semakin
mendekatkan diri dengan lawan komunikasi dan mégadkomunikasi

itu semakin tumbuh berkembang.

6. Bentuk —Bentuk Sistem Komunikasi dalam Organisasi

Sistem komunikasi dalam majemen organisasi atauspbaan meliputi

dua bagian berdasarkan khalayak-khalayak sasaraadebe(Anorogo &

Widiyanti, 1993: 88-90), yaitu:

a. Sistem komunikasi internéinternal communication)

Adalah komunikasi antar manajer dengan komunikamg ylaerada

dalam organisasi, yaitu para pegawai secara titvddéd. Sistem komunikasi

internal ini terbagi menjadi tiga bagian atau kgaaitan yaitu:

1)

2)

3)

Sistem komunikasi vertikal; adalah komunikasi datas ke bawah
(downward communication)dan dari bawah ke atagupward
communication) yaitu komunikasi dari pimpinan ke bawah dan dari
bawah ke atas.

Sistem komunikasi horizontal; adalah komunikasiasgcmendatar,
misalnya antara anggota staff dengan anggota seffawai tingkat
menengah denga pegawai tingkat menengah, atau pegamdahan
dengan berpangkat rendah pula.

Sistem komunikasi diagonal atau komunikasi silar{gross

communication) adalah komunikasi dalam komunikasi antara



seseorang dengan orang lain yang satu sama labedserdalam
kedudukan dan bagian, misalnya kepala bagian paliaodengan
seorang pengemudi yang secara struktural termaagiki pemasaran.
Mereka yang termasuk dalam sistem komunikasi \&rtiaupun pada
sistem komunikasi horizontal. Sebab biasanya sikemunikasi ini

berlangsung secara tidak formal (dalam suasana yjidag terikat

apapun).

b. Sistem Komunikasi Eksterngdksternal communication)

Adalah sistem komunikasi antara manajer atawabaej lain
mewakili yang diluar organisasi. Sistem komunikeksternal terdiri dari
dua jalur, yaitu komunikasi dari khalayak ke khalaylan dari khalayak ke
organisasi.

Sistem komunikasi dari organisasi ke khalayaki gablic umumnya
bersifat, informative setidaknya adanya hubungatinbadal ini sangat
penting dalam rangka memecahkan suatu masalah teag terduga
sebelumnya, misalnya saja ada berita surat kabag yalak terduga
sebelumnya, sistem komunikasi ini dapat dilakukaglaioi media massa
seperti; surat kabar, majalah, radio, teleponyisilepster dan lain-lain.

Sistem komunikasi dari khalayak ke organisasi ddadeoses umpan

balik yang dikehendaki oleh manajer maupun umpdik Isacara spontanitas
dari komunikan (Anorogo & Widiyanti, 1993: 90-91).

Dengan demikian, bentuk komunikasi dan sistem kokasnyang dapat

diharapkan dalam organisasi menurut uraian di atladah sistem komunikasi

yang berisi hasil pemikiran dan keluhan-keluhangydisampaikan dari pihak



bawahan atau karyawan ke pihak atasan atau orgadalam rangka menyikapi

tugas-tugas yang sudah ada.

. Peranan Sistem Komunikasi Interpersonal dalam Orgaisasi

Komunikasi dari organisasi kepada khalayak padanunya bersifat
informatif, yang dilakukan sedemikian rupa sehinddwmlayak merasa ada
keterlibatan, setidak-tidaknya ada hubungan b#tegiatan ini sangat penting
dalam usaha memecahkan suatu masalah jika tegapatdiduga sudah tentu
komunikasi selalu ada di dalamnya. Dan ini tidakefgs dari peran penting
seorang manajer atau pimpinan suatu organisasak amtmbukan suatu sistem
komunikasi yang baik bagi semua karyawan.

Peranan-peranan itu antara lain sebgai berikut:

a. Peranan-peranan formal, wewenang yang formal darasg manajer secara
langsung akan menimbulkan tiga peranan yang melipiungan anatar
personal yang mendasar. Ketiga peranan terseblatheskzbagai berikut:

1) Peranan tokoh, seorang manajer bisa tampil di peausahaan atau
tampil diluar organisasi, misalnya dalam acaragkamun instansi dan
lain sebagainya. Dimana manajer akan menggunakaemnmieatan
untuk menyampaikan pesan yang bermanfaat bagi datapang ada
di dalam organisasai.

2) Peranan pimpinan, seorang manajer yang ingin mergadrang
pimpinan yang benar harus melaksanakan penyamp@éaa atau

sanggup berkomunikasi dengan efektif.



3) Peranan penghubung, dalam peranannya sebagai [pemghseorang
manajer melakukan komunikasi dengan orang-orangluti komando
vertikal, baik secara formal maupun tidak formal.

b. Peranan-peranan informative, dalam organisasi sgon@anajer berfungsi
sebagai "pusat syaraf’ karena ia berada ditengadate jaringan otak
dengan semua pihak yang ada kaitannya dengan saganKomunikasi
sering dilakukan oleh manajer dengan rekan maniajer yang sama
statusnya dimana juga merupakan pusat syaraf.

c. Peranan-pranan pemusatan, menyebar dan mencamnasgiosudah tentu
bukan tujuan dari organisasi. Informasi merupakamlser dasar bagi
pengambilan keputusan (Anorogo & Suyati, 1995: 142}

Menurut Farl G. Planting dan william V. M. (dalamstd, 1982:65)
bahwa dalam setiap system komunikasi mempunyaanujartentu dan tujuan
ini adalah tentunya mempengaruhi penerima pes& lnedindak sesuai dengan
harapan komunikator. Di samping itu dari bidangidogi industri diketahui,
bahwa saluran komunikasi khususnya saluran restoikukomunikasi dalam
hirakie biasanya dikuasai oleh pimpinan, yaitu karbanyaknya perintah dan
pesan yang mengalir dari pimpinan ke arah bawahankudilaksanakan.
Dengan adanya beban dari saluran resmi untuk ghalahan sangat terbatas,
karenanya pertentangan yang disebabkan perbedéempratasi juga mudah
terjadi.

Menurut Brenan, (dalam astrid, 1982: 67) prakasmuiokasi yang
diusahakan oleh pimpinan dengan menyediakan suadliarkomunikasi adalah

untuk mengadakan komunikasi dua arah yaitu haragban dapat menerima



satu jawaban atau respon. Selanjutnya, dalam miedigespon semata-mata
tidak diharapkan hanya untuk dinilai sebagai jawaakan tetapi sebagai arus
balik. Arus balik inilah yang selanjutnya dipergkaa untuk mempertinggi

hubungan baik, yaitu dengan masyarakat diluar madplam organisasi.

. Hambatan dan Kemacetan Sistem Komunikasi dalam Orgaisasi

Menurut Effendi (1981: 45-50), hambatan-hambatdandgproses atau
sistem organisasi dapat timbul dalam berbagai Berftamun pada umunya
dapat digolongkan dalam dua kategori hambatan ytgaita:
a. Hambatan Teknis

Biasanya hambatan ini disebabkan karena adanyebk&san fasilitas
dan peralatan sistem komunikasi. Tetapi ada jugg yisebabkan karena
sering terjadinya kekacauan dari prosedur yangtsada, yaitu siapa yang
akan bertindak sebagai komunikator dan kapan dimku suatu
komunikasi tertentu.

Misalnya, bila suatu organisasi atau perusahaan alengintrodusir
suatu metode kerja yang baru maka pemberitahuagenanhal itu dapat
dilakukan melalui menajer produksi atau manajers@ealia. Dengan
adanya kesimpangsiauran semacam ini dapat merkerbbhlambatan di
dalam proses komunikasi.

Dapat juga hambatan sistem komunikasi disebabkenéeurangnya
penerangan atau penjelasan yang disampaikan olgturkkator yang
telah ditentukan atau tidak siap menerima pesannya.

b. Hambatan Semantik



Hambatan semantik dalam sistem komunikasi dapatjugnjadi suatu
hambatan yang utama dalam proses penyampaian pangatau ide
secara efektif. Masalah sematik ini biasanya barkigada pertanyaan
"apa” yang dikomunikasikan dan disampaikan dalanhapatahap
komunikasi.

Sistem komunikasi dengan menggunkaan bahasa selmgbhang
yang berfungsi sebagai media yang efektif karenga-kata yang
disampaikan sangat membantu proses komunikasi lifodlek. Tetapi
dapat juga menghambat jalannya sistem komunikasigna adanya
kesalahan dalam menafsirkan kata-kata yang dis&ampaiomunikator
maupun komunikan.

Hambatan semantik dalam sistem komunikasi padarmgsadapat
dilihat dalam cara penulisan, penggunaan bentukaneshupun dengan

simbol.

9. Tujuan Komunikasi Interpersonal dalam Organisasi
Tujuan dari adanya komunikasi tidak perlu disagada saat terjadinya
pertemuan dan juga tidak perlu dinyatakan. Tujwasebut boleh disadari dan
boleh tidak disadari ataupun boleh disengaja ddaktdisengaja (Arni, 2005:

165-168). Tujuan-tujuan itu adalah sebagai berikut:

a. Menemukan Diri Sendiri
Komunikasi interpersonal memberikan kesempatan deepdiri untuk

berbicara tentang apa yang disukai, atau mengemaeshdiri. Dan sangat



menarik serta mengasyikkan bila dapat berdiskushgmeai perasaan,

pikiran, dan tingkah laku diri sendiri kepada ordeng.

. Menemukan Dunia Luar

Komunikasi interpersonal bertujuan untuk meahabihl®anyak tentang
diri dan orang lain yang saling berkomunikasi. kalmenjadikan untuk
lebih memahami baik dunia luar, dunia objek, kejaekejadian dan orang
lain.

. Membentuk Dan Menjaga Hubungan Yang Penuh Arti

Salah satu keinginan orang yang paling besar adakinbentuk dan
memelihara hubungan dengan orang lain. Banyak waking biasa
dipergunakan dalam komunikasi interpersonal didd@aduntuk membentuk
dan menjaga hubungan sosial dengan orang lian. idialouyang demikian
dapat membantu mengurangi kesepian dan depresdagst saling berbagi
sehingga lebih bisa mampu untuk berfikir positifteeng diri.

. Berubah Sikap Dan Tingkah Laku

Banyak dari waktu yang digunakan untuk mengubahpsian tingkah
laku orang lain dengan pertemuan interpersonalalklys saja, mencoba
diet yang baru, membeli barang tertentu, mendetagse recorder, melihat
film, menulis membaca buku, memasuki bidang temtemtengambil kuliah
tertentu, berfikir dalam cara tertentu dan perdagtava semua itu benar atau
salah.

. Untuk Bermain Dan Kesenangan
Bermain mencakup semua aktivitas yang mempunyaiatujutama

adalah mencari kesenangan. Berbicara dengan temagemai aktivitas diri



pada waktu akhir pekan, berdiskusi mengenai olahragenceritakan cerita
dan cerita lucu pada umumnya hal itu adalah pemdmcayang digunakan
untuk menghabiskan waktu.
f.  Untuk Membantu

Ahli-ahli  kejiwaan, ahli psikologi klinis dan terapmenggunakan
komunikasi interpersonal dalam kegiatan profesiomaéreka untuk
mengarahkan kliennya. Biasanya juga berfungsi untaknbantu orang lain
dalam dalam interaksi diri dengan orang lain dii#tepan sehari-hari.
Sepertihalnya berkonsultasi dengan seorang temam yatus cinta, dengan
teman mahasiswa tentang mata kuliah yang sebaildigenbil, dan
memberikan hal-hal yang menarik kepada anak yamgnge menangis.
Keberhasilan dalam memberikan bantuan ini terg@nfuada pengetahuan

dan ketrampilan komunikasi interpersonal.

10.Komunikasi Interpersonal Dalam Pandangan Islam
Dalam pandangan agama Islam, banyak petunjuk d#ntém yang
diberikan Allah SWT dalam mewujudkan suatu komusikantar sesama
manusia melalui firman-firman-Nya di dalam Al QurigSalah satu dari firman
tersebut terdapat dalam surat Al Maidah ayat Zagaiberikut:
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Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mebtargsyi‘ar-

syi'ar Allah, dan jangan melanggar kehormatan bdbaman haram, jangan
(mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatbingtang galaa-id, dan
jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengwgijBaitullah sedang
mereka mencari kurnia dan keredhaan dari Tuhahoigm apabila kamu telah
menyelesaikan ibadah haji, maka bolehlah berburan [fanganlah sekali-kali
kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena merekghalang-halangi kamu
dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya @&ep mereka). Dan
tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajildan takwa, dan
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pmgaman. Dan

bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Ali@lateberat siksa-Nya”.
(Depag RI, 2000: 85)

Ayat di atas menjelaskan salah satu cara mandaiam
melakukan komunikasi antar sesama. Yaitu dengamyadaaling tolong
menolong antar sesama dalam hak kebaikan bukamgtol@nolong dalam hal
berbuat dosa. Dengan adanya keinginan dari ditkusaling menolong akan
memunculkan perilaku kita dalam berinteraksi dengeang lain yang akan
menimbulkan adanya komunikasi interpersonal ané&mar®a manusia yang
saling tolong menolong.

Dan secara lebih spesifik dijelaskan di dalam SArahisa’ ayat 36

sebagai berikut:

Ao

Pl
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Artinya:"Sembabhlah Allah dan janganlah kamu mempersekutidga dengan
sesuatupun. Dan berbuat baiklah kepada dua oramgb#mpa, karib-kerabat,
anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga ydegat dan tetangga yang
jauh, dan teman sejawat, ibnu sabil dan hamba saimay Sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang-orang yang sombong dan mendgahbgnggakan diri”.
(Depag RI, 2000:66 )

Dan dipertegas dalam surat Al Bagarah ayat 83 s¢bagkut:



Artinya: "Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari @dsrail (yaitu):
Janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berkeiddikanlah kepada ibu
bapa, kaum kerabat, anak-anak yatim, dan orang-gramiskin, serta
ucapkanlah kata-kata yang baik kepada manusia,kaah shalat dan
tunaikanlah zakat. Kemudian kamu tidak memenulji ifan kecuali sebahagian
kecil daripada kamu, dan kamu selalu berpalin@@epag RI, 2000: 11)
Ayat-ayat di atas menjelaskan tentang arti pentohayi adanya
komunikasi interpersonal yang terjalin. Bagi umaislim adanya komunikasi
interpersonal ini dapat terjalin dengan memelihatdbungan silaturrahmi.
Dengan cara antara lain: saling mengunjungi, salmgmbantu, saling
menolong, bermusyawarah jika terjadi masalah, @ingsmemahami keadaan
masing-masing. Hubungan silaturrahmi perlu dipetirdengan baik karena hal

ini sangat penting sekali. Hal ini seperti yangltetijelaskan dalam Surat An

Nisa’ ayat 1, sebagai berikut:

Artinya: "Hai sekalian manusia, bertakwalah kepadahan-mu yang telah
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanpllah menciptakan
isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkemgbaiakkan laki-laki dan
perempuan yang banyak. dan bertakwalah kepada AWamg dengan
(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta sataaslain, dan
(peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhny@hAselalu menjaga dan
mengawasi kamu” (Depag RI, 2000: 11)

B. Komitmen Organisasi

1. Pengertian Komitmen Organisasi



Menurut Jewell (1998:256) komitmen organisasi tart sebagai
variabel yang menggambarkan tingkatan hubungarvithdidalam memehami
keberadaan dirinya pada sebuah organisasi dimarizelerja

Minner (1992:124) mendefinisikan komitmen organissebagai
kekuatan yang bersifat relative dari individu dalamengidentifikasi dan
melibatkan dirinya ke dalam organisasi.

Sedangkan menurut Steeers (dalam Kunjjoro, 200&dmitmen
organisasi didefinisikan sebagai rasa identifikgsipercayaan terhadap nilai-
nilai organisasi), keterlibatan (kesediaan untukus@ha sebaik mungkin demi
kepentingan organisasi) dan loyalitas (keinginatukirietap menjadi anggota
organisasi yang bersangkutan) yang dinyatakan séelnang pegawai terhadap
organisasinya.

Mathis dan Jackson (2001:99) mendefinisikan komitnweganisasi
adalah tingkat kepercayaan dan penerimaan tenaga kerhadap tujuan
organisasi dan mempunyai keinginan untuk tetap didalalam organisai
tersebut.

Dalam hal ini Steers dalam Kuntjoro (e-psikologico 2002)
menyatakan bahwa komitmen organisasi organisasagselrasa identifikasi
(kepercayaan terhadap nilai — nilai organisasiejeitibatan (kesediaan untuk
berusaha sebaik mungkin demi kepentingan orgahisksi loyalitas (keinginan
untuk tetap menjadi anggota organisasi bersangkwang dinyatakan oleh
seorang anggota terhadap organisasinya

Dari beberapa pengertian tersebut dapat disimputikedawa komitmen

organisasi adalah tingkat dimana seorang individkkarygwan)



mengidentifikasikan nilai-nilai organisasi dan iteat di dalam organisasi
dengan menunjukkan usaha yang sebaik mungkin w&pé&ntingan organisasi

serta ada keinginan yang kuat untuk tetap menjagli@ta organisasi.

2. Aspek Komitmen Organisasi
Menurut Minner (1992:124) komitmen organisasi di@noleh tiga
aspek, diantaranya:
a. Kepercayaan yang kuat dan penerimaan dari tujuamitki-nilai organisasi.
b. Kesediaan untuk menggunkan usaha yang sungguhgunggas nama
organisasi.
c. Keinginan yang kuat untuk mempertahankan keanggatakam organisasi.
Sedang menurut Steers dalam Kuntjoro (2002:2) bati@rapa hal yang
dapat menumbuhkan adanya komitmen organisasi @aglakan, antara lain:
a. ldentifikasi
Identifikasi yang mewujudkan dalam bentuk kepereaygpegawai
terhadap organisasi, dapat dilakukan dengan meikasiiftujuan organisasi,
sehingga mencakup beberapa tujuan pribadi parayaegaaupun dengan kata
lain organisasi memasukkan pula kebutuhan dan keingpegawai dalam
tujuan organisasinya. Hal ini akan membuahkan sw@asaling mendukung di
antara para pegawai dengan organisasinya.
b. Keterlibatan
Keterlibatan atau partisipasi pegawai dalam alktsriktivitas kerja
penting untuk diperhatikan karena adanya ketedibbgtegawai menyebabakan

mereka akan mau dan senang bekerja sama baik demg@man ataupun



dengan sesama teman sekerja. Salah satu cara yay dipakai untuk
memancing keterlibatan pegawai adalah dengan mengapartisipasi mereka
dalam berbagai kesempatan pembuatan keputusandapad menumbuhkan
keyakinan pada pegawai bahwa apa yang telah dikaruserupakan keputusan
bersama. Di samping itu, menurut Sutarto dengamakokén hal tersebut maka
pegawai merasakan bahwa mereka diterima sebag@&nbggng utuh dari
organisasi, dan konsekuensi lebih lanjut mereka asa@er wajib untuk
melaksanakan bersama apa yang telah diputuskannakaselanya rasa
keterikatan dengan apa yang mereka ciptakan. lHastl menunjukkan bahwa
tingkat kehadiran mereka yang memiliki rasa ketathn tinggi umumnya
tinggi pula. Mereka hanya absent jika mereka shkigga benar-benar tidak
dapat masuk kerja. Jadi, tingkat kemangkiran yaisgndaja pada individu
tersebut lebih rendah dibandingkan dengan pegaaray keterlibatannya lebih
rendah. Di samping itu, Beynon berpendapat bahwigsipasi akan meningkat
apabila mereka menghadapi situasi yang pentingkunmereka diskusikan
bersama, dan salah satu situasi yang perlu didiskudersama tersebut adalah
kebutuhan serta kepentingan pribadi yang ingin pdicaleh pegawai dalam
organisasi. Apabila kebutuhan tersebut dapat tefperhingga pegawai
memperoleh kepuasan kerja, maka pegawaipun akaryadem pentingnya
memiliki kesediaan untuk menyumbangkan usaha datrikasi bagi
kepentingan organisasi. Sebab hanya dengan peanaggpentingan organisasi
kepentingan pegawai kaan lebih terpuaskan.

c. Loyalitas



Loyalitas pegawai terhadap organisasi memiliki naakkesediaan
seseorang untuk melanggengkan hubungannya denggenisasi hingga
mengorbankan kepentingan pribadinya tanpa mengkemagpapun. Kesediaan
pegawai untuk mempertahankan diri bekerja dalamarosgsi adalah hal yang
penting dalam menunjang komitmen pegawai terhadagancsasi dimana
mereka bekerja. Hal ini dapat diupayakan bila pegamerasakan adanya
keamanan dan kepuasan di dalam organisasi temipatgabung untuk bekerja

Komitmen organisasi sangat berpengaruh terhadamngh sebuah
organisasi terutama di dalam usaha pencapaiamtojganisasi. Porter, Smith, dan
Steers (dalam Yuwono dkk, 2005:134) mengemukakamwéaindividu yang
mempunyai komitmen yang tinggi memperlihatkan:

a. Keinginan yang kuat untuk tetap menjadi anggotamisasi yang bersangkutan.

b. Kesediaan untuk berusaha sebaik mungkin demi kieyg@amt organisasi
tersebut.

c. Kepercayaan dan penerimaan yang kuat terhadap-nildai dan tujuan
organisasi.

Komitmen pada organisasi tidak hanya menyangkuta plesetiaan
karyawan pada organisasi yang bersifat positifpiegaga melibatkan hubungan
yang aktif dengan organisasi, dimana karyawan bersgas kemauan sendiri untuk
memberikan segala sesuatu yang ada pada dirinya gembantu merealisasikan
tujuan dan kelangsungan organisasi (dalam Yuwoko2iX05:134).

Dalam penelitian ini aspek komitmen organisasi yadigpakai
menggunakan teorinya Steers dalam Kuntjoro (200ad) beberapa hal yang dapat

menumbuhkan adanya komitmen organisasi pada kanyamgara lain:



a.

Identifikasi

Identifikasi, yang mewujudkan dalam bentuk kepeaeay pegawai
terhadap organisasi, dapat dilakukan dengan meikasiiftujuan organisasi,
sehingga mencakup beberapa tujuan pribadi paravaegdaupun dengan kata
lain organisasi memasukkan pula kebutuhan dan keingpegawai dalam
tujuan organisasinya. Hal ini akan membuahkan sw@asaling mendukung di
antara para pegawai dengan organisasinya.
Keterlibatan

Keterlibatan atau partisipasi pegawai dalam alsvaktivitas kerja
penting untuk diperhatikan karena adanya ketedibbgtegawai menyebabakan
mereka akan mau dan senang bekerja sama baik demg@man ataupun
dengan sesama teman sekerja. Salah satu cara ygrag dipakai untuk
memancing keterlibatan pegawai adalah dengan mengapartisipasi mereka
dalam berbagai kesempatan pembuatan keputusandspa menumbuhkan
keyakinan pada pegawai bahwa apa yang telah dikaruserupakan keputusan
bersama. Apabila kebutuhan tersebut dapat terperhihgga pegawai
memperoleh kepuasan kerja, maka pegawaipun akaryacm pentingnya
memiliki kesediaan untuk menyumbangkan usaha datrikasi bagi
kepentingan organisasi. Sebab hanya dengan peanagepentingan organisasi
kepentingan pegawai kaan lebih terpuaskan.
Loyalitas

Loyalitas pegawai terhadap organisasi memiliki naakkesediaan
seseorang untuk melanggengkan hubungannya dengganigasi hingga

mengorbankan kepentingan pribadinya tanpa mengkemagpapun. Kesediaan



pegawai untuk mempertahankan diri bekerja dalamarosgsi adalah hal yang
penting dalam menunjang komitmen pegawai terhadagancsasi dimana
mereka bekerja. Hal ini dapat diupayakan bila pegamerasakan adanya

keamanan dan kepuasan di dalam organisasi temipatgabung untuk bekerja.

3. Membangun Komitmen Organisasi
Menurut Mc Shane dan Glinow (2000:209-210) agamtampemebentuk

komitmen organisasi pada karyawan, suatu organigsasu membangun

komitmennya terlebih dahulu di dalam organisagia@lain melalui:

a. Keadilan dan Kepuasan
Perusahaan harus memberikan rasa adil pada karydasi maupun
dengan karyawan lamaegnior. Untuk mendapaykan komitmen karyawan,
perusahaan juga harus meyakinkan bahwa merekatglega membangun
komitmen dengan memenuhi kewajibannya dan membagintkngan
secara adil.

b. Keamanan Kerja
Komitmen muncul jika karyawan merasakan situasjakgang tetap dan
kualitas hubungan kepegawaian. Adanya jaminan ketay cukup dapat
memelihara suatu hubungan dimana karyawan percagdhaumereka
mendapatkan penghargaan.

c. Pemahaman tentang Organisasi
Komitmen diperkuat ketika karyawan mempunyai pesnadmn tentang
perusahaanya. Karyawan diberitahukan secara tetattang aktivitas

organisasi dan secara pribadi menjadi bagian @ansahaan.



d. Keterlibatan Karyawan
Dengan menjdai bagian dari organisasi melalui ippasinya dalam
keikutsertaan mengambil keputusan, perilaku komitndepat diperkuat
karena karyawan merasakan keterlibatan dalam gexasa

e. Mempercayai Karyawan
Kepercayaan sangat penting karena itu adalah sentudi dari hubungan
kepegawaian. Dengan adanya kepercayaan yang diberibleh
pimpinannya karyawan akan melakukan kewajibannyagae sebaik-
baiknya.

Menurut oleh Lincoln dan Bashawlalam Pravitasari (2007:201)
membangun komitmen ditandai dengan, diantaranya:

a. Kemauan

Kemauan karyawan untuk bekerja lebih giat dan dersgkuat tenaga
demi mencapai tujuan organisasi mencerminkan tmggitingkat komitmen
karyawan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia8(1987) kemauan
menunjukkan pada keinginan kaaryawan untuk berlol#zat melaksanakan
sesuatu dengan sungguh-sungguh.

Menurut Neale dan Northeraft dalam Prafitasari {20001) dengan
adanya kemauan dari para karyawan paling tidak tddppunakan untuk
memprediksi tingkah laku karyawan, dalam hal iralad tanggung jawab, baik
untuk kemajuan dirinya sendiri maupun perusahaanerekd akan
menyelesaikan pekerjaan dengan sebaik-baiknyat tepda waktunya dan
berani menanggung resiko dari keputusan yang dlagzbi

b. Kesetiaan



Menurut Musanef dalam Prafitasari (2007: 201) secanum kesetiaan
mununjuk kepada tekad dan kesanggupan mentaatiaksaglakan dan
mengamalkan sesuatu yang disertai dengan penulddtasadan tanggung
jawab. Karyawan yang mempunyai kesetiaan yang itipggla perusahaan
tercermin dari tingkah lakunya dalam melaksanakageg serta tekad dan
kesanggupan mereka terhadap apa yang disepaksdineer
c. Kebanggaan

Karyawan yang memiliki komitmen pada organisasitueya akan
merasa bangga dapat bergabung dengan perusahaaoruM&amus Besar
Bahasa Indonesia (1990:75) kebanggaan berkaitayadgrerasaan yang terkait
dengan kepuasan diri atas suatu keunggulan.

Dalam kerangka komitmen, kebanggaan karyawan padanisasai
disebabakan antara lain karyawan merasa oeganisagaipu memenuhi
kebutuhan dan menyediakan sarana yang diperlukasambping itu karyawan
menyadari bahawa perusahaan mempunyai citra baikadyarakat. Dan lebih
jauh lagi karyawan yakin bahwa perusahaan akars tbewkembang seiring

kemajuan informasi dan teknologi.

4. Proses Perkembangan Komitmen Organisasi
Menurut Minner (1992:124-125) komitmen awal tumbdari awal
karyawan bekerja di perusahaan. Individu tertenempunyai suatu potensi

untuk memiliki komitmen yang kuat terhadap orgasiistan perusahaan dapat



memeperkerjakan orang-orang yang memiliki potensrsetbut. Proses

perkembangan komitmen organisasi terbagi dalantaigap, yaitu:

a.

C.

Komitmen Awal

Ketika karyawan mulai bekerja diperusahaan akarakoi&hn identifikasi

antara nilai dan keyakinannya terhadap nilai-njlang dianut organisasi.
Adanya kesesuaian antara harapan-harapan karysawaadap pekerjaan
dengan karakteristik pekerjaaan menimbulkan kormtnasval terhadap
organisasi.

Komitmen pada Awal Bekerja

Setelah karyawan bekerja pada organisasi beberapa, | karyawan
mempunyai beberapa pengalaman kerja di antaramaitaen dengan tugas-
tugas yang menjadi tanggung jawabnya, hubungan ateragasannya,
hubungan dengan rekan kerjanya, gaji, serta koddisilingkungan kerja.
Dari pengalaman bekerja tersebut akan memepengaashi tanggunga
jawab pribadi karyawan terhadap organisasi. Di saghmdanya rasa
tanggung jawab pribadi yang dirasakan dari karyavemlanya komitmen
awal serta adanya kemampuan yang memungkinkan mpatkda pekerjaan
lain berpengaruh terhadap pembentukan komitmenndglariode awal
bekerja. Pada saat berada dalam tahap pembentukaitmen selama
bekerja, karyawan sering dihadapkan pada kondi$iapi dimana ia tetap
bergabung dengan organisasinya sekarang atau raemekerjaaan lain,
terutama apabila ia menganggap pekerjaanya saat kimiang

menguntungkan.

Komitmen dalam Jenjang Karir Selanjutnya



Ketika karyawan memutuskan tetap bergabung dalgan@asinya maka ia
akan melakukan pengabdian. Setelah bekerja beblenapaakan melakukan
pengabdian, karyawan telah melakukan berbagaikangaseperti investasi,
keterlibatan sosial, mobilitas kerja, serta berbaggcam pengorbanan. Hal
tersebut menjadi alasan bagi karyawan untuk tetagmjadi anggota
organisasi serta untuk mengembangkan karir berfuttan apabila ia
berkeinginan untuk keluar dari perusahaan ia akamgalami kerugian yang
besar karena pengabdian dan pengorbanan yang dédehkan kepada

perusahaan.

5. Konsekuensi / Hasil Adanya Komitmen Organisasi
Menurut pendapat Minner (1992:127) komitmen orgasiisnemberikan
konsekuensi baik terhadap hasil-hasil organisagipoa terhadap individu
(karyawan), yaitu:

a. Komitmen organisasi memiliki hubungan kuat dengamover Tingkat
komitmen organisasi tinggi dapat menguramginover, ketidakhadiran
karyawan. Jadi secara umum komitmen organisasi tdapsngurangi
turnover dan ketidakhadiran karyawan serta dapat meningkatka
produktivitas.

b. Dari sudut pandang individu (karyawan), komitmergamisasi dapat
menimbulkan akibat positif maupun negatif. Akibatspif dari komitmen
yaitu dapat membawa kepuasan dan penghargaanmdagdu (karyawan).
Individu yang memeliki komitmen organisasi tinggebkanyakan dapat

meraih puncak kariernya dalam perusahaan. Sedaradibat negatif dari



individu (karyawan) yang berkomitmen pada organisgaitu akan
menghambat karirnya dalam perusahaan lain yang wskan lebih

banyak kesempatan untuk berkembang.

6. Komitmen Dalam Pandangan Islam
Komitmen merupakan hal yang abstrak yang harus patihal yang
konkret. Islam menuntut menusia dalam membedakamtiken yang abstrak
dan konkret. Jika seseorang memiliki komitmen yaegar terhadap sesuatu
namun tidak dibarengi dengan usaha untuk meraihmalea komitmen itu tidak
akan ada artinya. Seperti yang disampaikan dalamat $Ar- Ra’'d ayat 11,

sebagai berikut:

Artinya: "Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mikatinya

bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka ragajya atas perintah Afla

Sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan sesuaim ksehingga mereka
merobah keadadnyang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabilaahll

menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, nmakaada yang dapat
menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagreka selain Dia” (Depag

RI, 2000: 199)

Ayat yang menganjurkan untuk meraih apa yang diken yaitu surat

Al Jumua’ah ayat 10, yaitu:



C.

Artinya:”Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebarankdmu di muka
bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allabanyak-banyak supaya
kamu beruntung’{Depag RI, 2000:442)

Al Quran yang menggambarkan keinginan, komitmeasrat, dan cita-
cita manusia dalam kehidupan dunia. Agar dapat apaEictujuan yang
diinginkan, manusia dituntut untuk bekerja keras t@rjuang. Seperti yang
diterangkan dalam Surat Ali Imron ayat 14 berikuit i
w.\n \J saeidll slially ey LT 7 perdl 2 sy
sodus i&’; VIR [T < T LNy 0050007 50T a5
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Artinya:"Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecint&apada apa-
apa yang diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anadkarta yang banyak dari
jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatdaeghakdan sawah ladang.
Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah tempat kembali yang
baik (surga)”. (Depag RI, 2000:40 )

Ayat tersebut di atas menggambarkan tentang keingimasrat dan
komitmen manusia seperti komitmen terhadap lawars,jeerhadap anak-anak
yang didambakan kehadirannya setelah mermbangumargal dengan
perkawinan yang halal dan sah, minat terhadap ,hastlag yang memenuhi
kebutuhan hidupnya. Akhir ayat kemudian dikunci gian perkataan bahwa
semua itu adalah kesenangn hidup di dunia dan k&erbali di sisi Allah.
Dalam ayat tersebut terdapat peringatan halus sup@nusia jangan sampai

hanyut dalam kesenangan dunia sehingga lupa akainaialang kekal dan

abadi.

Pengaruh Komunikasi Interpersonal Terhadap Komitmen Organisasi



Komunikasi interpersonal dalam suatu perusahaagasaerperan
dalam menyusun rencana kerja, pembagian tugas daremnwang karena dalam
perusahaan setiap orang terlibat di dalamnya saéirgantung satu sama lain.
Komunikasi interpersonal yang meningkat memfasiliteenyebaran gagasan-
gagasan para pekerja ke dalam perbaikan produk pganbahan-perubahan
organisasional, dan pada waktu yang sama menirgkatkterlibatan pekerja
pada pekerjaan, partisipasi, dan rasa ikut mendjgada(Sculer dan Jackson,
1996:300).

Komunikasi interpersonal merupakan kegaiatan yafektié yang
ditentukan oleh kemampuan berkomunikasi. Kemampdalam komunikasi
interpersoanl dengan orang lain adalah satu syaratk dapat berhubungan
dengan orang lain. Menurut Jahnson (dalam Supsatjkd996: 10-11) agar
mamapu memulai, mengembangkan, dan memelihara kkasinnterpersonal
perlu memeliki sejumlah kemampuan seperti misakgmampuan memahami;
mampu mengkomunikasikan pikiran dan perasaan segaafdan jelas; mamapu
menerima masukan dan memberi dukungan; serta mamegpuecahkan konflik
dalam proses komunikasi.

Kemampuan komunikasi interpersonal yang ada padakdiyawan,
dapat mendorong karyawan untuk menumbuhkan hubuyayam baik, akrab dan
menyenangkan serta dapat membentuk dan mengubdbkam (Tubbs &
Mossdalam Rakhmat, 2005: 13-15). Selain itu dengdanya kemampuan
komunikasi interpersoanl, karyawan dapat menhkokasikan ide-ide, gagasan-
gagasan dalam pengambilan keputusan (Robbins & t&puR004: 291).

Karyawan juga mampu memberitahu, mengarahkan, noendinasi, da



mengevaluasi karyawan lain ketika berada pada work(Robbins, 2002:146).
Di samping itu, karyawan juga mampu mengkomunilkasigetiap keluhan yang
berkaitan denagn pekerjaan mereka kepada atasdangaung, memperoleh
informasi apa yang dapat dikerjakan untuk mempkrbanerja jika di bawah

standart (Robbins, 1996:5).

Keterangan dari beberapa hal yang dapat dilakul@mgah adanya
kemampuan komunikasi interpersonal tersebut mehkkaju bahwa karyawan
terlibat dalam perusahaan baik dalam hal hubungandgngan anggota
perusahaan yang lainnya maupun dalam hal kesempatagambilan keputusan
serta upaya dalam memperbaiki kinerja. Keterlibathn karyawan dalam
pengambilan keputusan perusahaan dapat menumbibkarcayaan bahwa apa
yang telah diputuskan merupaka keputusan bersamayaWan juga harus
merasakan bahwa dirinya diterima sebagai bagiani pgausahaan sehingga
dalam diri karyawan merasa ada tanggung jawab untelaksanakan hasil
keputusan trsebut dengan sungguh-sungguh karengeaketertarikan (Kuntjoro,
2002: 4). Selain itu, dengan kemampuan komunikatgrpersonal karyawan
dapat mendiskusikan bersama kebutuhan serta kegantipribadi yang ingin
dicapai dalam organisasi. Apabila kebutuhan tetselapat terpenuhi hingga
karyawan memperolaeh kepuasan, maka karyawan akayadhari pentingnya
memiliki kesediaan untuk menyumbangkan usaha damtrikasi bagi
kepentingan organisasi (Kuntjoro, 2002: 4)

Kemampuan komunikasi interpersonal yang dimilikire@g karyawan
juga akan mendorong dirinya untuk mencarai infoimasitang kebijakan-

kebijakan dalam perusahaan, informasi mengenayapg harus dilakukan dalam



bekerja, serta menerima masukan-masukan dari atasapun teman sekerja
tentang hasil kerjanya untuk memperbaiki kinerjangkanyamanan yang ada
sehingga dapat dirasakan karyawan dalam organigagieterlibatan dan usaha
keras yang dilaukan tersebut mendorong karyawamkusgrkomitmen terhadap
organisasi, dimana karyawan akan cenderung rela bexkan usaha yang
sungguh-sungguh atas nama organisasi, menerima-nitelieae dan tujuan

organisasi, serta cenderung untuk mempertahankarggetaan dalam organisasi.

D. Kerangka Pemikiran

Komunikasi Interpersonal
[

v v
Tingai | | Rendal
Karyawan dengan komunike Karyawan dengan komunike
Interpersonal Tinggi, yaitu: Interpersonal Rendah, yaitu:
* Mampu memahami » Kurang mampu memahami
* Mampu mengkomunikasikan » Kurang mampu mengkomunikasikan
pikiran dan perasaan secara tepat pikiran dan perasaan secara tepat dgn
dan jelas jelas
* Mampu menerima dan memberi » Kurang mampu menerima dan
dukungan atau saling menolong memberi dukungan atau saling
* Mampu memecahkan konflik dalam menolong
proses komunikasi » Kurang mampu memecahkan konflik
dalam proses komunikasi

! v



Akan tumbuh perilaku dari karyawan Akan tumbuh perilaku dari karyawan:

* Hubungan yang baik, akrab dan » Hubungan yang kurang baik, akrab
menyenangkan sehingga muncul dan menyenangkan sehingga muncu|
kenyamanan dalam organisasi kenyamanan dalam organisasi

» Dapat mengkomunikasikan keluhap » Kurang dapat mengkomunikasikan
berkaitan dengan pekerjaan kepadga keluhan berkaitan dengan pekerjaan
atasan, memperoleh informasi kepada atasan, memperoleh informagi
mengenai rincian kerja, serta mengenai rincian kerja, serta
masukan-masukan dari atasan masukan-masukan dari atasan maugun
maupun karyawan lain sehingga karyawan lain sehingga dapat
dapat meningkatkan kinerja. meningkatkan kinerja.

* Muncul partisipasi aktif dengan * Muncul partisipasi pasif karena tidak
memberitahu, mengarahkan, mampu memberitahu, mengarahkan,
mengkoordinasi, dan mengevaluasi mengkoordinasi, dan mengevaluasi
karyawan lain ketika berada pada karyawan lain ketika berada pada team
team work serta partisipasi aktif work serta partisipasi aktif dalam
dalam pengambilan keputusan pengambilan keputusan
Efek Komitmen Karyawan T|ngg| Efeak Komitmen KaryaWan Rendah

\ 4 A 4

* Identifikasi, yang mencakuf] e Kurangnya rasa lIdentifikasi, dimana
kepercayaan pegawai terhadap kepercayaan pegawai terhadap
organisasi organisasinya kurang

» Keterlibatan, yang  mencakup » Kurang Keterlibatan, yang mencakyp
partisipasi pegawai dalam aktivitag- kurangnya partisipasi pegawai dalam
aktivitas kerja aktivitas-aktivitas kerja

* Loyalitas, yang mencakupp » Kurangnya loyalitas, yang mencakyp
kesediaan untuk melanggengkan kurangnya kesediaan untuk
hubungannya dengan organisgsi melanggengkan hubungannya dengan

E. hingga mengorbankan kepentingan organisasi  hingga mengorbankan
pribadinya tanpa mengharapkan kepentingan pribadinya tanpa
apapun as daj mengharapkan apapun suatu

jawaban sementara dari rumusan masalah yang hedidak oleh peneliti, yaitu:
Terdapat pengaruh positif dari adanya komunikatgrpersonal antar pegawai yang
baik terhadap komitmen organisasi karyawan.

Hal ini berarti bahwa dengan adanya komunikasrjpeesonal yang tinggi akan

diikuti dengan komitmen yang organisasi yang tinggda karyawan atau sebaliknya



dengan adanya kemampuan komunikasi interpersonaty yandah akan diikuti

komitmen organisasi yang rendah pada karyawan.



BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. RANCANGAN PENELITIAN

Rancangan penelitian adalah rencana dan strukiyepdikan yang disusun
sedemikian rupa sehinggga peneliti akan dapat meigbe jawaban untuk
pertanyaan-pertanyaan penelitiannya (Kerlinger62@83)

Ada dua macam rancangan penelitian, yR#utama penelitian eksperimen,
dimana peneliti memanipulasikan dan mengendalikéun wariable bebas atau lebih
dan melakukan observasi terhadap variable terikitkumenemukan variasi yang
muncul seiring dengan manipulasi variable bebasebert.Kedua penelitian non-
eksperimen, dimana peneliti tidak dapat memanipulasiable-variabel yang
terlibat dalam penelitian (Kerlinger, 2006: 508)

Penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian -e@aperimen. Penelitian
non-eksperimen adalah telaampiric sistematisdimana ilmuan tidak dapat
mengontrol secara langsung variabel bebasnya kananavestasinya telah muncul,
atau sifat hakekat variabel itu memang menutup k&/kinan manipulasi. Inferensi
tentang relasi antara variabel dibuat tanpa adargavensi langsung, berdasarkan
variasi yang muncul seiring dalam variabel bebas dariabel terikatnya
(Kerlinger, 2006: 604)

Penelitian non-eksperimen, peneliti tidak dapat ew@pulasi variabel atau
memasukkan subyek-subyek maupun perlakuan secaka learena sifat tertentu
dari adanya variabel yang digunakan tidak memumgii untuk dilakukannya

manipulasi (Kerlinger, 2006: 508).



Jenis rancangan yang digunakan yaitu korelasialimlana dua set skor
dikumpulkan, satu set untuk satu variabel yang kiipa dalam penelitian
dihubungkan dengan variabel lainnya. Koefisien k@iemenunjukkan kekuatan

hubungan antar variabel (Yuswianto, 2009:52)

. ldentivikasi Variabel

Secara umum, variabel adalah sesuatu yang sivavariabel adalah
simbol atau lambang yang dilekatkan bilangan atiai (iKerlinger, 2006: 49). Cara
yang bermanfaat untuk menggolongkan variabel adalehgan membedakan
variabel bebas dan variabel terikat. Penggabungemici sangat bermanfaat karena
tingkat kemauan dan penerapan, kesederhanaan,da@gyang besar dan istimewa
dalam konseptualisasi serta perancangan dan pametitlam komunikasi hasil
penelitian. Variabel penelitian ditentukan olehdasan teoritisnya dan kejelasannya
ditegaskan oleh hipotesis penelitian. Oleh karénaapabila landasan teoritis suatu
penelitian berbeda, akan pula akan variabelnyaar@apenelitian ini peneliti
menggunakan 2 variabel, yaitu:

1. Variabel bebas adalah kondisi-kondisi atau karsdttler karakteristik yang
oleh peneliti dimanipulasi dalam rangka untuk mangkan hubungan dengan
fenomena yang diobservasi. Dalam penelitian iniakel bebasnya adalah
Komunikasi Interpersonal

2. Variabel terikat adalah kondisis atau karakterig@kg berubah atau mencul
ketika penelitian mengintroduksi, mengubah, ataungganti variabel
bebasnya. Dalam penelitian ini variabel terikatngalalah Komitmen

Organisasi



C. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Definisi operasional merupakan batasan atau adtuswariabel dengan
merinci hal yang harus dikerjakan oleh penelitiuknmengukur variabel tersebut
(Kalinger, 2006: 51). Definisi operasional dari iadel penelitian yang digunakan
adalah:

1. Komunikasi Interpersonal adalah kemampuan seseatalagn berinteraksi
atau membina hubungan dengan orang lain melaluiukdasi. Indikator
yang digunakan untuk mengetahui komunikasi intesquaal yaitu mampu
memahami, mampu mengkomunikasikan pikiran dan parasecara tepat
dan jelas, mampu menerima dan memberi dukungama ser@mpu
memecahkan konflik yang muncul dalam proses komainka

2. Komitmen organisasi adalah tingkat dimana seorandividu dapat
mengidentivikasikan nilai- nilai yang ada dalamaorigasinya, ikut terlibat
di dalam organisasi serta ada keinginan yang kunatkutetap menjadi
anggota organisasi. Indikator yang digunakan umbgkgetahui komitmen
organisasi yaitu Identifikasi yang mencakup kepgmea pegawai terhadap
organisasi, keterlibatan atau partisipasi pegavedand aktivitas-aktivitas
kerja, dan loyalitas pegawai terhadap organisasniiité makna kesediaan
seseorang untuk melanggengkan hubungannya dengamisasi hingga

mengorbankan kepentingan pribadinya tanpa mengkemagpapun.

D. Populasi Dan Sampel Penelitian



Populasi adalah seluruh individu yang dimaksudkatuku diteliti, yang
nantinya akan dikenai suatu generalisasi, yaitutusuzara pengambilan
kesimpulan terhadap kelompok individu yang lebiasljumlahnya berdasarkan
data yang diperoleh dari sekelompok individu yangdildgt jumlahnya
(Winarsunu, 2006: 11).

Penelitian ini populasinya adalah seluruh pegawal RSPEN (Persero)
Cabang Malang sebanayak 43 orang pegawai tetap,28aorang pegawai
honorer. Penelitian ini dinamakan penelitian populekarena subjek
penelitiannnya kurang dari 100. Sehingga jumlahufaes yang digunakan ada

68 orang pegawai dari PT TASPEN (Persero) Cabarigriga

E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitasgyaingunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaaniehia mudah dan hasilnya
lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dastesnatis sehingga lebih mudah
untuk diolah (Arikunto, 2006:150)

Innstrumen yang digunakan dalam penelitian ini dda, yaitu angket
komunikasi interpersonal dan angket komitmen ogsijyang digunakan dengan
pengukuran skala yang disebut denagn skala likdenurut (Santoso, Singgih
2002: 269), skala likert digunakan untuk mengukidas pendapat dan persepsi
seseorang atau kelompok tentang fenomena sosialapuhd petunjuk
mengerjakannya yaitu sebagai berikut: sebagai lterik
a) Sangat setuju, jika responden sangat mendukungygtaan atau pertanyaan

yang diajukan. Dan ini merupakan jawaban ekstriosstip.



b) Setuju, jika responden mendukung pernyataan atéaryaan yang diajukan.
c) Ragu-ragu, jika responden lebih memilih netral adéengah-tengah diantara
semuanya.
d) Tidak setuju, jika responden tidak mendukung pdagm atau pertanyaan yang
diajukan
e) Sangat tidak setuju, jika responden sangat tidakdoieung pernyataan atau
pertanyaan yang diajukan
Bentuk redaksi akan disesuaikan denagn konteksampean atau
pernyataan angket, hanya derajat interval pilirebagaimana empat pilihan di atas.
Pada lembar jawaban disediakan empat alternativeban yang terdisi dari: sangat
setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dangaanidak setuju.(STS). Adapu

kriteria penilaian bergerak dari "4,3,2,dan 1” atialam bentuk sebagai berikut:

Tabel 3.1
Kriteria Penskalaan
No | Kriteria Favorable Unfavorable
1 | Sangat Setuju (SS) 4 1
2 | Setuju (S) 3 2
3 | Tidak Setuju (TS) 2 3
4 | Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4

Peneliti meniadakan alternatife jawaban ragu-ragu aetral di tengah
dengan alasan sebagai berikut:
(1) Alternatife jawaban tengah mempunyai arti gandaa kdiartikan belum
dapat memberikan jawaban, bisa juga diartikan h@gmapa pilihan)
(2) Tersedianya jawaban ditengah menimbulkan kecendarunmenjawab
ditengah(Central Tendency Affe¢tjerutama bagi mereka yang ragu-ragu

antara setuju dan tidak setuju.



(3) Pengunaan empat alternatif jawaban dimaksudkan kuntoelihat
kecenderungan pendapat responden ke arah setdpit 8etuju. Jika
disediakan kategori jawaban ditengah maka akan wmangi banyaknya
informasi yang akan di dapat dari responden (Ha$93:81)

Dalam penelitian ini, Angket Komunikasi Interperabmenggunakan Teori

Johnson (dalam Supratiknya, 1996:10-11). Adapurikatar-indikator dalam

angket tersebut yang dideskripsikan daBloe Printberikut ini:

Tabel 3.2
Blue print Angket Komunikasi Interpersonal
N Indikator Deskription ltem Total Prose
0 F UF ltem ntase
1 | Mampu 1. Menumbuhk
Memahami an sikap 117 16,30 4 9,1%
percaya
2. Pembukaan
diri 2’%8'2 15,35,41 6 14%
3 Keinsafan
diri dan
Zi(:inerlmaan 392142 12125136’ 3 18%
2 | Mampu 1.Menunjukkan
mengkomunika| sikap hangat
sikan  pikiran| dan rasa 722 10,27 4 9.1%
dan perasaan senang
secara tepat dan
jelas 2.Memampuan
mendengarka g o5 | 924 4 9,1%
n




3 | Mampu Menunjukkan
menerima dan sikap
memberi memahami dan
dukungan atalimenerima serta
saling bersedia é%g 6’213é298’3 10 23%
menolong menolong 40 ’
sambil
memberikan
bimbingan
4 | Mampu 1.Mendekatkan
memecahkan diri  dengan
konflik dalam| lawan 13,34 5,20 4 9,1%
proses komunikasi
komunikasi
dengan orang 2.Menjadikan
lain komunikasi
itu  semakin 1443 | 4,19 4 9,1%
tumbuh
berkembang
Total 22 22 44 100%

Sedangkan untuk penggunaan Angket Komitmen Orgsinsebagai
metode pegumpulan data mengggunakan teori Stekns dduntjoro (2002:2).

Adapun indikator-indikator dalam angket yang didgsdtkan dalanBlue Print

berikut ini:
Tabel 3.3
Blue print Angket Komitmen Organisasi
Indikator Deskription ltem Total Prosent
0] F UF Iltem ase
Identifikasi | Kepercayaan 1,713, | 410,15, 0 23 30
pegawai terhadap 23,25 20,22 270




organisasi

2 | Keterlibatan| Partisipasi
pegawai dalam
- . . . 2191141 5111116l 0
aktivitas-aktivitas | 1g'21 | 19 29 10 33,3%

kerja

3 | Loyalitas Kesediaan
seseorang  untuk
melanggengkan | 3.8,17,|6,12,24, 0

ggeng 2728 | 26.30 10 33,3%
hubungannya

dengan organisas

Total 15 15 30 100%

Keterangan:
Pernyataanfavourable (F) merupakan pernyataan yang berisi hal-hal yaositip

mengenai obyek sikap. Pernyataanfavourable (UF) merupakan pernyataan yang
berisi hal-hal yang negatif yakni tidak mendukuriguakontra terhadap obyek sikap

yang hendak diungkap (Azwar, 2000:107).

F. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian kuantitatif (non-eksperimen) dsa@gat dipentingkan
agar data yang diperoleh menjadi valid. Dari siengditi dalam melakukan
penelitian menggunakan alat pengumpulan data berupa
1. Metode Observasi
Observasi dilakukan untuk memperoleh informasiaegttingkah laku
menusia seperti yang terjadi dalam kenyataan. Dewdservasi dapat diperoleh

dengan metode lain, dengan peneliti merupakarabatiri kelompok yang diteliti.



Observasi atau pengamatan adalah kegiatan kesemasiausia dengan
menggunakan pancaindra mata sebagai alat bantuamyamselain pancaindra
lainnya seperti telinga, penciuman, mulut, dantk@ieh karena itu observasi yaitu
kemampuan seseorang untuk menggunakan pengamatareigitaui hasil kerja
pancaindra mata serta dibantu dengan pancaindraya(Bungin, 2005: 133).

2. Metode Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulanagetaila peneliti
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukanmasalahan yang harus
diteliti. (Sugiyono, 2008: 137).

Wawancara merupakan sebuah proses untuk mempeketehangan
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawabbgabertatap muka antara

pewawancara dengan responden atau orang yang diwaraa(Bungin, 2005: 126)

3. Metode Angket
Menurut Arikunto (1996: 140) angket atau kuasiogaitu sejumlah
pertanyaan tertulis untuk memeperoleh informasi @emponden dalam arti laporan
tentang dirinya, atau hal-hal yang ia ketahui.
Adapun instrumen pengumpulan data dengan menggunaietode
angket ini dilakukan dengan tahapan sebagai berikut
b. Penyusunan Lay Out
Lay Out (perencanaan) ini digunakan untuk memudahkialam
penyusunan item-item sehingga sesuai dengan daig gkan dikumpulkan.
Adapun langkahnya adalah penjabaran variabel mengd-item pertanyaan

atau pernyataan.



c. Membuat kerangkan pertanyaan
Kerangka pertanyan dibuat dengan mempertimbangkatuk angket
penelitian yaitu bentuk terstruktur atau tertutugrt& mempertimbangkan
jawaban yang dapat mencerminkan data yang dibutuhka
d. Munyusun urutan pertanyaan
Langkah ini dikaitkan dengan maksud agar antaraisain dengan item

yang lainnya dapat berkesinambungan.

e. Membuat format
Format nagket disusun sedemikian rupa untuk menkasahespnden
dalam mengerjakannya dan tidak menimbulkan kesalansg dites. Format
penelitian mencakup:
1) Kata pengantar. Kata pengantar berisi tujuan tegnf@@mahaman dari isi
angket agar responden mau mengisi angket denggnzgjjurnya
2) ldentitas diri. Responden diharkan mengisi idestit&i di bagian yang telah
dipersiapkan.
Dalam penelitian ini angket dibagikan ketika paaia jkerja berlangsung
kepada 68 pegawai di PT TASPEN (Persero) CabangrgalDalam pembagian
angket ini peneliti meminta pada pegawai untuk rmerangket dengan sebenar-

benarnya sesuai dengan pribadi, agar data yanditpdapatkan menjadi valid dan



peneliti menjaga kerahasiaan pengisian angkethietsdengan cara mengizinkan

pegawai menulis nama dengan inisial.

Angket ini berisi menengenai 2 variabel yang dakan. Yaitu dari

Variabel Terikatnya adalah Komunikasi Interperspdah variabel bebasnya adalah

Komitmen Organisasi.

a) Angket Komunikasi Interpersonal menggunakan Teavhn3on (dalam
Supratiknya, 1996:10-11). Adapun indikator-indikattalam angket tersebut
yaitu:

(1) Mampu memahami

(2) Mampu mengkomunikasikan pikiran dan perasaan séepaa dan jelas,
(3) Mampu menerima dan memberi dukungan

(4) Memecahkan konflik yang muncul dalam proses komsinka

b) Angket Komitmen Organisasi mengggunakan teori rStelalam Kuntjoro
(2002:2). Adapun indikator-indikator dalam anglersebut yaitu:

(1) Identifikasi dengan mewujudkan dalam bentuk keperaa pegawai
terhadap organisasi.

(2) Keterlibatan atau partisipasi pegawai dalam alasvaktivitas kerja.

(3) Loyalitas yaitu kesediaan seseorang untuk melamgggenhubungannya
dengan organisasi hingga mengorbankan kepentinghadmya tanpa
mengharapkan apapun.

4. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi dilakukan dengan cara mencaa tatang hal-hal
atau variabel yang berupa catatan, transkrip, bsk@t kabar, majalah, prasasti,

notulen rapat, agenda dan sebagainya



Penggunaan metode dokumen dalam penelitian ininkaetasan sebagai

berikut (Guba dan Lincoln, 1981) dalam bukunya Léxioleong (2004)

1)
2)

3)

4)
5)

6)

Merupakan sumber yang stabil, kaya, dan mendorong.

Berguna sebagai bukti untuk suatu pengujian.

Berguna dan sesuai dengan penelitian kualitatiferkar sifatnya yang
alamiah, sesuai dengan konteks, lahir dan berddendenteks.

Tidak reaktif sehingga tidak sukar ditemukan dengé&nik kajian isi.
Dokumentasi harus dicari dan ditemukan.

Hasil pengkajian isi akan membuka kesempatan ulgbih memperluas
tubuh pengetahuan terhadap sesuatu yang diselidiki.

Dokumentasi dalam penelitian ini berfungsi sebagatode pelengkap yaitu

bertujuan untuk melengkapi informasi atau data ydipgroleh dengan angket

(Skala Psikologi).

G. Proses Penelitian

1. Tahap Persiapan Penelitian

a.

Menentukan lokasi penelitian dan melakukan survdgykumemperoleh izin
penelitian di perusahaan yang akan diteliti

Mengurus izin penelitian dari fakultas Psikologiit#rsitas Islam Negeri
(UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang serta instarsipat penelitian
Melakukan magang di Perusahaan untuk melakukansesnpkrmasalahan
yang akan diangkat.

Mempersiapkan instrumen atau alat ukur penelitiaiiu angket komunikasi

interpersonal dan angket komitme organisasi



e. Melakukan Try Out atau Try Out instrument untuk geahui validitas dan
reliabilitas item skala kemampuan komunikasi ingespnal dan skala
komitmen organisasi serta untuk mengetahui apakftardpernyataan yang
ada sesuai dan dapat dipahami oleh responderurrestrtersebut dicobakan
pada sampel darimana populasi diambil. Dalam try manggunakan 30

responden (Sugiyono, 2008: 125)

2. Tahap Pelaksanaan
Penelitian ini dilaksanakan di PT TASPEN (PerseZapang Malang
mulai bulan februari 2010 dan sampel penelitiangydigunakan sebanyak 68

pegawai di perusahaan tersebut. Pengumpulan dikukiin dengan cara

menyebarkan angket skala kepada pegawai.

H. Validitas Dan Reliabilitas
Syarat alat ukur yang baik adalah alat ukur yangneli&i akurasi dan
keandalan yang dapat memberikan informasi sepani \diharapkan dimana alat
ukur tersebut mampu mengukur apa yang seharusnyikurdidan memeiliki
konsistensi tinggi dalam pengukurannya. Oleh kai&nasuatu alat ukur tersebut
harus memenuhi persyaratan tertentu yaitu validitasreliabilitas.
1. Uiji Validitas Data
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan katgngkat
kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen. Digatalalid apabila mampu
mengukur apa yang hendak diukur (Arikunto, 2002)144nggi rendahmya

validitas instrumen menunjukka sejauh mana datag ysrkumpul tidak



menyimpang dari gambaran tentang validitas yangakimd (Arikunto, 2006:
168-169). Untuk mengetahui validitas skala psik@atjatas, maka digunakan
rumus korelasproduct momentlari Karl Pearson dengan analisis SPSS versi
16.00for windows

Secara statistik, uji validitas dilakukan dengaknile product moment,

adapun rumusnya menurut winarsunu (2002: 74)

NXxyv—(Zx)(Zv)
Ty =
T JINERr - (Ex)PHNE Yy - (Zv)7)

Keterangan :

xy : Koefisien Korelasi

X : Variabel Kemampuan Komunikasi Interpersonal
Y : Variabel Komitmen Organisasi

N : Jumlah Observasi Sample

Dalam menganalisis butir dilakukan dengan bant&PSS
(Statistic Program For Social Scientifid}s.00for windows Validitas konstrak
dari skala ditentukan dengan jalan mengkorelasékdara masing-masing aitem
dengan total skor masing-masing aitem. Jikaatau r hitung > r tabel pada taraf
signifikan 5% berarti aitem tersebut memenuhi kidtevaliditas. Sebuah aitem
dapat dikatakan valid, apabila koefisiery (r tersebut harus lebih dari 0.03,

maka data tersebut dapat dikatakan valid (Arikur@®6:271)

2. Uji Reliabilitas Data
Reliabilitas adalah istilah yang digunakan untuk norgukkan bahwa

sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya sebadapetgumpul data. Instrument



yang reliabel sebenarnya mengandung arti bahwauimsent tersebut cukup baik
sehingga mampu mengungkap data yang bias dipe(@ajainto, 2006:178). Uji
reliabilitas ini dengan menggunakan rumaipha Chronbactarena data yang
diperoleh berupa data interval dengan analisis SR&S$ 16.00or windows.

Adapunnya menurut Azwar (2006: 196) dalah:

<l

Keterangan :

ri = Reliabilitas Instrumen

k = Banyaknya butir pernyataan atau banyaknya soal

> o = Jumlah varians butir

o? = Varians Total

Sebuah skala dapat dikatakan reliabel, apabilaidierf(k,) tersebut lebih

dari> 0.60, maka data tersebut dikatakan reliabel (Sungiy2005:283)

3. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Try Out

Untuk mengetahui valid tidaknya aitem yang telatugiun pada angket
Komunikasi Interpersonal dan pada angket Komitmega@isasi, maka peneliti
melakukan Try Out terlebih dahulu pada skala tersebry Out dilakukan untuk
mengetahui validitas, daya beda, dan reliabiliteesra Apakah aitem-aitem dalam
skala sudah mewakili seluruh indikator yang telabrdukan, susunan sudah baik,
atau belum dan mudah dipahami atau tidak. Aitemgytaak memperlihatkan
kualitas yang baik harus disingkirkan atau direvisilebih dahulu sebelum

dimasukkan menjadi bagian dari skala.



Subjek Try Out adalah pegawai dari PT TASPEN (Rejs€abang
Kediri, yang mempunyai karakteristik hampir samangsn pegawai di PT
TASPEN (Persero) Cabang Malang, yang dilihat deawdh pimpinan PT
TASPEN (Persero). Skala telah disebarkan pada megaWw TASPEN (Persero)
Cabang Kediri berjumlah 30 pegawai.

Analisis hasil Try Out menggunakan bantuan prog&®$S versiL6.00
for windows.Standar pengukuran yang digunakan untuk penentoalisia dan
seleksi aitem berdasarkan pada pendapat Azwar (R08)/bahwa aitem dikatakan
valid apabila memiliki harga ixratau jx. lebih dari 0,03. Namun, apabila jumlah
aitem yang valid ternyata belum mencukupi jumlahgydiinginkan, maka dapat
menurunkan sedikit kriteria dari 0,03 menjadi Ge2&u menurun lagi menjadi 0,02.
Adapun standart yang digunakan peneliti dalam jeareini adalah 0,03.

Hasil Try Out pada angket Komunikasi Interpersatiadapat hasil bahwa
dari 44 aitem yang diTry Outkan ada 32 aitem yaalgivdan 12 aitem yang gugur,
dengan nilai koefisien terendah adalah 0,321 d&m kbefisien tertinggi adalah
0,771

Adapun hasil setelah Try Out dengan sistem valid giagur pada blue

print angket Komunikasi Interpersonal, dapat dilipada tabel 4 sebagai berikut:

Tabel 3.4
Hasil Try Out Angket Komunikasi Interpersonal
Indikator Deskriptor Aitem Valid Aitem Juml
Gugur ah
F UF F | UF
Mampu Menumbuhkan sikap
. 1 30 16 17 4
Memahami | percaya
Pembukaan diri 218 15,35, | 26 6




41

Keinsafan diri darn 21.29. | 12,32, 3 42 8
Penerimaan diri 44 36
Mampu Menunjukkan
mengkomun  sikap hangat dan
ikasikan rasa senang
pikiran dan 10,27 | 7,22 4
perasaan
secara tepg
dan jelas
Memampuan
mendengarkan 8,25 9 24 4
Mampu Menunjukkan  sikaf
menerima | memahami dan
dan menerima serta
memberi | bersedia  menolong 11.33, | 6,23,28,| 3g 10
dukungan | sambil memberikan 37,40 | 3139
atau saling bimbingan
menolong
Mampu Mendekatkan dir
memecahka dengan lawan
n  konflik | komunikasi
dalam
oroses 34 520 | 13 4
komunikasi
dengan
orang lain
Menjadikan
komunikasi itu
semakin tumbuh 14 19 43 ‘ ‘
berkembang
Jumlah 14 18 8 4 44




Dari hasil Try Out angket Komunikasi Interpersomidapat aitem yang
valid sebanyak 32 aitem. Dari 32 aitem yang valiehmiiki daya beda> 0,03
dapat digunakan dalam penelitian yang sesuai deimgiiator yang mewakili
dan merevisi aitem yang gugur atau yang tidak méwe&keh peneliti aitem no
7 dan 22 yang gugur dilakukan revisi agar tetap indé&ator dari aitem yang
mewakili. Sedang aitem yang gugur lainya oleh p8rdihapus sebagai aitem
yang mewakili dari indikator untuk penelitian.

Hasil analisis aitem pada variabel skafamunikasi Interpersonal
diperoleh reliabilitas sebesar 0,937. Berikut talbwsil uji reliabilitas

menggunakan SPSS 16,00 for windows sebagai berikut:

Tabel 3.5
Reliability Statistics Komunikasi Interpersonal
Cronbach's Alpha
Based on Standardiz
Cronbach's Alphg Items N of Items
.937 .939 32

Dari data diatas menunjukkan bahwa skidtamunikasi Interpersonal
mempunyai reliabilitas yang tinggi. Ditunjukkan den nilai alpha diantara O
sampai 1, dimana telah diketahui Cronbach Alphaes®b0,937, yang mana
angka tersebut menunjukkan nilai yang mendekati 1.

Adapun Blue print angket Komunikasi Interpersonahgan aitem valid

dan hasil revisi dengan penomoran baru, yaitu setmegikut:

Tabel 3.6
Blue print Angket Komunikasi Interpersonal Dengan penomoran Baru



N Indikator Deskription Item Total Prose
0] F UF ltem ntase
1 | Mampu Menumbuhkan
: . 1 23 2 5,8%
Memahami sikap percaya
Pembukaan diri
213 | 122833 5 | &7
%
Keinsafan diri
dan Penerimaan 16,22, 10,25 26 ] 17.6
diri 34 e %
2 | Mampu Menunjukkan
mengkomunika| sikap hangat dap
517 | 820 4 | L7
sikan  pikiran| rasa senang ’ ' %
dan perasaan
secara tepat dgnMemampuan
0
jelas mendengarkan 6,20 ! 3 8,9%
3 | Mampu Menunjukkan
menerima dansikap memahami
memberi dan menerima
dukungan atayserta  bersedia926,30, 4,18.21,2 ¢ 26,4
) | 32 4,31 %
saling menolong sambil
menolong memberikan
bimbingan
4 | Mampu Mendekatkan dir
memecahkan | dengan lawan
0,
konflik dalam| komunikasi 21 3,15 3 8,9%
proses
komunikasi Menjadikan
dengan orangkomunikasi itu
0,
lain semakin tumbuh 11 14 2 5,8%
berkembang
JUMLAH 16 18 34 100%




Adapun hasil setelah Try Out dengan sistem valid glagur pada blue
print angket Komitmen Organisasi, dapat dilihatgptabel 3.7 sebagai berikut:

Tabel 3.7
Hasil Try Out Blue print Angket Komitmen Organisasi

Indikator Deskription Aitem Valid | Aitem Gugur  Juml

F UF F UF ah

Identifikasi | Kepercayaan

pegawal 1,7,13,| 4,15,| 23 | 10,22| 10
terhadap 25 20
organisasi,

Keterlibatan | Partisipasi

pegawai dalam 11,16

aktivitas- 2153:2“11 ’13’2 ° w0
aktivitas kerja
Loyalitas Kesediaan
seseorang
untuk
melanggengkan 3.8,17, 122(132; 6 10
hubungannya anes | o
dengan
organisasi
Jumlah 14 11 1 4 30

Dari hasil Try Out angket Komitmen Organisasi, dpdt aitem yang
valid sebanyak 25 aitem. Dari 25 aitem yang valiehmtiki daya beda> 0,03
dapat digunakan dalam penelitian yang sesuai deimgiiator yang mewakili

dan merevisi aitem yang gugur atau yang tidak méiwvak



Sedangkan untuk reliabilitagomitmen Organisasiadalah sebagai

berikut:

Tabel 3.8
Reliability Statistics Komitmen Organisasi

Cronbach's | Cronbach's Alpha Based of
Alpha Standardized Items N of ltems

.931 .93¢ 25

Dari data diatas menunjukkan bahwa sk#&amitmen Organisasi
mempunyai reliabilitas yang tinggi. Karena nilaieksien yang ditunjukkan
mendekati 1,00

Adapun Blue print angket Komitmen Organisasi dengiggm valid dan

hasil revisi dengan penomoran baru, yaitu sebagyéu:

pd

Tabel 3.9
Blue print Angket Komitmen Organisasi Dengan Penomian Baru
Indikator Deskription Item Total | Prose
F UF ltem | ntase

Identifikasi | Kepercayaan pegawai 1510
terhadap organisasi,| oo | 4#1217| 8 32%

Keterlibatan Partisipasi pegawai

dalam aktivitas
2,7,11, | 8,13,16,
aktivitas kerja 1518 Y 9 34%

Loyalitas Kesediaan seseorang
untuk
melanggengkan 3,6,14,19,19,21,) ¢ 34%

22,23 25
hubungannya dengan

organisasi

Jumlah 14 11 25 100%




Metode Analisis Data

Analisis data yang digunakan dengn menggunakanlis&egresi umum
yaitu suatu metode untuk meramalkan pengaruh daartna pengaruh tersebut
terhadap suatu variabel bebas terhadap varialittelengan menggunkan prinsip-
prinsip regresi serta korelasi. Dengan analisisresgjuga memungkinkan
mengetahui sumbangan relatif dan efektif varialeblds (Hadi, 1994: 41).

Untuk mengetahui kategorisasi tingkatan pada vatiakomitmen
Organisasi pada subyek penelitian, dilakukan pengklasifikasgkor subyek
berdasarkan norma yang ditentukan. Penghitungamandilakukan untuk melihat
tingkat Komitmen Organisagpegawai di PT TASPEN (Persero) Cabang Malang,
sehingga dapat diketahui tingkatannya apakah tirggglang, atau rendah. Dalam
melakukan pengkategorian ini, peneliti menggunalskor hipotetik. Adapun
langkah-langkah dalam pembuatan skor hipotetikndglanelitian ini adalah:

a. Menghitung mean hipotetik (i), dengan rumus:

3} :ﬂi (imax* Tmin) 2K M :rerata hipotetik

imax . Skor maksimal item
imin : skor minimal item
Yk :jumlah item

b. Menghitung deviasi standart hipoteti® (dengan rumus:

c= é (Xmax— Xmin) o :deviasi standart hipotetik

Xmax : Skor maksimal subyek
Xmin : Skor minimal subyek

c. Kategorisasi:

Tabel 3.10
Pengkategorian Dengan Mean Hipotetik



Rendah : X<(u - 1o)
Sedang (L-&)<X=Z(u+1o)
Tinggi X>(u+ lo)

d. Analisis Prosentase
Peneliti menggunakan analisis prosentase setelahemtéan norma
kategorisasi dan mengetahui jumlah individu yang ddlam suatu kelompok.
Rumus dari analisis prosentase adalah sebagauberik

P=£><100%

Keterangan:
P = prosentase
f = Frekuensi
N = Jumlah Subjek
Sedangkan untuk mengetahui kategorisasi pada earimmunikasi
Interpersonalpada subyek penelitian, dilakukan pengklasifikasieor subyek pada
Komunikasi interpersonalnyaPerhitungan dilakukan untuk melih&bmunikasi
Interpersonalpada pegawai di PT TASPEN (Persero) Cabang Malselgngga
dapat diketahui apakah pegawai di PT TASPEN (Peys€&abang Malang
mempunyaKomunikasi Interpersonalangtinggi, sedang atau rendah.
Dalam melakukan pengkategorian ini, peneliti memgd@an skor kasar.

Adapun langkah-langkah dalam pembuatan skor kadamdpenelitian ini adalah:

a. Menghitung mean angka kasar dengan rumus:

3 X M > mean
M=—=— Yx  :jumlah nilai
N N :jumlah individu

b. Menghitung standar deviasi angka kasar dengan rumus



Keterangan:
Z:fx2 SD = standar deviasi

SD=,=— YiX = jumlah nilai-nilai atau angka-angka yang duda
N dikalikan dengan frekuensi masing-masing
N = jumlah individu

c. Kategorisasi
Tabel 3.11

Pengkategorian Dengan Skor Kasar

Rendah : X<(M-1SD)
M-1SD)<X<(M+1

Sedang SD)

Tinggi X >(M+1SD)

Sesuai dengan tujuan dari penelitian ini, yaituukintnengetahui pengaruh
Komunikasi InterpersonakrhadapKomitmen Organisagbegawai di PT TASPEN
(Persero) Cabang Malang, peneliti menggunakan sasalegresi (anareg) linier
sederhana. Istilah regresi linier sederhamagle linier regressiondigunakan untuk
menunjuk analisis regresi yang melibatkan sebuahlwa X dan sebuah variabel Y
(Furgon, 2004).

Adapun rumus persamaan sebagai berikut:

Y=a+bX

Keterangan:

Y = nilai dari variabel terikatdependent

X = nilai dari variabel bebasndependent

a = nilai konstanta

b = koefisien regresi

Untuk menghitung signifikan persamaan regresi ddala@engan
membandingkan harga F empirik dengan F teoritikgyendapat pada tabel nilai-

nilai F. Apakah ada pengaruh yang signifikan darabel X terhadap variabel Y,

maka hasil perhitungannya dibandingkan dengan sagaifikan 5%. Jika F hitung



> F tabel, Ha diterima yaitu terdapat pengaruhaleei X terhadap variabel Y. Jika
F hitung < F tabel, Ho diterima yaitu tidak terdapangaruh variabel X terhadap

variabel Y.

Adapun rumus untuk mencari F empirik / F hitung ggegmakan rumus:

F o = %
’ RKES
Keterangan:

F. =hargaF garis regresi
Rk, = rerata kuadrat garis regresi
Rk, = rerata kuadrat residu

Untuk melakukan beberapa perhitungan dengan ruomass di atas, peneliti

menggunakan bantuan komputer prog@®8S 16.0 for Windows.

J. Pengujian Asumsi Klasik

Sebelum melakukan pengujian terhadap model regesu dilakukan
pengujian asumsi terhadap model regresi agar déipaalisis dan memeberikan
hasil yang representatif atau memperoleh modelsasghng tidak bias atau efisien,
maka model tersebut harus memenuhi asumsi dassk kaitu memenuhi asumsi
kenormalan residual dan tidak terjadi gejala autelesi, dan heteroskedostisitas.
Uji asumsi klasik yang digunakan menurut Sulaim2804: 15) adalah sebagai
berikut:
1. Uji Heteroskedostisitas

Uji heteroskedastisitas adalah untuk melihat apaktidapat

ketidaksamaan varians dari residual satu ke pertgamgng lain. Model



regresi yang memenuhi persyaratan adalah di madap&t kesamaan varians
dari residual satu pengamatan ke pengamatan yamdgefap atau disebut
homoskedastisitas.
Uji Normalitas
Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apaledidual model
regresi yang diteliti berdistribusi normal atauakkd Metode yang digunakan
untuk menguji normalitas adalah dengan menggunakarKolmogorof-
Smirnof. Jika nilai signifikansi dari hasil uji Kologorof-Smirnof > 0,05,
maka asumsi normalitas terpenuhi
Uji Nonautokorelasi
Autokorelasi adalah suatu keadaan dimana terdapatu korelasi
(hubungan) antara residual tiap seri. Pemeriksa@mp tautokorelasi
menggunakan metod Durbin-Watson, , dengan ketensednagai berikut:
Sulaiman (dalam Makridakis dkk, 1983)
a. 1,65 <DW < 2,35, tidak terdapat autokorelasi
b. 1,21<DW < 1,65 atau 2,35 < DW <2,79 , tidak dapisimpulkan
c. DW < 1,21 atau DW > 2,79, terjadi autokorelasi.
Uji Linieritas
Uji linearitas dipergunakan untuk melihat apakahdeiogyang dibangun
mempunyai hubungan linear atau tidak. Uji linearitdigunakan untuk
mengkonfirmasikan apakah sifat linear antara duariab@l yang
diidentifikasikan secara teori sesuai atau tidakgde hasil observasi yang

ada. Uji linearitas dapat menggunakan uji Durbintstia.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Obyek Penelitian
Pegawai negeri merupakan salah satu jenis pekenaeny telah

membanjiri Indonesia ini, jenis pekerjaan ini sandifungsikan sebagai unsur
aparatur Negara dan abdi masyarakat yang merupsaiah satu unsur penting
dalam melaksanakan tugas-tugas pemerintah, yargug&hya mengenai tugas-
tugas yang berkaitan tentang pembangunan nasiealajuan pegawai negeri
sipil ini sangat didukung dan tergantung dari adakgsuksesan pembangunan
nasional yang ditentukan oleh faktor kesejahtemayawai negeri sipil tersebut,
yang saat ini masih kurang untuk dapat mensejdtarrpegawai negeri sipil.
Hal ini khususnya terjadi pada pegawai negeri yamamiliki golongan atau
pangkat yang masih rendabh.
Berawal pada tahun 1960-an pemerintah telah mekaikirusaha untuk
meningkatkan kesejahteraan pegawai negeri sipd paaka hari tua mereka dan
keluarganya yang dirintis melalui Konferensi Kebé&gaaan Pegawai Negeri
Sipil dan dihadiri oleh semua Kepala Urusan Pegalasi seluruh Departemen
yang berada pada NKRI (Negara Kesatuan Republilonesia) ini yang
berlangsung di Jakarta pada tanggal 25-26 Juli gabdan 1960 tersebut.
Keputusan konferensi tersebut secara resmi ditwangitalam keputusan
Menteri pertama Rl Nomor:328/MP 1960, tanggal 2#gs 1960, yang antara
lain menetapkan tentang perlu adanya jaminaralspegawai negeri sebagai

bekal bagi pegawai negeri atau keluarganya yang akengakhiri pengabdian



kepada Negara. Keputusan Menteri Pertama tersedmudian ditingkatkan
menjadi Peraturan Pemerintak Nomor 9 tahun 1963) yaengatur tentang
Pembelanjaan Kesejahteraan Pegawai Negeri. Seigajuseiring dengan
terbitnya Peraturan Pemerintah Nomor 10 1963 tditdtapkan suatu bentuk
jaminan hari tua bagi pegawai negeri yang iuranbvdan haknya ditetapkan
berlaku sejak tanggal 1 Juli 1961.

Lembaga Usaha Kesejahteraan Pegawai Negeri mseigtem asuransi
tersebut berlaku mulai tanggal 1 Juli 1961, daragabBadan Penyelenggara
program Tabungan dan Asuransi Pegawai Negeri @&ifgebut telah ditetapkan
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 15 tahun 1968 yaemiliki nama
Perusahaan Negara Dana Tabungan dan Asuransi Relageri Sipil (PN
Taspen). Berdasarkan pemberlakuan Undang-UndangoN@mtahun 1969
tentang bentuk-bentu badan hukum menjadi PerusaNagara, maka pada
tahun 1970 dilakukan perubahan bentuk badan hulang gnenjadi Perusahaan
Umum (PERUM). Perubahan ini dilakukan melalui Keymatin Menteri
Keuangan RI No. Kep. 749/MK/IV/11/1970.

Seiring dengan berkembnagnya perekonomian negarabelsan tugas
yang dilakukan oleh perusahaan, maka pada tanggahdari 1982 dilakukan
perubahan bentuk badan hukum dan nama perusahagadmBersero yang
berubah menjadi PT. Taspen (PERSERO). Perubahsebterdilakukan sesuai
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 25 tahun 198angerAsuransi Sosial
Pegawai Negeri Sipil dan Peraturan Pemerintah MoT&hun 1981 tentang
pengalihan bentuk Perusahaan Umum Dana Tabungamislaansi Pegawai

Negeri menjadi Persero-an (PERSERO).



1. Gambaran PT. TASPEN (Persero) Cabang Malang

PT. Taspen (PERSEROQO) Cabang Malang dibentuk dadagka
pelaksanaan tugas dari pemerintah untuk pembayemsiun bagi pegawai
negeri sipil pusat dan daerah otonom sesuai dekgguutusan Menteri
Keuangan RI No : 812/KMK.03/1988 tanggal 23 Agustl@88 dan
Keputusan menteri Keuangan dalam Negeri No: 8435l-tangaal 27
September 1988 tentang Penugasan PT. Taspen (PERSHERtuk
melaksanakan pembayaran pensiun bagi pegawai N8g@li Pusat dan
Daerah Otonom di Pulau Jawa dan Madura.

Dalam upaya perlepasan pembayaran pensiun ke Reluru
Indonesia, maka pada tfahun 1990 PT. Taspen (PERPE&kan
memperluas pembayaran pensiun yang hampir ke selitayah Indonesia
yang diantaranya: Jawa, Madura, Bali, NTB, NTT, &tray Kalimantan,
Sulawesi dan Irian Jaya. Pelaksanaan pensiun terdevdasarkan pada
surat Keputusan Menteri Keuangan RI No: 79/KMK.@3( Pelaksanaan
pembayaran pensiun tersebut masih bersumber paggafan Pendapatan
dan Belanja Negara.

Pada tanggal 24 November 1989 berdasarkan suraitt&Em
Menteri Muda Keuangan Rl No: S-181/MMK/1989 telatethpkan sebelas
kantor cabang PT. Taspen (PERSERO) di wilayah #mmaViadura, yaitu:
Bogor, Serang, Cirebon, Tasikmalaya, Pekalonganyékerto, Surakarta,
Jember, Kediri dan Kantor Cabang Malang, yang dimkan dengan surat

edaran Direksi PT. Taspen (PERSERO) No: 30/DIR/$&J1Tanggal 2



November 1989 dan pada saat awal mulai operasaya fanggal 1 Januari
1960.

Dalam rangka meningkatkan pelayanan kepada pesestia
tanggal 30 Januari 1993 telah diresmikan penggusedung Kantor PT.
Taspen (PERSERO) Cabang Malang. Kantor PT. TaspERSERO) ini
berlokasi di tempat yang sangat strategis yaitdl.dRaden Intan, Arjosari,

Malang, Jawa Timur.

. Visi dan Misi PT. TASPEN (Persero)
Visi PT. Taspen (Persero) adalah sebagai berikut:

a. Mampu menyediakan berbagai produk jasa asurang] g#utuhkan
oleh masyarakat, terutama pada pegawai negeri deimggkat layanan
dan harga yang kompetitif.

b. Mampu mencapai kinerja kerja keuangan, kinerja agenla yang
sejajar dengan perusahaan-perusahaan sejenis ohatéyli pengolahan
yang semakin profesional dan pemanfaatan teknaloggkhir.

c. Mampu menumbuh kembangkan kreatifitas, produksvitalan
kesejahteraan sumberdaya manusia perusahaan.

d. Mampu mengambil peran dalam melaksanakan tanggaumgbj sosial
dan kepentingan sosial secara selaras dan seimbang.

Adapun yang menjadi misi PT. Taspen (Persero) hda&bagai
berikut:

a. Meningkatkan kesejahteraan peserta (Pegawai N8g@tidan Pegawai
BUMN).

b. Meningkatkan pelayanan kepada peserta

c. Menumbuh kembangkan kepercayaan kepada peserta lpdrasahaan
berkemampuan dalam memenuhi kewajibannya.

d. Menjadi perusahaan sebagai salah satu instrumeyepeéalian keuangan
Negara.



Tujuan dan Sasaran PT. TASPEN (Persero)
Tujuan PT. Taspen (Persero) adalah sebagai berikut:

a. Untuk memberikan kesejahteraan kepada peserta ung@ambayaran
nilai manfaai(benefi)

b. Meningkatkan pelayanan kepada peserta

c. Untuk berperan dalam pelaksanaan tanggung jawabal sasn
kepentingan ligkungan secara selaras.

Sasaran PT. Taspen (Persero) adalah sebagai berikut

a. Pembayaran Surat Permintaan Pembayaran (SPP) I€lrat Brang

b. Penyelesaian SPP Klim langsung dengan waktu 30trdaniSPP Klim
tidak tidak langsung dengan waktu 60 menit sepgnjparsyaratan
lengkap

c. Peningkatan kualitas dan profesionalisme sumbea denusia

d. Pemanfaatan dan pengembangan teknologi informasi.

Value (Nilai) PT. TASPEN (Persero)
Value yang dimiliki oleh PT TASPEN (Persero) Cabdmang yaitu:
TUMBUH

Menumbuhkembangkan perusahaan sesuai dengan wisiideTaspen
Mengembangkan diri dan mampu mengikuti tuntutanulpehan yang
terjadi, baik karena tuntutan lingkungan internaupun eksternal

Berpikir positif dan konstruktif serta bertindakopuktif tanpa keinginan
untuk berbuat yang kontraproduktif

Senantiasa meningkatkan kesejahteraan dan pelakapada peserta

ETIKA

Menjunjung standar etika yang tinggi dalam bermiter antara sesama
rekan kerja maupun dalam memberikan pelayanan kepeserta

Ramah dan rendah hati

Menjaga rahasia dan citra perusahaan

Menghargai dan menghormati sesama rekan kerja meugaerta

PROFESIONAL
Mengatakan yang salah itu salah dan yang benbeitar

Mengerjakan dan mengelola pekerjaanya serta melgyeserta Taspen
dengan 5 tepat



6.

coop

Menyelesaikan setiap masalah dengan memberikansisglng tepat
berdasarkan kompetensinya

Mampu melaksanakan komunikasi lisan maupun tertidigyan secara baik
dan benar.

AKUNTABILITAS

Setiap pekerjaannya dapat ditelusuri prosesnyaabarkan sistem dan
prosedur kerja

Dapat dipercaya

Bertanggung jawab dan tidak melemparkan kesalalzakeyada orang lain
Tuntas dalam melaksanakan semua pekerjaan damyagascara baik dan
benar

INTEGRITA

Jujur

Konsisten dalam apa yang diucapkan dan apa yaaigmlkjan

Disiplin dan dan taat dengan semua ketentuan datupan Taspen
Dedikasi kepada tugas dan kewajiban serta loyahd@praspen sebagai
perusahaan pengelola Dana Pensiun dan THT

Wilayah Kerja

Wilayah kerja PT. Taspen (Persero) Cabang Malangpa&an salah satu
daerah provinsi Jawa Timur dengan luas daerah ®ZKM? atau 118,18%
dari luas wolayah provinsi Jawa Timur yang melipetnpat daerah
Pemerintahan Kota Kabupaten, 117 Kecamatan, darv91.Desa

(Kelurahan).

Struktur Organisasi, Tugas dan Wewenang

6.1. Struktur Organisasi

Struktur Organisasi merupakan suatu kerangka yammumukkan

hubungan kerja antara bagian yang satu dengan lgamgya, sehingga jelas

kedudukannhya, wewenang dan tanggung jawabnyakt@trorganisasi PT.

Taspen (Persero) Cabang Malang terdiri dari: Kegalbang, Kepala Bidang,

Kepala Seksi dan Staf Kepala Cabang. Struktur eganPT. Taspen (Persero)



Cabang Malang dibentuk resmi yaitu sistem organigass dan staf, dimana
setiap bidang atau kepala bidang dalam suatu a@sinnenguasai bawahannya.
6.2. Tugas dan Wewenang

Adapun tugas dan tanggunga jawab masing-masingamagdalah
sebagai berikut:
a. Kepala Cabang

1. Bertindak dan untuk atas nama direksi dalam metssn operasional
kantor cabang dan mengikat dengan pihak lain aesefujuan direksi

2. Menjabarkan kebijakan perusahaan dan pengarahanbimean dan
peningkatan mutu pada jajaran kantor cabang

3. melaksanakan sistem mutu pelayanan demi kepuassertgpedengan
melaksanakan tinjauan manajemen, audit mutu internadakan
kooreksi, dan pencegahan, control dakumen dan datmik statistik,
pengendalian catatan mutu, serta merangkap managgIgelola
representative.

b. Kepala Bidang Pelayanan

1. Merencanakan dan mengkoordinasikan pelaksanaaataagpelayanan
pemasaran, pengumpulan data, pengolahan data jipenyata peserta.
2. Menyetujui keabsahan manfaat Klim dan besarnyédngmgpremi kepada
peserta
3. Melaksanakan pelayanan sesuai produk yang ditetagda bertanggung
jawab atas peningkatan kualitas pelayanan kepeastatpe
4. Menindak lanjuti terhadap keluhan pelayana yangridita dengan
tindakan koreksi dan pencegahan guna memperbaiki palayanan
. Bertanggung jawab atas pembinaan dan peningkatdn pagawai di
unit kerjanya.

ol

c. Kepala Seksi Pendapatan Klim

1. Mengesahkan kebenaran pengajuan Klim dan menetapkaarnya
manfaat klim program Taspen

2. Melaksanakan pelayanan sesuai dengan prosedur digetgpkan dan
bertanggung jawab atas peningkatan kualitas pedaykepada peserta

3. Menindak lanjuti terhadap adanya keluhan yangidi@idenga tindakan
koreksi dan pencegahan guna memperbaiki mutu peaya

4. Bertanggung jawab atas pembinaan dan peningkatdn pagawai di
unit kerjanya.



d. Kepala Seksi Data Peserta dan Pemasaran

1.

2.

Bertanggung jawab atas pengadministrasian, kelancdan keakuratan
data peserta

menetapkan besarnya tagihan premi dan mengendadiiten peserta
Tapen

Melakukan kegiatan pemasaran produk Taspen dan atkegi
pertanggung jawaban dari calon peserta Taspen

Bertanggung Jawab atas terselenggaranya padaeuait k

Bertanggung Jawab atas pelaksanaan pembinaan dangksgan mutu

karyawan yang dibawahinya.

e. Kepala Bidang Keuangan

1.

2.

Membantu Kepala Cabang dalam menyelenggarakan edrag
keuangan dan alur masuknya kas

Mempersiapkan penyediaan dana pembayaran penggijoadan biaya
lainya

Menyelenggarakan kegiatan perbendaharaan dan &egiakuntansi
kantor cabang

Melaksanakan pelayanan sesuai dengan prosedur digetgpkan dn
bertanggung jawab atas peningkatan kualitas pedaykepada peserta
Menindaklanjuti terhadap keluhan pelayanan yan@ridia dengan
tindakan koreksi dan pencegahan guna memperbaiki layanan
bertanggung jawab atas pembinaan dan peningkatéun pegawai unit
kerjanya.

f. Kepala Seksi Keuangan

1.

Menyiapkan dan mengendalikan penerimaan dan peagelycash
flow) untuk pembayaran Klim dan penerimaan premi deepe

2. Menyiapkan uang dan surat berharga
3.

Melaksanakan pelaksanan sesuai dengan prosedurdy@tgpkan dan
bertanggung jawab atas peningkatan kualitas pedaypaserta
Menindaklanjuti terhadap keluhan pelayanan yangridia dengan
tindakan koreksi dan guna memperbaiki mutu pelayana
Bertanggung Jawab atas pembinaan dan peningkatanpagawai unit
kerjanya

g. Kepala Seksi Administrasi Keuangan

1.

2.

Melakukan pengendalian anggaran kantor cabang, néstraisi aktiva,
dan penyusunan laporan Keuangan dan Manajemen iaabang
Melakukan rekonsiliasi bank dan pengecekan terhadapatan
pembukuan kas cabang



Bertanggung jawab atas terselenggaranya kegiatiyat kerja
Bertanggung jawab atas pelaksanaan pembinaan damgkatan mutu
karyawan yang dibawahinya

Pemegang Log Book ketidaksesuaian terhadap Pekdsa®istem dan
Prosedur.

h. Kepala Bidang Personalia dan Umum

1.

wmn

Merencanakan dan mengkoordinasikan kegiata pengab@ang dan
jasa, kesekretariatan, kehumasan dan keamanangsigagr dan
dokumentasi, pendidikan dan latihan karyawan, sada kedinasan
lainya.

Melaksanakan kulifikasi rekanan mampu

Menyetujui daftar gaji dan kompensasi lainya danypé&esaian wajib
pajak

Melaksanakan pelayanan sesuai dengan prosedur drstgpkan dan
bertanggung jawab atas peningkatan kualitas pedaykepada peserta
Menindaklanjuti terhadap keluhan pelayanan yangridia dengan
tindakan koreksi dan pencegahan, guna memperbaiki pelayanan.
Bertanggung jawab atas pembinaan dan peningkatdn pagawai di
unit kerjanya.

i. Kepala Seksi Personalia

1.

2.

1.

3.

Menyelenggarakan administrasi personalia, fasilitdsaryawan,
menyusun daftar gaji dan kompensasi lainya

menyimpan dan memelihara keakuratan serta keramaslata/ dosir
karyawan

Menyelenggarakan pendiidikan dan latihan, pembimaantal, olahraga,
dan kegiatan non kedinasan

Bertanggung jawab atas pelaksanaan pembinaan damgkatan mutu
karyawan yang dibawahinya.

Kepala Seksi Umum

Menyelenggarakan berbagai kegiatan seperti kegikémekretariatan,
kehumasan, kearsipan, pemeliharaan, perawatan,pddraikan atas
asset perusahaan termasuk pengamanan perusahaan
Mengendalikan pengadaan, penyimpanan, inventarisstribaisi,
peralatan kantor, dan computer di kantor cabanga deertanggung
jawab terhadap pegawai yang dibawahinya

Pemegang Log Book keluhan pelanggan terhadap SykarRrosedur.



k. Kepala Bidang Sistem Informasi
1. Melakukan tugas-tugas yang berhubungan dengamsistermasi, agar
kegiatan operasional kantor cabang dapat berjaagah lancar
2. Membantu user/ pengguna dari unit kerja lain yangmerlukan
informasi tambahan
3. Bertanggung jawab untuk memelihara dan menjaga hkeraan
informasi yang ada di data base kantor caban@g bertanggung jawab
terhadap pegawai yang dibawahinya.
B. Karakteristik Responden
Jumlah pegawai yang terdapat di PT. TASPEN (Perszabnag Malang
adalah 68 orang pegawai. Yang terdiri dari 43 pegdaetap, dan 25 pegawai

honorer. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukgambaran tentang

karakteristik responden adalah adalah sebagaiuterik

Tabel 4.1
Krakteristik Responden
Nama Variabel Uraian N %
Status Kepala Bidang 4,41
Kepala Seksi 6 8,8
Staf 34| 50
Honorer 25| 36,7
Total 68| 100
Usia 31-40 19 27,9
41-50 48| 70,5
>5C 1114
Total 68| 10C
Pendidikal SLTA 40| 58,¢
D3 11,4
S1 25| 36,7
S2 2129
Total 68| 100
Jenis Kelamin Perempuan 35,3
Laki-laki 44| 64,7
Total 68| 100
Bidang Pelayanan 2232,35
Personalia dan Umum 4,89
Keuangan 9 13,2
Sistem Informasi 23
Honorer 31 45,5
Total 68| 100




Pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa karyageag berstatus staf
memiliki prosentase yang paling besar yaitu 50% ihaldikarenakan staf
dibutuhkan untuk mengoperasikan fungsi tugas yardapat pada PT TASPEN
(Persero) Cabang Malang tersebut.

Untuk karakteristik usia dapat diketahui bahwa kamgn yang berusia
antara 41-50 tahun memiliki prosentase yang paleggar, yaitu 70,5% hal ini
dikarenakan pada usia tersebut merupakan usia gamiliki kematangan
dalam berfikir sehingga seseorang akan mampu uredikir produktif dalam
menghasilkan suatu pekerjaan.

Mengenai latar belakang pendidikan, karyawan dendagkat
pendidikan S1 diharapkan, memiliki kedewasaan dataemghadapi masalah
penugasan dalam perusahaan. Dan selain itu puéatpagkat pendidikan S1 ini
dapat membimbing, mangarahkan, melayani masyarddémaagn baik sesuai
dengan prosedur yang diharapkan oleh PT TASPENs€éR®r Cabang Malang.
Karena PT TASPEN (Persero) Cabang Malang tersedhagsan besar fungsi
tugasnya adalah dapat melayani masyarakat.

Responden dengan karakter menurut jenis kelaminyarag memiliki
jenis kelamin laki-laki ada 64,7%, dan kebanyakasponden laki-laki ini
ditempatkan pada bagian yang tidak bertemu langslerggan publik (back
office). Sedang responden wanita memiliki prosent3% yang ditempatkan
pada bagian yang dihadapkan langsung dengan pdétikpada bagian-bagian
yang fungsi tugasnya memiliki tingkat ketelitiamgainggi.

Keterangan untuk tabel yang terakhir, karakteristiesponden

berdasarkan unit kerja yang memiliki prosentasengdlesar yaitu pada bagian



pelayanan, sebanyak 22%, sedang untuk pegawai drojesris pekerjaannya

tidak menetap.

C. Pelaksanaan Penelitian

1. Tahap Persiapan Penelitian

a)

b)

d)

Menentukan lokasi penelitan dan melakukan survegtuku
memperoleh izin penelitian di perusahaan yang adiéeliti yang
dilakukan pada bulan November 2009

Mengurus izin penelitian dari fakultas Psikologi it#rsitas Islam
Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang serta tiassi tempat
penelitian dilakukan pada bulan Desember 2009, iidinidak dapat
langsung dilakukaan karena perusahaan meminta agaeliti
melakukan proses magang untuk mempelajari lebiandahasalah
yang ada dalam perusahaan.

Melakukan magang di Perusahaan untuk melakukan isanal
permasalahan yang akan diangkat, selama sebularbpéh Februari
2010

Mempersiapkan instrumen atau alat ukur penelitigaifu angket
komunikasi interpersonalan angkekomitmen organisasi
Melakukan Try Out atau Uji coba instrument untuk ngetahui
validitas dan reliabilitas item skala kemampuan Uuoikasi
interpersonal dan skala komitmen organisasi sartakumengetahui
apakan daftar pernyataan yang ada sesuai dan dggadiami oleh

responden. Dalam try out menggunakan 30 responbgnOut ini



dilakukan di PT TASPEN (Persero) Cabang Kediri pdudan
September 2010. Keterlambatan peneliti dalam mé&kakyenelitian
salah satunya dikarenakan mencari sampel try oug gasuai dengan
sampel penelitian. Dan ini memang cukup lama dkakupeneliti
karena segala keterbatasan yang dimiliki oleh fienel
2. Tahap Pelaksanaan
Penelitian ini dilaksanakan di PT TASPEN (Persef@gbang
Malang bulan September 2010 dan sampel penelit@mg ydigunakan
sebanyak 68 karyawan di perusahaan tersebut. Pgudan data dilakukan
dengan cara menyebarkan angket skala kepada karyawdilakukan oleh

peneliti selama 2 hari di perusahaan.

D. Uji Validitas dan Relibilitas

1. Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkarkaijngkat kevalidan
atau kesahihan sesuatu instrumen. Dikatakan vphthilaR mampu mengukur apa
yang hendak diukur (Arikunto, 2002:144). Tinggi dahmya validitas instrumen
menunjukka sejauh mana data yang terkumpul tidakymepang dari gambaran
tentang validitas yang dimaksud (Arikunto, 20068-169). Untuk mengetahui
validitas skala psikologis diatas, maka digunakanus korelasproduct moment
dari Karl Pearson dengan analisis SPS8tigtical product and service solutjon
versi 16.00or windows

Dari hasil analisis uji validitas angket Komunik#sierpersonal ini dari

34 aitem, yang diberikan pada 68 pegawai PT TASKEB&rsero) Cabang



Malang, baik pegawai tetap maupun pegawai honermapat 34 aitem yang
valid. Sehingga dapat ditafsirkan bahwa keseluruditem yang telah diujikan
tidak ada yang gugur. Penjelasan secara rinci patlap aitem dapat dilihat

pada tabel 4.2 berikut ini:

Tabel 4.2
Hasil Uiji Angket Komunikasi Interpersonal
Indikator Deskriptor Aitem Valid Aitem Juml
Gugur ah
F UF F | UF
Mampu Menumbuhkan
. . 1 23 2
Memahami | sikap percaya
Pembukaan diri )13 12,28, :
’ 33
Keinsafan diri dar 16,22, | 10,25, .
Penerimaan diri 34 29
Mampu Menunjukkan
mengkomunikl  sikap hangat danp
: o 5,17 8,20 4
asikan pikiran  rasa senang
dan perasaan
secara tepdt Memampuan
dan jelas mendengarkan 6,20 ! 3
Mampu Menunjukkan sikaf
menerima dan memahami dan
memberi menerima sert19,26,30’ 411%?15 o
dukungan bersedia menolong 32 ’1’
atau  saling sambil memberikan
menolong bimbingan
Mampu Mendekatkan  dir
memecahkan | dengan lawan o7 3,15 3
konflik dalam| komunikasi




proses

komunikasi | Menjadikan

dengan orangkomunikasi itu
lain semakin tumbuh 11 14 §
berkembang
Jumlah 14 16 0 0 34

Berikut rincian aitem valid dengan nilai R diata®,03 dapat dijelaskan

pada tabel 4.3 dibawah ini:

Tabel 4.3
Rekapitulasi Uji Validitas Instrumen Penelitian Komunikasi
Interpersonal
Variabel Aitem R Keterangan
KOMUNIKASI X1 0,427 Valid
INTERPERSONAL X2 0,314 Valid
X3 0,497 Valid
X4 0,543 Valid
X5 0,567 Valid
X6 0,370 Valid
X7 0,645 Valid
X8 0,526 Valid
X9 0,602 Valid
X10 0,602 Valid
X11 0,548 Valid
X12 0,420 Valid
X13 0,475 Valid
X14 0,745 Valid
X15 0,756 Valid
X16 0,701 Valid
X17 0,361 Valid
X18 0,67 Valid
X19 0,50¢ Valid
X20 0,47: Valid
X21 0,714 Valid
X22 0,390 Valid
X23 0,602 Valid
X24 0,470 Valid
X25 0,525 Valid
X26 0,497 Valid




X27 0,701 Valid
X28 0,628 Valid
X29 0,63¢ Valid
X30 0,40(¢ Valid
X31 0,73¢ Valid
X32 0,76¢ Valid
X33 0,513 Valid
X34 0,730 Valid

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa apabila nitadiatas> 0,30
maka instrumen tersebut atau aitem tersebut dégtt@an valid.

Sedangkan untuk mengetahui validitas andgdahitmen organisasi
maka peneliti menggunakan SPS3®f{jstical product and service solutjon
versi 16.00for windows, yang diketahui bahwa nilai koefisien terendah
adalah 0,300 dan nilai koefisien tertinggi adalatve.

Dari hasil analisis uji validitas angkkbmitmen organisashi dari
25 aitem, yang diberikan pada 68 pegawai PT TASRE&tsero) Cabang
Malang, baik pegawai tetap maupun pegawai honerdapat 25 aitem yang
valid. Sehingga dapat ditafsirkan bahwa keseluruaiem yang telah
diujikan tidak ada yang gugur. Penjelasan secacapiada setiap aitem dapat

dilihat pada tabel 4.5 berikut ini:

Tabel 4.5

Hasil Uji Angket Komitmen Organisasi

No | Indikator Deskription Aitem Valid Aitem Gugur | Ju ml
F UF F UF ah

1 Identifikasi | Kepercayaan 8

pegawai

1,5.10, 4,12,17
terhadap 20
organisasi,




Keterlibatan | Partisipasi 9
pegawai dalam 2711.] 8.13.16.2
aktivitas- 15,18 4
aktivitas kerja
Loyalitas Kesediaan 9
seseorang
untuk
melanggengkan 3:6,14,| 9,19,21,2
hubungannya 22,23 >
dengan
organisasi
Jumlah 14 14 0 0 25

Berikut rincian aitem valid dengan nilai R diata®,03 dapat dijelaskan

pada tabel 4.6 dibawah ini:

Tabel 4.6
Rekapitulasi Uji Validitas Instrumen Penelitian Komitmen
Organisasi
Variabel Aitem R Keterangan
KOMITMEN Y1 0,564 Valid
ORGANISASI Y2 0,562 Valid
Y3 0,699 Valid
Y4 0,428 Valid
Y5 0,616 Valid
Y6 0,778 Valid
Y7 0,624 Valid
Y8 0,482 Valid
Y9 0,760 Valid
Y10 0,600 Valid
Y11 0,437 Valid
Y12 0,52/ Valid
Y13 0,642 Valid
Y14 0,69¢ Valid
Y14 0,30( Valid
Y16 0,372 Valid
Y17 0,569 Valid




Y18 0,347 Valid
Y19 0,503 Valid
Y20 0,33¢ Valid
Y21 0,614 Valid
Y22 0,43¢ Valid
Y23 0,562 Valid
Y24 0,540 Valid
Y25 0,406 Valid

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa apabila rRadiatas> 0,30 maka

instrumen tersebut atau aitem tersebut dapat d&atealid.

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah istilah yang digunakan untuk norgukkan bahwa
sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya sebadapetgumpul data. Instrument
yang reliabel sebenarnya mengandung arti bahweauimsent tersebut cukup baik
sehingga mampu mengungkap data yang bias dipeféaianto, 2006:178). Uji
reliabilitas ini dengan menggunakan rumaipha Chronbaclkarena data yang
diperoleh berupa data interval dengan analisis SBt&8stical product and service
solution) versi 16.0Gor windows

Sebuah skala dapat dikatakan reliabel, apabilaidterf(y) tersebut lebih
dari> 0.60, maka data tersebut dikatakan reliabel (Sungiy2005:283)

Menurut Azwar (2009:83) pada umumnya reliabilitamydtakan oleh
koefisien reliabilitas (&) yang angkanya berada pada rentang dari O sanp@i 1
Semakin tinggi koefisien reliabilitas atau dinyatakdengan semakin mendekati
1,00 berarti semakin tinggi reliabilitasnnya. Sébgla semakin rendah koefisien

reliabilitas mendekati O berarti semakin rendatabéitasnya.



Tabel 4.7
Reliabilitas Angket Komunikasi Interpersonal

Skala Alpha Keterangan
Komunikasi 0,94+ Reliabel
Interpersonal

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa, apabilai fMipha Cronbach
diatas> 0,60 maka skala tersebut dikatakan reliabel (Az2@09)

Hasil analisis aitem pada variabel sk&amunikasi Interpersonal
diperoleh reliabilitas sebesar 0,944. Berikut tabekil uji reliabilitas
menggunakan SPSS (statistical product and senobetian) 16.00 for
windows sebagai berikut:

Tabel 4.8

Koefisien Reliabilitas AngketKomunikasi Interpersonal

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha Bas
Cronbach's Alphg on Standardized Item N of Items

.944 .945 34

Dari data diatas menunjukkan bahwa skédenunikasi Interpersonal
mempunyai reliabilitas yang tinggi. Sedangkan untllabilitasKomitmen
Organisasiadalah sebagai berikut:

Tabel 4.9
Reliabilitas Skala Komitmen Organisasi

Skala Alpha Keterangan

Komitmen Organisasi 0,918 Reliabel




Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa, apabilai fipha Cronbach
diatas> 0,60 maka skala tersebut dikatakan reliabel (Az2@09)

Hasil analisis aitem pada variabel skala penyesudia diperoleh
reliabilitas sebesar 0918. Berikut tabel hasil rgjiabilitas menggunakan
SPSS ¢tatistical product and service solutjof6.00for windowssebagai
berikut:

Tabel 4.10

Koefisien Reliabilitas Skala Komunikasi Interpersoral

Reliability Statistics

Cronbach's | Cronbach's Alpha Basq
Alpha on Standardized Items N of Items

918 919 29

Dari data diatas menunjukkan bahwa skidtamunikasi Interpersonal
mempunyai reliabilitas yang tinggi. Karena nilaieksien yang ditunjukkan

mendekati 1,00.

E. Analisis Data Hasil Penelitian
1. Analisis Data Komunikasi Interpersonal
Untuk mengetahui kategorisasi pada variab&omunikasi
Interpersonalpada subyek penelitian, perhitungan dilakukan umefihat
tingkat Komunikasi Interpersongbada pegawai di PT TASPEN (Persero)
Cabang Malang, sehingga dapat diketahui apakahnaégh PT TASPEN
(Persero) Cabang Malang mempuny@omunikasi Interpersonalyang

tinggi, sedang atau rendah.



Nilai skala dari tiap kategori dapat diketahuiet@h mendapatkan
mean dan standart deviasinya. Mean dan standaesil@peroleh melalui
perhitungan dengan bantuan SPSS (statistical praihet service solution)
16.00 for windows dan didapatkan hasil mean Kokasiilnterpersonal di
PT TASPEN (Persero) Cabang Malang sebesar 1062tdadart deviasi
sebesar 8.877

Tabel 4.11
Deskriptif Statistik Komunikasi Interpersonal

Scale Statistics

Std.
Mean Deviation N
106.62 8.877 68

Kriteria pengkategorian tersebut dapat diketahutelabh melalui
perhitungan manual untuk mengetahui interval anktdegori dengan hasil

sebagai berikut:

Tabel 4.12
Hasil Prosentase Variabekomunikasi Interpersonal
Variabel Kategori Kriteria Frekuensi (%)

Tinggi X > 115,49 12 17,6%
Komunikasi 97,743 < X<

Sedang 53 78%
Interpersonal 115,497

Rendah X< 97,743 3 4,4%

Jumlah 68 100%




Adapun perbandingan tingkat Komunikasi Interpersal@pat dilihat pada
rincian tabel 4.1 sebagai berikut:

Gambar 4.1
Diagram Komunikasi Interpersonal PT TASPEN (Perserg Cabang
Malang

Komunikasi Interpersonal

Tinggi Sedang Mrendah

0,00%

17,60% 4,40%

2. Analisis Data Komitmen Organisasi

Untuk mengetahui kategorisasi tingkatan pada vatigbmitmen
Organisasipada subyek penelitian, dilakukan pengklasifikasior subyek
berdasarkan norma yang ditentukan. Penghitungamandilakukan untuk
melihat tingkatKomitmen Organisaspegawai di PT TASPEN (Persero)
Cabang Malang, sehingga dapat diketahui tingkatanagakah tinggi,
sedang, atau rendah. Dalam melakukan pengkateganan peneliti
menggunakan skor hipotetik. Adapun langkah-langalam pembuatan

skor hipotetik dalam penelitian ini adalah:



e. Menghitung mean hipotetik (1), dengan rumus:

1
=— (i + imi k
M =2 (imaxt imin) 32 U :rerata hipotetik

imax . skor maksimal

=1 (4+1) 25 item
: imn : Skor minimal
=25.25 item

>k : jumlah item
=62,5

f. Menghitung deviasi standart hipoteti®) (dengan rumus:

1
= (Xmax — Xmi L.
° 5( max ~ Xmin) o. deviasi standart

. hipotetik
=-(97-64) Xmax Skor maksimal
° subyek

; Xmin:  Skor  minimal
=2 (33) subyek

=55

Dari hasil analisis tersebut, diketahui besarnja mean hipotetik ()
sebesar 62,5 dan nilai sttandart deviasi hipofgiiksebesar 5,5. Dari hasil
ini dapat dilakukan standarisasi atau pengkategani@uk masing-masing

subyek.

g. Kategorisasi:

Pengkategorian dapat dilakukan dengan cara membagjadi tiga

kategori yaitu tinggi, sedang dan rendah, dengambpgian sebagai berikut:



Tabel 4.13

Pengkategorian Dengan Mean Hipotetik

Rendah X<(u - 10)

Sedang (L—8&)<X<(u+ lo)

Tinggi X>(u+ 1o)
Rendah=p - &

=62,5- (1.5,5)

=57
Tinggi=u + 1o

=62,5+(1.5,5)

=68



Sehingga dapat dilakukan pengkategorian atau siaadasebagai
berikut:
1. Skor untuk kategori tinggi adalah skor yang lelelsdr dari 68
2. Skor untuk kategori sedang dimulai dari skor 57 [zzir68
3. Skor untuk kategori rendah adalah yang kurangs¥ari

Berdasarkan distribusi ini, dapat di tentukan begarfrekwensi
untuk masing-masing kategori berdasarkan skor yhnmeroleh. Untuk

data selengkapnya dapat dilihat pada tabel dibawah

Tabel 4.15
Distribusi Tingkat Komitmen Organisasi
Kategori Kriteria Frekwensi Total
Tinggi X > 68 66 97%
Sedang 57 <X 68 2 3%
Rendah X< 57 0 0%
Jumlah 68 100%

Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa Komitmega@isasi
responden dengan kategori kategori sedang denggiati prosentase
3% dengan jumlah responden hanya 2 responden &laespon yang
ada. Sedangkan responden yang memiliki konseptidggi sebesar
97% dan responden yang memiliki tingkat komitmermaoisasi
rendah dengan prosentase sebesar 0% dengan atiaa tidak ada
resoponden atau subyek yang memiliki komitmen yangah.

Berikut ini rincian perbandingan tingkat Komitmemg@nisasi
dapat dilihat pada rincian tabel 20 sebagai berikut

Gambar 4.2



Diagram Tingkat Komitmen Organisasi

Komitmen Organisasi

tinggi;|98%

Siedane; 2% rendah; 0%

3. Analisis Pengujian Hipotesis

Untuk mengetahui adanya pengaruh Komunikasi Integoel
dengan Komitmen Organisasi di PT TASPEN (Perserapa@g
Malang, peneliti menggunakan teknik Regresi olehrl KRerson
dengan tujuan untuk menguji adany pengaruh Komshika
Interpersonal dengan Komitmen Organisasi. Dalarsgmaya peneliti
menggunakan bantuan SPSS (statistical productemets solution)
16.00 for windows . Lebih jelasnya dapat dilihatad@ada tabel

sebagai berikut:

Tabel 4.16
Analisis Regresi Komunikasi Interpersonal TerhadapKomitmen

Organisasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 .322° .104 .090 6.598




Model Summary”

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 3228 104 .090 6.598

a. Predictors: (Constant), komunikasi

b. Dependent Variable: Komitmen

Dari table di atas diperoleh hasil (R) sebesar 2,82n nilai
(R%) 0,104. Dimana ini menunjukkan bahwa hasil regrpada

Komunikasi Interpersonal terhadap Komitmen Orgassisaebesar R

X 100%,

Komunikasi Interpersonal terhadap komitmen Orgaaisasebesar
10,4%, sedang sisanya sebanyak 89,6% dipengareimifattor lain.
Hasil analisis regresi linear sederhana yang dipkenmelalui bantuan

program SPSSstatistical product and service solutiod)s.00 for

yaitu 10,4%.

windows dengan rumusyaitu:

Keterangan:

=l

=a—+

3
D

Y = nilai dari variabel terikatdependent
X = nilai dari variabel bebasndependent
a = nilai konstanta
b = koefisien regresi

Yang menyatakan bahawa pehgaru




Tabel 4.17

Coefficient Regresi Komunikasi Interpersonal terhaép Komitmen

Organisasi

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients| Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 51.525 9.714 5.304 .000]
Komunikasi .251 .091 322 2.761 .007

a. Dependent Variable: Komitmen

Dari hasil data diatas dengan persamaan Y = X+
dengan nilai akonstanta dan b (koefisien regresi) maka persamaa
regresinya yaitu:

Y =51,525+ 0,251 X

Persamaan regresi tersebut menunjukkan bahwa jika
Komunikasi Interpersonal sebesar nol, maka skéomitmen
Organisasisebesar 51,525. Selain itu dapat diprediksikan bajika
terdapat perubahan pada sk@munikasi Interpersonasebesar satu
dapat mempengaruhi perubahé&mitmen organisagata-rata sebesar
0,251.

Dari hasil pengelolahan data yang dengan bantuagrgm

SPSS 16.6or windowstersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:



Tabel 4.18
Pengaruh komunikasi Interpersonal Dengan Komitmen

Organisasi
ANOVA®
Model Sum of Square df Mean Square F Sig.
1 Regression 331.744 1 331.744 7.621 .007
Residual 2873.00] 66 43.53(
Total 3204.75 67|

a. Predictors: (Constant), Komunikasi

b. Dependent Variable: Komitmen

Untuk menguji hipotesis ada atau tidaknya pengaruh
Komunikasi Interpersonal terhadap Komitmen Orgasiisigunakan
uji F. 7,621 dengan tingkat segnifikansi 0,007. dfar probabilitas
0,007 jauh lebih kecil dari 0,05, maka dapat dikate bahwa
Komunikasi Interpersonal berpengaruh terhadap Kuent
Organisasi.

Hasil analisis regresi yang digunakan untuk mengigotesis
diperolehFy,,,,= 7,621 taraf signifikansi 5% (0,05). Pada peraiiti
ini diketahui F.,p,. Sebesar 3,98. Jika dibandingkan, maka,,,, >
Fione (7,621 > 3,98). Nilai signifikan F dibandingkan den taraf
signifikan 5% atau 0,05, maka dapat dilihat sidgaifi F < dari taraf
segnifikan 5% (0,007< 0,05). Dari perbandinganagiamaka dapat di
ambil kesimpulan bahwasannya kontribusi variabel bake

(Komunikasi Interpersonal) signifikan terhadap a&bal terikat



(komitmen Organisasi). Dimana Komunikasi Interpaesomemiliki
sumbangan sebesar 10,4 % terhadap Komitmen Oaganyang
dimiliki oleh pegawai PT TASPEN (Persero) Cabang ldvig.
Sedangkan sisanya yaitu 89,6 % dapat dijelaskam faletor-faktor
penyebab lainnya. Faktor-faktor tersebut dapatgzefaktor internal
atau faktor eksternal.
F. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik yang digunakan menurut Santoso Ashari
(2005: 231) adalah sebagai berikut:
5. Uiji Heteroskedostisitas
Uji heteroskedastisitas adalah untuk melihat apakardapat
ketidaksamaan varians dari residual satu ke pertgamgang lain.
Heteroskedastisitas diuji dengan menggunakan RagmdarBan yaitu
mengkorelasikan antara absolute residual hasilesegdengan semua
variable bebas. Bila signifikan hasil korelasi Felxecil dari 0,05 (5%),
maka persamaan regresi tersebut mengandung hetdessisitas dan
sebaliknya Dberarti non-heteroskedastisitas atau okedastisitass

(Kuncoro, 2004:98) Hasil Uji Heteroskedostisitagpadt dilihat dari tabel

dibawah ini:
Tabel 4.19
Correlations
Komunikas | Abs_Re
Spearman's rt Komunikas  Correlation Coefficier 1,00( ,214
Sig. (ztailed) . ,08C
N 68 69




Abs_Res Correlation Coefficier ,214 1,00(
Sig. (-tailed) ,08C
N 68 68

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwalbariyang diuji
mengandung Homokedastisitas, artinya tidak adaldsirantara besarnya
data dengan residual sehingga bila data diperbesda tidak akan

menyebabkan kesalahan (residual) semakin besar pula

6. Uji Normalitas

Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakasidual
model regresi yang diteliti berdistribusi normabhattidak. Metode
yang digunakan untuk menguji normalitas adalah deng
menggunakan uji Kolmogorof-Smirnof. Jika nilai sigransi dari

hasil uji Kolmogorof-Smirnof > 0,005, maka asumsbrmalitas

terpenuhi
Tabel 4.20
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardiz
d Residual
N 68
Normal Parameters(a,t Mean ,0000000
Std. Deviation 6,54832937
Most Extreme Absolute
Differences /140
Positive ,140
Negative -,07%
Kolmogorov-Smirnov Z 1,158
Asymp. Sig. (-tailed) 137




a Test distribution is Normal.

b Calculated from data.

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil ifiiggnsi
sebesar 0,137 > 0,05, maka dapat dikatakan bahwasasormalitas
terpenuhi.

7. Uji Nonautokorelai
Autokorelasi adalah suatu keadaan dimana terdajsti korelasi

(hubungan) antara residual tiap seri. Pemeriks&gn dutokorelasi
menggunakan metod Durbin-Watson, dengan ketentustvagasi
berikut: Sulaiman (dalam Makridakis dkk, 1983)

a. 1,65 <DW < 2,35, tidak terdapat autokorelasi

b. 1,21< DW < 1,65 atau 2,35 < DW <2,79 , tidak dapat

disimpulkan
c. DW < 1,21 atau DW > 2,79, terjadi autokorelasi

Tabel 4.21

Model Summary(b)

Adjusted R| Std. Error of
Model R R Square| Square the Estimate | Durbin-Watson
1 ,322(a ,104 ,09C 6,59¢ 2,311

a Predictors: (Constant), Komunikasi

b Dependent Variable: Komitmen

Dari table di atas dapat diketahui bahwa nilgDdrbin-Watson)
sebesar 2,311 dimana nilai ini berada diantara ¥,@W < 2,35,
sehingga kesimpulannya tidak terdapat autokorelasiau

nonautokorelasi terpenuhi.



8. Uji Linieritas

Uji linearitas dipergunakan untuk melihat apakaodel yang

dibangun mempunyai hubungan linear atau tidak. lujearitas

digunakan untuk mengkonfirmasikan apakah sifatalinentara dua

variabel yang diidentifikasikan secara teori seqatau tidak dengan

hasil observasi yang ada. Uji linearitas dapat rgangkan curve

estimation, yaitu gambaran hubungan linier antandable X dengan

variable Y. jika nilai signifikansi f < 0,05 makaawable tersebut

memeiliki hubungan yang linier dengan Y.

Tabel 4.22

Model Summary and Parameter Estimates

Dependent Variable: Komitmen

Equation

Model Summary

Parameter Estimates

R Square F

df1 df2 Sig.

Constant

bl

Lineal

,104 7,621 1 66 ,007

51,52¢

,251

The independent variable is Komunikasi

Dari table diatas dapat dilihat bahwa nilai #gigansi

sebesar 0,007 < 0,05, maka dapat dikatakan asumesitas terpenuhi.

Tabel 4.23

Hasil Rekapitulasi Pengujian Asumsi

No Asumsi Hasil
1 Homokedastisitas Terpenuhi
2 Normalitas Terpenuhi
3 Nonautokorelsi Terpenuhi
4 Linieritas Terpenuhi




G. Pembahasan

1. Komunikasi Interpersonal Antar pegawai PT TASPEN (Rersero)

Cabang Malang
Manusia adalah makhluk sosial yang tidak bisa hiskeipdiri.

Karena manusia tergolong makhluk sosial yang sesntingin
berhubungan dengan manusia lainnya. Manusia selafyin
mengetahui apa yang terjadi di lingkungannya bahkagin
mengetahui apa yang terjadi dalam dirinya.rasa gkatiahuan ini
memaksakan manusia untuk selalu berkomunikasi demganusia
yang lainnya. Melalui kegiatan berkomunikasi inilatanusia dapat
menyampaikan pesan atau informasi kepada orangétimgga dapat
berhubungan atau melakuakn interaksi antar satgateyang lainnya
dengan adanya komunikasi tersebut.

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh dataanent
Komunikasi Interpersonglangmana telah dibagai menjadi 3 kategori.
KategoriKomunikasi Interpersondinggi 7,6% dengan frekuensi 12
orang pegawai,Komunikasi Interpersonalsedang 78% dengan
frekuensi 53 orang pegawai, d&omunikasi Interpersonatendah
4,4% dengan frekuensi 3 orang pegawai. Sehinggat dégimpulkan
bahwa tingkatKomunikasi Interpersonafang dimiliki oleh pegawai
PT TASPEN (Persero) Cabang Malang tergolong sedang.

Dari hasil analisis data yang telah dilakukan, thkei

bahwa pegawai PT TASPEN (Persero) Cabang Malanangek 68
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orang memiliki tingkat komunikasi interpersonal gasedang, hal ini
dapat dipengaruji oleh beberapa factor sehinggaatdégrbentuk
seorang individu yang memiliki komitmen organisgeig tinggi.
Menurut Rakhmat (2002:97-117) seseorang dalam kikasin
interpersonal dipengaruhi oleh faktor-faktor selbhagaikut:
d. Persepsi Interpersonal
Persepsi interpersonal yaitu suatu persepsi yang
menggunkan dan mengutamkan manusia sebagai obysppe
Interprestasi manusia terhadap suatu rangsangargatsan
dipengaruhi oleh kebutuhan, kesiapan mental, saasan
emosional, dan latar belakang budaya
e. Konsep Diri
Konsep diri merupakan keadaan dimana seorang thdivi
berusaha untuk mengamati, mencari gambaran dan emiaui
penilaian terhadap dirinya sendiri.
f.  Atraksi Interpersonal
Atraksi yang berasal dari bahasa |aitrahere-adberarti
menuju, Trahere yang mengandung arti menarik dan
dimaksudkan secara interpersonal merupakan keaerghar
"suka” kepada orang lain, adanya sikap positif daya tarik
seseorang. Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwaakin ada
ketertarikan kepada seseorang maka kecenderungamk un

berkomunikasi dengan juga semakin besar. Adapuiorfalang
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mempengaruhi terbentuknya atraksi interpersonalirtedari
faktor personal dan situasional
Dalam kehidupan organisasi tidak dapat dan tidakgkim
manusia dapat hidup terisolasi, baik dari rekaregakya maupun
lingkungannya. Para anggota organisasi perlu metkkomunikasi
satu sama lainnya. Justru melalui komunikasi infmbses dimana
fungsi manajemen-manajemen, proses perencanaagrganisasian,
proses memimpin, dan proses pengendalian dapatkudKa.
Komunikasi dapat mengendalikan perilaku anggotatatam kegitan
organisasi diperusahaan. Para pegawai maupun kanyasdapat
mengkomunikasikan keluhana yang mereka rasakanbseban
dengan pekerjaan mereka kepada atasannya langsumgk
mengetahui bagaimana rincian kerja mereka kepadaaratya
langsung, untuk mengetahui rincian kerja merekau atntuk
memaksa mereka tunduk pada peraturan perusahaabbiRo
2002:146) menurut Beach (dalam Moekijat, 1993:Uf$ organisasai
tidak dapat melaksanakan fungsinya tanpa adanyauti@asi.
Komunikasi ini mengikat bersama dengan bagian-lbadgaxi suatu
organisasi dan mendorong orang-orang untuk bekinéigar terjadi
kegiatan kelompok atau organisasi , maka haruskadainikasi dia
antara para anggotanya.
Para pakar komunikasi berpendapat bahwa komunikasi
yang paling ampuh dalam kegiatan opini, sikap, @eulaku adalah

komunikasi interpersonal, karena (1) komunikatopadamengetahui
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kerangka referensi (mengetahui pekerjaan, pendidiggama, suku
bangsa, aspirasi, dan lain-lain) komunikan secaralp dan utuh. (2)
komunikasi berlangsung secara dialogis, berbent@kcakapan
sehingga komunikator dapat mengetahui diri komumikd3)
komunikasi berlangsung secara tatap muka, sehikggaunikator
dapat mengetahui ekspresi wajah, sikap, dan laingeng merupakan
umpan balik nonverbal dalam proses komunikasi yaeglang
berlangsung. Dengan adanya komunikasi interpersodalam
lingkungan organisasi dapat menggugah kegairahan kagiatan
bekerja dengan semangat kerjasama yang produkigateperasaan
bahagia dan puas hati pada kedua belah pihakpbajinan maupun
karyawan atau orang-orang yang bekerja dalam gsirersebut.
Untuk dapat melakukan komunikasi dengan baik,salyaik
kita mengetahui situasi dan kondisi serta karadtikriawan bicara
kita. Sebagaimana yang kita tahu,bahwa setiap rearnius seperti
sebuah radar yang melingkupi lingkungan. Manusisa binenjadi
sangat sensitif pada bahasa tubuh, ekspresi wpgtur, gerakan,
intonasi suara dan masih banyak lagi. Untuk memgjééan
komunikasi, dinamika komunikasi interpersonal hasesada dengan
apa yang Kkita ucapkan. Pada saat yang sama, jikangor
berkomunikasi tanpa memahami keseluruhan dinamdm@ukikasi
interpersonal dari hati dan pendengarannya orangg ydiajak
berkomunikasi maka orang tersebut telah gagal daknkomunikasi.

Bahasa tubuh, ekspresi wajah, postur, gerakanndanasi suara akan
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membantu individu untuk memberi penekanan pada reehae,
ketulusan dan reliabilitas dari komunikasi itu dendehingga
komunikasi itu sendiri dapat mempengaruhi polarpi&ivan bicara
kita.

Membina hubungan yang harmonis dengan sesama raanusi
dengan berkomunikasi dengan mereka merupakan gaatubersifat
kodrati sebagai makhluk sosial. Sejak manusia @iah manusia
membutuhkan komunikasi yang dapat diwujudkan derngaalnya
bergaul dengan orang lain untuk memenuhi kebutledtuhan baik
jasmani maupun kebutuhan rohaninya. Komunikasrpetsonal juga
terkait dengan peristiwa perbincangan yang tergadara dua orang
atau lebih secara tatap muka. Dimana di dalam AfraQutelah
dijelaskan bahwa kodrat manusia yang terlahir urtekbicara. Hal

ini telah dijelaskan dalam Surat Al Alag Ayat 1 gaverbunyi:
f%dlp stdl Oy f., T}T

Artinya: " bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Mekeifit
(Depag RI, 2000: 479)
Dan pula dijelaskan dalam Surat Ar- Rahman, Ayéat 1

P P PR e o L Eme T PR
Dol aele @Yl el @ ol de (o))

Artinya: “(tuhan) yang Maha pemurah,yang telah mengajarkanCArran. Dia
menciptakan manusia. mengajarnya pandai berbicara.”
(Depag RI, 2000: 424)

Dari ke dua ayat tersebut diatas telah jelas bahilah

SWT telah mengkaruniai manusia dengan adany mulutkuberbicara
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dan anjuran lain bagi manusia pula bahwa mulut yadatah
dianugrahkan kepada manusia itu digunakan untuk baean Kodrat
manusia yang berbeda dari makhluk Allah SWT lainnyaitu
diberikannya akal untuk kita gunakan dalam berfikBehingga
komponen yang anugrahkan kepada manusia begitukdpnga
sehingga dapat kita gunakan. Begitu pula dengamramj untuk
berbicara Komunikasi Interpersonal tidak serta merta segala
pembicaraan yang dilakukan oleh manusia. Akal yatgdah
dianugrahkan pula juga sangat berperan penting mdaf@oses

pelaksanaakomunikasi interpersonaérsebut.

2. Komitmen Organisasi Pegawai PT TASPEN (Persero) Camng

Malang

Komitmen organisasi merupakan sifat hubungan antadvidu
dengan organisasi kerja, dimana individu mempukeggakinan diri
terhadap nilai-nilai dan tujuan organisasi kergarya kerelaan untuk
menggunakan usahanya secara sungguh-sungguh deemtikgan
organisasi kerja serta mempunyai keinginan yang kuduk tetap
menjadi bagian dari organisasi kerja. Dalam hal individu
mengidentifikasikan dirinya pada suatu organisastentu tempat
individu bekerja dan berharap untuk menjadi anggoggnisasi kerja
guna turut merealisasikan tujuan-tujuan organisaiga.

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh dataangiomitmen

Organisasi yangmana telah dibagai menjadi 3 kategori. Kaiego
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Komitmen Organisadinggi 97% dengan frekuensi 66 orang pegawai,
Komitmen Organisassedang 3% dengan frekuensi 2 orang pegawai,
dan Komitmen Organisasirendah 0% dengan frekuensi O orang
pegawai. Sehingga dapat dikataka bahwa dari keselarpegawai PT
TASPEN (Persero) Cabang Malang tidak ada yang riemil
Komitmen Organisasi yang rendah. Kesimpulannya baliwgkat
Komitmen Organisasiyang dimiliki oleh pegawai PT TASPEN
(Persero) Cabang Malang tergolong tinggi.

Seorang pegawai yang semula kurang memiliki kommtme
berorganisasi, namun setelah bekerja ternyatanselandapat reward
atau imbalan yang sesuai dengan ketentuan yangkbealda hal-hal
yang menarik dan memberi kepuasan. Hal itu akan upak
berkembangnya komitmen berorganisasi. Apalagibgayak hal yang
dapat memberikan kesejahteraan, jaminan keamangalnya ada
koperasi, ada fasiltas transportasi, ada fasilfaag mendukung
kegiatan kerja sehingga dapat bekerja dengan psemiangat, lebih
produktif dan efisien dalam menjalankan tugasnyanbin sebaliknya
jika iklim organisasi kerja dalam perusahaan tarseBurang
menunjang, misalnya fasilitas kurang, hubunganakidiak harmonis,
jaminan sosial dan keamanan kurang, maka komitmgamasasi kerja
menjadi makin luntur atau bahkan tempat bekerjatijgdek-jelekkan
sehingga dapat menimbulkan kerawanan sosial datganisasi kerja,
hal itu dapat menimbulkan mogok kerja, demonstrpsingunduran

diri dan sebagainya.
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Menurut Steeers (dalam Kunjoro, 2002:1) komitmegaarsasi
didefinisikan sebagai rasa identifikasi (kepercayahadap nilai-nilai
organisasi), keterlibatan (kesediaan untuk berusadeik mungkin
demi kepentingan organisasi) dan loyalitas (keiagiruntuk tetap
menjadi anggota organisasi yang bersangkutan) garygtakan oleh
seorang pegawai terhadap organisasinya.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh SWA dan AMW& Nomor
16, 2000) terhadap 165 responden dari berbagaisgpeaan di
Indonesia menunjukkan data tentang loyalitas daktorfayang
mempengaruhinya dimana salah satunya terdapattakdmunikasi
dalam perusahaan, dengan 8,9%, sedang sisanya @ilp&¥tgaruhi
oleh faktor lainnya (Alwi, 2001: 52)

Banyak faktor-faktor yang dapat mempengaruhi ad&ayaitmen
organisasi, salah satunya seperti dalam penejiiag dilakukan oleh
Kurniasari (2004) diperoleh hasil bahWamitmen Oragnisagian job
insecurity (ketidakamanan akan status pekerjaanmgampunyai
pengaruh terhadap intensitasrnover di PT Indo C. Komitmen
organisasi lebih kuat pengaruhnya terhadamover dibandingkan
denganjob insecurity Karyawan yang memiliki tingkat komitmen
yang tinggi akan cenderung rendah untuk melakukarotver dan juga
sebaliknya(http://www.damandiri.or.id).

Tingginya Komitmen Organisasyang dimiliki para pegawai PT
TASPEN (Persero) Cabang Malang salahsatunya diakaenadanya

faktor kesetiaan terhadap organisasi dalam metjatamilai-nilai
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yang ada dalam organisasai. Apalagi kesetiaan utaeperti
mengutamakan memberikan pelayanan yang terbaildedgansumen.
Bekerja di organisasi atau perusahaan berarti ddgito kepada Allah
SWT untuk kepentingan orang banyak. Penanamanikasetepada
nilai-nilai utama organisasi kepada seluruh indivetau pegawai di
PT TASPEN (Persero) Cabang Malang agar mereka jaeker
berlandaskan pada moral, dapat mencapai prestagi g@timal dan
bekerja untuk mendapatkan ridho Allah SWT. Dengami&ian, PT
TASPEN (Persero) Cabang Malang mampu menjadikaangsgsi itu
untuk menjadi lebih kuat.

Jika seseorang memiliki komitmen yang besar ataggtiterhadap
sesuatu namun tidak dibarengi dengan usaha untu&imga maka
komitmen itu tidak akan ada artinya. Seperti yaisgmpaikan dalam

surat Ar- Ra’d ayat 11, sebagai berikut:

P A I T I e
-

;SJ " )/l JJJ.A Q_f)‘\.)),’a.n_;;é\.n.l}u.n)/“ "LJ\.}U.A&_,\_,J.’.A)‘L]

P
5}.«/}‘4/ . Ru- 8 7

S f5h 3k AT 351185 aqeinl U 1l G a3y UG 2a0 N

—1

[P

U J‘)U.A /_‘L}jJu.A).GJ LA) ;4.] D 0

Artinya: ”"Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu
mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnyaereka
menjaganya atas perintah AllaSesungguhnya Allah tidak merobah
keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merobah keadaay ada
pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah mengtigki keburukan
terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat lalarya; dan
sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selaira'Di (Depag R,
2000: 199)
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Ayat diatas menjelaskan kepada kita bahwa apa yaagusia
inginkan apabila tidak dibarengi dengan usaha yamaksimal
semuanya akan sia-sia saja. Begitu pula denganra@geyang hanya
terus-menerus berdo’a namun tidak juga dibarenugale usaha, maka
apa yang diinginkannya juga akan sia-sia. Jadi ipakita
menginnginkan sesuatu atau berkomitmen terhadatsebendaklan
kita berusaha untuk meraihnya, yang juga tidak lupak meminta
(Berdo’a) kepada Allah SWT, agar apa yang diingnmkea dapat

terwujud.

. Pengaruh Komunikasi Interpersonal Antar Pegawai Tehadap
Komitmen Organisasi di PT TASPEN (Persero) Cabang Mlang
Berdasarkan hasil analisis uji regresi dengan mamkgn bantuan
SPSS (statistical product and service solution0@&or windows
bahwa pengaruh antara Komunikasi Interpersonal atet@mitmen
Organisasi terdapat nilai koefisien (R) sebesar04,1dengan
probabilitas (sign) sebesar 0,007. Hal ini menukgukbahwasannya
terdapat pengaruh yang segnifikan antara Komunikasrpersonal
(X) dengan komitmen Organisasi (Y) dan hubungamarankeduanya
adalah positif. Artinya jika Komunikasi Interpersdnyang dimiliki
oleh pegawai dalam tingkatan yang tinggi, maka kdemingan
Komitmen Organisasi yang dimilikinya juga akan skimatinggi.
Dimana Komunikasi Interpersonal memiliki sumbangahesar 10,4%

terhadap Komitmen Organisasi yang dimiliki olehggeai PT
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TASPEN (Perserro) Cabang Malang. Sedangkan sisaifta89,6 %
dapat dijelaskan oleh faktor-faktor penyebab lamnifaktor-faktor
tersebut dapat berupa faktor internal atau fakisteznal.

Telah dijelaskan bahwa, permasalahan hal kecil tdapgera
terselesaikan karena adanya komunikasi interperspaag baik,
apabila komunikasi interpersonal dalam suatu osgesnitidak ada
maka permasalahan kecil tidak akan tersampaikaa atadan maupun
sesama pegawai sehingga dapat menimbulkan permasatersebut
menjadi besar. Setiap permasalahan yang terjaddathm suatu
perusahaan akan sangat mempengaruhi keberadaantmieomi
seseorang terhadap perusahaan.

Hasil penelitian menurut Aminatur Rif'ah di Perugah Kompor
"Kupu Mas” Malang ini dengan responden sebanyaké&gawai yang
menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang sangaifisan (P=
10,004, dengan signifikasi 0,003<0,02) antara kdkasn
interpersonal terhadap motivasi kerja sebanyaki47,3

Penelitian yang juga dilakukan oleh Ari Fatmaw&0(8) dari
hasil analisis data menghasilkan koefisien korelgssebesar 0,441
dengan p<0,01 yang berarti ada hubungan positifg yaangat
signifikan antara intensitas komunikasi interpesaengan persepsi
budaya organisasi. Berdasarkan hasil penelitiag yalah dipaparkan
di atas disimpulkan bahwa ada hubungan positif yEamgat signifikan
antara intensitas komunikasi interpersonal dengersepsi udaya

organisasi. Intensitas komunikasi interpersonalapsubjek tergolong
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tinggi, persepsi budaya organisasi subjek tergolosgdang.
Sumbangan efektif intensitas komunikasi interpeasoterhadap
persepsi budaya organisasi 19,4% yang berarti masiapat 80,6%
faktor-faktor lain yang mempengaruhi persepsi badagganisasi di
luar variabel intensitas komunikasi interpersonepesti kompetisi
kerja, gaya kepemimpinan.

Dari hasil penelitian di atas diketahui bahwa koikasi
interpersonal dapat mempengaruhi faktor motivasijakepersepsi
budaya, kompetisi kerja dan gaya kepemimpinan.

Kemampuan komunikasi interpersonal yang ada pada di
karyawan, dapat mendorong karyawan untuk menumiouhidbungan
yang baik, akrab dan menyenangkan serta dapat nmeukbelan
mengubah tindakan (Tubbs & Moss dalam Rakhmat, 2QG515).
Selain itu dengan adanya kemampuan komunikasi petsoanl,
karyawan dapat mengkomunikasikan ide-ide, gagaagasan dalam
pengambilan keputusan (Robbins & Coulter, 2004:).28&ryawan
juga mampu memberitahu, mengarahkan, mengkoordindsi
mengevaluasi karyawan lain ketika berada padan work(Robbins,
2002:146). Di samping itu, karyawan juga mampu
mengkomunikasikan setiap keluhan yang berkaitamgtempekerjaan
mereka kepada atasannya langsung, memperoleh edom@pa yang
dapat dikerjakan untuk memperbaiki kinerja jikabdiwah standart

(Robbins, 1996:5).

21



Komitmen organisasi pada pegawai akan terbentukniar
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Seperti daril j@enelitian yang
dilakukan oleh Martini dan Rostiana (2003:28) merajekomitmen
organisasi ditinjau berdasarkan iklim organisasin daotivasi
berprestasi, menunjukkan bahwa komitmen organigaesmpunyai
hubungan yang cukup kuat dengan iklim organisasnuma tidak
mempunyai hubungan yang signifikan dengan motiesprestasi.
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa iklim kedasuatu organisasi
berhubungan dengan komitmen pegawai terhadap tegpgpéiekerja
(r=0,541; p<0,05).

Penelitian oleh Muhammad Yuliandi (2008) yang menasa
tentang Pengaruh motivasi kerja terhadap komitmeganisasi,
diperoleh hasil perhitungan bahwa variabel x (masty berpengaruh
signifikan terhadap variabel y (komitmen organisadBesarnya
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terddaind penelitian ini
adalah 37,2 % dan sisanya 62,8% pengaruh yang ildibeoleh

variabel lain.

Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan herse
menunjukkan bahwa komitmen organisasi dapat dipehgeoleh
faktor iklim organisasi dan motivasi kerja pegawai.

Keterangan dari beberapa hal diatas yang dapatuéida
dengan adanya kemampuan komunikasi interpersonedebigt

menunjukkan bahwa karyawan terlibat dalam perusabaik dalam
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hal hubungannya dengan anggota perusahaan yamgydamaupun
dalam hal kesempatan pengambilan keputusan sedgaugalam
memperbaiki kinerja. Keterlibatan diri karyawan atal pengambilan
keputusan perusahaan dapat menumbuhkan keperchghara apa
yang telah diputuskan merupaka keputusan bersamigaWan juga
harus merasakan bahwa dirinya diterima sebagaiabagidari
perusahaan sehingga dalam diri karyawan merastaaggung jawab
untuk melaksanakan hasil keputusan trsebut dengaggah-sungguh
karena adanya ketertarikan (Kuntjoro, 2002: 4).afBeltu, dengan
kemampuan komunikasi interpersonal karyawan dapgatdiskusikan
bersama kebutuhan serta kepentingan pribadi yayng dicapai dalam
organisasi. Apabila kebutuhan tersebut dapat tefperhingga
karyawan memperolaeh kepuasan, maka karyawan alesuyaahari
pentingnya memiliki kesediaan untuk menyumbangkaaha dan
kontribusi bagi kepentingan organisasi (Kuntjor@Q2: 4)
Kemampuan komunikasi interpersonal yang dimilikiorseg
karyawan juga akan mendorong dirinya untuk mencar@rmasi
tentang kebijakan-kebijakan dalam perusahaan, nrdsr mengenai
apa yang harus dilakukan dalam bekerja, serta nmememasukan-
masukan dari atasan maupun teman sekerja tentasig Kegjanya
untuk memperbaiki kinerjanya. Kenyamanan yang atiéngga dapat
dirasakan karyawan dalam organisasi ini, ketedibatan usaha keras
yang dilaukan tersebut mendorong karyawan untukkooeitmen

terhadap organisasi, dimana karyawan akan cenderwzg
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memberikan usaha yang sungguh-sungguh atas nanmemisag,
menerima nilai-nilai dan tujuan organisasi, serenderung untuk

mempertahankan keanggotaan dalam organisasi.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian pada bab sebelumnya, makiapdt kesimpulan
sebagai berikut:

1. Gambaran secara umum kegiatan Komunikasi Interpatsmtar pegawai
yang ada di PT TASPEN (Persero) Cabang Malang. Barétan hasil
analisis data bahwasanya tingkat Komunikasi Intsgpel pegawai PT
TASPEN (Persero) Cabang Malang dibagi menjadi 8dai yaitu Kom
unikasi Interpersonal dengan kategori tinggi 17,88banyak 12 orang
pegawai, Komunikasi Interpersonal kategori seda8fo sebanyak 53
orang, Komunikasi Interpersonal dengan kategodaérnd,4% sebanyak 3
orang. Jadi dapat disimpulkan bahwa tingkat KomasiiKnterpersonal
pegawai PT TASPEN (Persero) Cabang Malang berada gategori
sedang, dengan prosentase 78%.

Gambaran secara umum Bagaimana Komitmen Orgarpsgawai yang
ada di PT TASPEN (Persero) Cabang Malang. Berdasanksil analisis
data bahwasanya tingkat Komitmen Organisasi pegdwRT TASPEN
(Persero) Cabang Malang terbagi menjadi 3 kategaiiu kategori
Komitmen Organisasi tinggi dengan prosentase 97%gate jumlah 66
orang pegawai, Komitmen Organisasi kategori sedlamgan prosentase
3% dengan jumlah 2 orang pegawai, dan Komitmen iisgai dengan
kategori rendah sebanyak 0% yang artinya, tidakpedawai dengan atau

yang mempunyai Komitmen Organisasi dalam tingkagy@ndah.
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3. Berdasarkan hasil analisis uji regresi antara Kdkasn Interpersonal
dengan Komitmen Organisasi yang dimiliki oleh pegawmenunjukkan
angka sebesar 0,104 dengan p=0,007. Hal ini mekkenjubahwa terdapat
pengaruh positif yang signifikan antara Komunikaserpersonal pegawai
dengan Komitmen Organisasi karen& 0,050 dengan koefisien sebesar
10,4% sedang sisanya 89,6% merupakan sumbangaor flakh yang
mempengaruhinya.. Dapat disimpulkan bahwa jika KuoRasi
Interpersonal yang dimiliki oleh pegawai tinggi rakkomitmen
Organisasi yang dimiliki pegawai juga tinggi danbaénya jika
komunikasi Interpersonal yang dimiliki oleh pegawandah maka

Komitmen Organisasi yang dimiliki pegawai juga rahd

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti ingin mgemukakan
beberapa saran yang diharapkan dapat memberikafaahaAdapun saran
tersebut diajukan kepada:
1. PT. TASPEN (Persero) Cabang Malang
Saran ini diharapkan dapat memberikan kontribuspi bAT
TASPEN (Persero) Cabang Malang untuk Ilebih menitkgka
Komunikasi Interpersonal antar pegawainya sehubungdengan
peningkatan Komitmen organisasi yang dimiliki ofgdgawai. Mengingat
bahwa dalam keberadaan pegawai dalam 8 (delapan) (satu) hari dan
40 (empat pulauh) jam 1 (satu) minggu untuk 5 (Jitmari kerja dalam 1

(satu) minggu, sehingga dapat dilihat bahwa sebadpasar waktu
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pegawai digunakan di tempat kerja. Sehingga kengamasangat

dibutuhkan dalam pelaksanaan kerja oleh pegawa A3PEN (Persero)

Cabang Malang, proses komunikasi yang akan temdanp& diharapkan

mampu menimbulkan kenyamanan kerja pegawai yangatekaitannya

hal ini akan berpengaruh pada bagaimana Komitmegar@sasi yang

dimiliki. Dimana diharapkan Komitmen Organisasi gayang dimiliki

oleh pegawai semakin hari semakin meningkat. Sehirtgal ini akan

berpengaruh besar untuk kemajuan PT TASPEN (Pérsaibang Malang.
2. Bagi Pegawai PT TASPEN (Persero) Cabang Malang

a. Diharapkan dari hasil penelitian ini menjadikan amgsih pemikiran
yang dapat meningkatkan kulitas secara individui lpggawai PT
TASPEN (Persero) Cabang Malang. Didapat dari haesielitian ini
rata-rata Pegawai kantor PT TASPEN (Persero) Calidatang
memiliki tingkat Komunikasi Interpersonal antar peginya dengan
tingkat sedang. Untuk itu diharapkan pegawai d#gsh memahami
pribadi secara keseluruhan dari fikiran, perasaam perilaku dalam
keadaan sadar maupun tidak sadar. Karena hal imgasa
mempengaruhi efektivitas kerja dari adanya prosasnihikasi
Interpersonal yang terjadi antar pegawai.

b. Diharapkan untuk para pegawai PT TASPEN (Perseraba@g
Malang untuk terus meningkatkan Komitmen Organisasi hal ini
akan sangat berpengaruh terhadap kemajuan pernsBhadASPEN
(Persero) Cabang Malang.

3. Bagi Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahimalang
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a. Terus memperluas jaringan kerja sama dengan pexaisgierusahaan,
khususnya PT. Taspen (Persero) Cabang Malang.

b. Digunakan sebagai wadah untuk mengevaluasi, menif@nguiji
sistem pendidikan yang diperoleh agar mampu di@ansesuai
dengan kebutuhan masyarakat.

c. Dapat digunakan sebagai panduan untuk dapat menyeakan
program yang telah diperoleh di Fakultas Psikoldgiversitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim. Hal ini harus dilalark mengingt
pentingnya memiliki Ilmu Psikologi Komunikasi selaagcalon
Psikolog yang kelak untuk digunakan dalam berb&gaus psikologi
di semua aspek, sehingga dapat diharapkan bahwaasemmhasiswa
Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim menempuh matali&h
Psikologi Komunikasi.

d. Meningkatkan relevansi kurikulum pendidikan yantahediperoleh
melalui dunia kerja. Hal ini dapat dilakukan dengalanya kerjasama
Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim dengaerusahaan PT
TASPEN (Persero) Cabang Malang maupun perusahaasgiaan
lainnya.

4. Peneliti Selanjutnya

a. Diharapkan penelitian ini dapat membuka wawasarg yehih luas
secara teoritis dan praktis, dan diharapkan péarelibi dilakukan lagi
lebih mendalam dengan sample yang lebih besar untrdapatkan
hasil yang memuaskan, sehingga mendapatkan hasi Yyabih

representative.
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b. Serta diharapkan dapat memperluas penelitian denganggunakan
variable yang lainnya, agar dapat mengungkap petatzen lainnya
atau variable yang mempengaruhi. Mengingat masimydia
prosentase yang dibutuhkan faktor lain yang diganaldalam
meningkatkan Komitmen Organisasai pegawai baik faéitor internal
maupun faktor eksternal. Misalnya saja faktor deksternal yaitu
Lamanya seorang pegawai atau karyawan beradausgiean tempat
ia bekerja.. yang merupakan waktu yang telah dijadeorang dalam
melakukan pekerjaan pada perusahaan. Semakin |&s@orang
bertahan dalam perusahaan maka terlihat bahwa etikoritmen
terhadap perusahaan atau dengan faktor-faktoryiairBedang contoh
untuk hal yang mempengaruhi proses komunikasi petsonal,

misalnya faktor usia, dll.
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HASIL UJI VALIDITASDAN RELIABILITAS
TRY OUT SKALA KOMUNIKASI INTERPERSONAL

Reliability
Scale: Komunikasi I nter personal

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 100.4
Excluded 0 .0
Total 30 100.4

a. Listwise deletion based on all variables ingtezedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha
Based on

Cronbach's Alpha| Standardized Item§ N of Items

.900 .909 44

Item Statistics

Mean Std. Deviation N
VARO00001 3.10 48] 30
VARO00002 3.10 403 30
VARO00003 3.23 .504 30
VARO00004 2.40 498 30
'VARO0005 3.10 .548 30
VARO00006 3.30 .535 30
VARO0007 2.83 .461 30
'VARO0008 3.07 .365 30
'VARO0009 3.23 .504 30
VAR00010 3.07 .521 30
VARO00011 3.20 484 30
VAR00012 3.03 414 30
VARO00013 3.00 .643 30
VARO00014 3.23 430 30
VARO00015 3.03 .32 30
VARO00016 3.03 490 30
VAR00017 2.97 414 30




VARO00018 3.03 414 30
VAR00019 3.23 .430 30
VAR00020 3.27 .450 30
VAR00021 3.20 .407 30
VAR00022 3.07 .365 30
VAR00023 3.17 .379 30
VAR00024 3.07 .583 30
VAR00025 3.13 434 30
VAR00026 2.63 .5564 30
VARO00027 3.23 .504 30
VAR00028 3.20 484 30
VAR00029 3.23 .504 30
VARO00030 2.83 531 30
VAR00031 3.03 .490 30
VAR00032 3.13 .507 30
VAR00033 3.20 .484 30
VAR00034 3.23 .430 30
VARO00035 2.90 .607 30
VAR00036 3.20 .551 30
VARO00037 3.07] .254 30
VARO00038 3.03 .183 30
VARO00039 3.20 484 30
VARO00040 3.17 .379 30
VAR00041 3.03 414 30
VARO00042 2.83 .834 30
VAR00043 3.03 .320 30
VAR00044 3.30 .535 30
Summary Item Statistics
Maximum /
Mean Minimum Maximum Range Minimum Variance N of Items
Iltem Means 3.087 2.40(¢ 3.30(0 .900 1.375 .03 44

Item-Total Statistics

Scale Mean if Item

Deleted

Scale Variance if

Item Deleted

Corrected ItemFotal

Correlation

Squared Multiple

Correlation

Cronbach's Alpha

Item Deleted

VARO0001

132.5(

78.609

.522

.894



VAR00002

VARO0003

VARO0004

VARO0005

VARO0006

VARO00007

VARO0008

VARO00009

VAR00010

VAR00011

VAR00012

VARO0013

VAR00014

VARO0015

VARO0016

VARO0017

VARO0018

VAR00019

VAR00020

VAR00021

VAR00022

VAR00023

VAR00024

VAR00025

VAR00026

VARO0027

VAR00028

VAR00029

VARO0030

VAR00031

VARO0032

VARO00033

VAR00034

VARO00035

VAR00036

VARO0037

132.5(

132.37

133.2(

132.5(

132.3(

132.71

132.53

132.37

132.59

132.44

132.57

132.6(

132.37

132.57

132.57

132.63

132.57

132.37

132.393

132.44

132.59

132.49

132.59

132.41

132.97

132.37

132.4(

132.37

132.71

132.57

132.41

132.44

132.37

132.7(

132.44

132.53

79.774

82.309

84.855

79.50(

77.941

84.329

80.257

77.344

78.809

78.244

78.599

80.80(

78.514

80.944

81.633

82.309

80.53(

78.374

77.264

79.909

81.844

79.15]

82.809

78.12(

80.309

78.379

77.149

77.344

80.254

79.771

78.399

78.599

79.204

78.564

76.317%

80.809

465

.079

.198

.357

.535

.148

442

.64

454

.560

.615

179

.60

.389

.159

.107

.348

.620

.734

442

.198

.59

.013

.648

.267)

.521]

.694

.641]

.289

374

.515

.519

.508

404

.692

.528

.894

.895

.904

.897

.894

.895

.895

.895

.894

.90

.90

.894

.895

.893

.897

.900

.894

.904

.895

.900

.894

.893

.894

.894

.894




VARO00038 132.5% 82.737% .154 .904
VAR00039 132.44 76.731 745 .893
VAR00040 132.49 78.806 .644 .894
VAR00041 132.5% 79.974 423 .897
VAR00042 132.77% 83.15] -.037 .909
VARO00043 132.5% 82.599 .100 .904
VAR00044 132.3( 76.074 741 .897
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of ltems
135.6( 83.283 9.124 44
Scale: putaran 1
Case Processing Summary
N %

Cases Valid 30 100.4

Excluded 0 .0

Total 30) 100.4
a. Listwise deletion based on all variables inghecedure.

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha
Based on
Cronbach's Alpha| Standardized Item§ N of Items
.919 .922 4
Item Statistics
Mean Std. Deviation N

VAR00001 3.10 .481 30
'VAR00002 3.10 403 30
VARO00003 3.23 .504 30
'VARO0005 3.10 .548 30
VARO00006 3.30 .535 30
'VARO0008 3.07 .365 30
VARO00009 3.23 .504 30
VARO00010 3.07] .52]] 30
VARO0011 3.20 .484 30




VAR00012

VARO0013

VARO0014

VARO0015

VARO0016

VAR00017

VARO0018

VAR00019

VAR00020

VAR00021

VAR00022

VAR00023

VAR00024

VAR00025

VAR00026

VARO0027

VAR00028

VAR00029

VARO0030

VAR00031

VAR00032

VARO00033

VAR00034

VARO0035

VAR00036

VARO0037

VARO0038

VARO0039

VAR00040

VAR00041

VARO0043

VAR00044

3.03

3.00

3.23

3.03

3.03

2.97

3.03

3.23

3.27)

3.20

3.07

3.17

3.07

3.13

2.63

3.23

3.20

3.23

2.83

3.03

3.13

3.20

3.23

2.90

3.20

3.07)

3.03

3.20

3.17

3.03

3.03

3.30

A14

.643

430

.320

490

A14

414

430

450

407

.36

.379

.583

434

.556

.504

484

.504

.531

490

.507]

484

430

.607

.55]]

.254

.183

484

.379

A14

.320

.535

30

30

30

30

30

30

30

30

30

30

30

30

30

30

30

30

30

30

30

30

30

30

30

30

30

30

30

30

30

30

30

30




Summary Item Statistics

Maximum /
Mean Minimum Maximum Range Minimum Variance N of ltems
Iltem Means 3.117% 2.633 3.30(0 .667 1.253 .017 41
Item-Total Statistics
Scale Mean if tem| Scale Variance if | Corrected ItenfFotal] Squared Multiple | Cronbach's Alpha i
Deleted ltem Deleted Correlation Correlation Item Deleted

VARO0001 124.49 81.424 498 .914
VARO00002 124.43 82.737% A42]] .917
VARO00003 124.3¢ 85.252 .05]] .923
VARO0005 124.43 82.114 .359 .9194
VARO00006 124.23 80.461 .545 .914
'VARO0008 124.47% 83.154 .409 914
VARO00009 124.3¢ 80.079 .624 .915
VAR00010 124.47% 81.631 433 917
VAR00011 124.39 81.057 .538 .914
VAR00012 124.5( 81.224 .615 .915
VAR00013 124.59 83.704 .158 .922
VARO00014 124.3¢ 81.044 .613 .915
VAR00015 124.5( 83.564 .395 914
VARO00016 124.5( 84.324 .157 .920
VARO00017 124.5% 84.874 123 .920
VAR00018 124.5( 82.810 .398 .9194
VARO00019 124.3¢ 80.564 .678 .915
VAR00020 124.27% 79.784 744 .914
VARO00021 124.33 82.437% 457 .917
VAR00022 124.47% 84.257 .237 919
VAR00023 124.37 81.419 .647 .915
VAR00024 124.47% 85.293 .032 .923
VAR00025 124.44 80.661 .658 .91§
VAR00026 124.9¢ 83.124 .25]] .920
VAR00027 124.3( 80.907% .532 .914
VAR00028 124.33 79.609 .710 .914
VAR00029 124.3¢ 80.217% .610 .915
VARO00030 124.7¢ 82.769 .304 .919
VARO00031 124.5( 82.324 .384 .919




VARO00032 124.44 80.934 .524 .914
VAR00033 124.39 81.40% 497 .914
VAR00034 124.3( 81.39( .568 .914
VAR00035 124.69 81.48% 377 914
VAR00036 124.39 78.574 727 .913
VARO00037 124.4% 83.361 .552 .917
VAR00038 124.5( 85.43] .153 .919
VARO00039 124.33 79.126 .769 .913
VARO00040 124.37% 81.064 .699 .915
VARO00041 124.5( 82.324 464 .917
VARO00043 124.5( 85.500 .064 .920
VAR00044 124.29 78.737% .733 .913
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of ltems

127.53 85.987 9.273 41

Scale: putaran 2
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 30 100.4
Excluded 0 .0
Total 30) 100.4
a. Listwise deletion based on all variables inghecedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha
Based on
Cronbach's Alpha| Standardized Itemy N of ltems
.927 .930 38
Item Statistics
Mean Std. Deviation N

VARO0001 3.10 48] 30
VARO00002 3.10 403 30
'VARO0005 3.10 .548 30




VARO00006

VARO0008

VARO0009

VAR00010

VARO0011

VAR00012

VARO0013

VAR00014

VAR00015

VAR00016

VAR00017

VARO0018

VAR00019

VAR00020

VAR00021

VAR00022

VARO0023

VAR00025

VAR00026

VAR00027

VAR00028

VAR00029

VAR00030

VARO0031

VAR00032

VARO0033

VARO00034

VARO0035

VARO0036

VARO00037

VARO0038

VARO00039

VAR00040

VAR00041

VAR00044

3.30

3.07)

3.23

3.07

3.20

3.03

3.00

3.23

3.03

3.03

2.97

3.03

3.23

3.27

3.20

3.07)

3.17

3.13

2.63

3.23

3.20

3.23

2.83

3.03

3.13

3.20

3.23

2.90

3.20

3.07

3.03

3.20

3.17

3.03

3.30

.535

.365

.504

.521

484

A14

.643

430

.320

490

A14

414

430

450

407

.365

.379

A34

.556

.504

484

.504

.53

490

.507]

484

430

.607

.55]

.254

.183

484

.379

A14

.535

30

30

30

30

30

30

30

30

30

30

30

30

30

30

30

30

30

30

30

30

30

30

30

30

30

30

30

30

30

30

30

30

30

30

30




Summary Item Statistics

Maximum /
Mean Minimum Maximum Range Minimum Variance N of ltems
Iltem Means 3.117% 2.633 3.30(0 .667 1.253 .018 38
Item-Total Statistics
Scale Mean if tem| Scale Variance if | Corrected ItenfFotal] Squared Multiple | Cronbach's Alpha i
Deleted ltem Deleted Correlation Correlation Item Deleted

VAR00001 115.14 79.334 497 .925
VARO00002 115.14 80.644 417 .925
VARO0005 115.14 80.093 .350 .924
VARO00006 114.9¢ 78.369 .545 .924
VARO00008 115.13 81.154 .385 .924
'VARO0009 114.9% 78.102 .613 .923
VARO00010 115.13 79.631 A42]] .925
VAR00011 115.04 78.897% .545 .924
VAR00012 115.1% 79.247% .597 .924
VAR00013 115.2( 81.89( .130 .930
VAR00014 114.9% 78.792 .634 .923
VARO00015 115.17% 81.454 .392 .924
VAR00016 115.17% 82.144 .162 .924
VARO00017 115.23 82.804 112 .9294
VAR00018 115.17% 80.42¢ 435 .925
VAR00019 114.9% 78.4471 .681] .923
VAR00020 114.93 77.72( 744 .923
VAR00021 115.04 80.344 454 .925
VAR00022 115.13 82.12¢ .237] .927
VAR00023 115.09 79.275 .652 .923
VAR00025 115.0% 78.547 .661 .923
VAR00026 115.5% 80.944 .257 .924
VAR00027 114.9% 78.861 .52¢ .924
VAR00028 115.04 77.379 729 .923
VAR00029 114.9% 78.304 .589 .923
VARO00030 115.3% 80.723 .295 .927
VARO00031 115.1% 80.144 .392 .924
VARO00032 115.0% 78.754 .534 .924
VARO00033 115.04 79.31d 496 .925




VARO00034 114.9% 79.069 .597 .924
VAR00035 115.3( 79.666 .349 .92
VAR00036 115.0¢ 76.414 738 .922
VAR00037 115.19 81.297 .539 .925
VAR00038 115.1% 83.247 .162 .927
VARO00039 115.04 76.829 .796 927
VAR00040 115.09 78.794 .729 .923
VARO00041 115.17% 80.074 483 .925
VARO00044 114.9¢ 76.507 .75]] 927
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of ltems

118.2( 83.821 9.155 38

Scale: putaran 3
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 30 100.4
Excluded 0 .0
Total 30) 100.4
a. Listwise deletion based on all variables ingtezedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha
Based on
Cronbach's Alpha| Standardized Item§ N of Items
.934 .937 34
Item Statistics
Mean Std. Deviation N

VARO0001 3.10 48] 30
VAR00002 3.10 403 30
VARO0005 3.10 .548 30
'VARO0006 3.30 .535 30
VARO00008 3.07] .365 30
VARO00009 3.23 .504 30
VAR00010 3.07 .521 30




VARO00011 3.20 484 30
VAR00012 3.03 414 30
VAR00014 3.23 .430 30
VAR00015 3.03 .320 30
VAR00018 3.03 414 30
VARO00019 3.23 430 30
VAR00020 3.27 .450 30
VARO00021 3.20 407 30
VAR00022 3.07] .365 30
VAR00023 3.17 .379 30
VARO00025 3.13 434 30
VAR00026 2.63 .556 30
VARO00027 3.23 .504 30
VAR00028 3.20 .484 30
VAR00029 3.23 .504 30
VARO0030 2.83 .531 30
VAR00031 3.03 .490 30
VARO00032 3.13 .507 30
VAR00033 3.20 .484 30
VARO00034 3.23 430 30
VARO00035 2.90 .607 30
VARO00036 3.20 .55]] 30
VARO00037 3.07] .254 30
VAR00039 3.20 .484 30
VARO00040 3.17] .379 30
VAR00041 3.03 414 30
VAR00044 3.30 .535 30
Summary Item Statistics
Maximum /
Mean Minimum Maximum Range Minimum Variance N of Items
Iltem Means 3.123 2.633 3.30(0 .667 1.253 .019 34

Item-Total Statistics

Scale Mean if Item

Deleted

Scale Variance if

Item Deleted

Corrected ItemFotal

Correlation

Squared Multiple

Correlation

Cronbach's Alpha

Item Deleted

VARO0001

103.07

74.203

.531]

.93%



VAR00002

VARO0005

VARO0006

VARO0008

VARO0009

VAR00010

VARO0011

VAR00012

VAR00014

VAR00015

VAR00018

VARO0019

VAR00020

VARO0021

VAR00022

VAR00023

VAR00025

VAR00026

VARO0027

VAR00028

VAR00029

VAR00030

VAR00031

VARO0032

VARO00033

VARO00034

VARO0035

VARO0036

VARO0037

VARO00039

VAR00040

VAR00041

VAR00044

103.07

103.07

102.87

103.1d

102.93

103.14

102.91

103.19

102.93

103.19

103.19

102.93

102.94

102.91

103.1d

103.0d

103.03

103.59

102.93

102.97

102.93

103.39

103.19

103.03

102.97

102.93

103.21

102.91

103.1d

102.97

103.0d

103.19

102.871

75.857

75.03(

73.229

76.231

73.379

75.124

74.24(

74.539

73.924

76.671

75.704

73.65]

72.921

75.413

77.059

74.274

73.824

76.257

73.924

72.309

73.65]

75.54(

75.294

73.55]

74.447%

73.999

75.169

71.62(

76.231

72.039

73.659

75.361

71.704

401

.369

.582

.387

.603

.380

.522

.578

.638

.368

A1

.677

743

461

.254

.679

.644

.233

.537

.764

.570

.329

.388

577

497

.629

313

741

573

.799

T74

459

.755

.934

.934

.93}

.930

.933

.935

.93

.93

.934

.934

.933

.93

.934

.930

.933




Scale Statistics

Mean Variance Std. Deviation N of Items
106.17% 78.839 8.879 34
Scale: putaran 4
Case Processing Summary
N %

Cases Valid 30 100.4

Excluded 0 .0

Total 30| 100.4

a. Listwise deletion based on all variables inghecedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

Based on
Cronbach's Alpha| Standardized Itemy N of ltems
.937 .939 32
Item Statistics
Mean Std. Deviation
VAR00001 3.10 .481 30
VAR00002 3.10 403 30
'VARO0005 3.10 .548 30
VARO00006 3.30 .535 30
VARO0008 3.07 .365 30
VARO0009 3.23 .504 30
VARO00010 3.07] 521 30
VARO00011 3.20 484 30
VAR00012 3.03 414 30
VAR00014 3.23 .430 30
VARO00015 3.03 .32 30
VAR00018 3.03 414 30
VAR00019 3.23 .430 30
VAR00020 3.27 .450 30
VAR00021 3.20 .407 30
VAR00023 3.17] .379 30




VARO00025 3.13 434 30
VAR00027 3.23 .504 30
VAR00028 3.20 .484 30
VAR00029 3.23 .504 30
VARO0030 2.83 .531 30
VARO00031 3.03 490 30
VAR00032 3.13 .507 30
VARO00033 3.20 484 30
VARO00034 3.23 430 30
VARO00035 2.90 .607 30
VARO00036 3.20 .55]] 30
VAR00037 3.07 .254 30
VARO00039 3.20 484 30
VAR00040 3.17 .379 30
VAR00041 3.03 414 30
VAR00044 3.30 .535 30
Summary | tem Statistics
Maximum /
Mean Minimum Maximum Range Minimum Variance N of Items
Item Means 3.140 2.833 3.300 467 1.164 .012 32
Item-Total Statistics
Scale Mean if ltem| Scale Variance if | Corrected IteniFotal|] Squared Multiple | Cronbach's Alpha i
Deleted ltem Deleted Correlation Correlation Item Deleted

VARO00001 97.37 70.102 .513 .935
VAR00002 97.37 71.551 404 .936
VARO0005 97.37 70.584 .389 .937
VARO00006 97.11 68.971 .584 .934
VARO00008 97.4( 71.972 .38]] .934
VARO0009 97.23 69.082 .612 .934
VAR00010 97.40 70.80( .387 .937
VARO00011 97.27 69.926 .53]] .935
VAR00012 97.43 70.254 .582 .934
VAR00014 97.23 69.633 .647 .934
VARO00015 97.43 72.392 .362 .934
VAR00018 97.43 71.564 .390 .934




VARO00019 97.23 69.426 677 .933
VAR00020 97.2( 68.717 744 .933
VAR00021 97.27 71.164 .454 .934
VAR00023 97.30 70.074 .668 .934
VAR00025 97.33 69.747 .624 .934
VARO00027 97.23 69.771 5217 .935
VAR00028 97.27 68.133 763 .932
VAR00029 97.23 69.564 .553 .935
VARO00030 97.63 71.069 .348 .937
VARO00031 97.43 71.013 .389 .934
VARO00032 97.33 69.333 577 .934
VAR00033 97.27 70.133 .509 .93§
VARO00034 97.23 69.702 .637] .934
VAR00035 97.57 70.806 .322 .934
VAR00036 97.27 67.444 742 .932
VAR00037 97.40 71.974 .564 .935
VAR00039 97.27 67.857 799 .932
VARO00040 97.3¢ 69.459 770 .933
VAR00041 97.43 71.082 .460 .93§
VARO00044 97.11 67.523 757 .933
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of ltems
100.47 74.464 8.629 32




HASIL UJI HETEROSKEDASTISITAS

Variables Entered/Removed(b)

Variables | Variables
Model Entered Removed Method
1 —
Komunikasi Enter
(a)

a All requested variables entered.
b Dependent Variable: Komitmen

M odel Summary(b)

Adjusted R| Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 ,322(a) ,104 ,090 6,598

a Predictors: (Constant), Komunikasi
b Dependent Variable: Komitmen

ANOVA(b)
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 331,749 1 331,749 7,621 ,007(a)
Residue 2873,001 66 43,530
Total 3204,750 67
a Predictors: (Constant), Komunikasi
b Dependent Variable: Komitmen
Coefficients(a)
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta B Std. Error
1 (Constant) 51,525 9,714 5,304 ,000
Komunikas ,251 ,091 322 2,761 ,007
a Dependent Variable: Komitmen
Residuals Statistics(a)
Minimum | Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 75,59 84,11 78,25 2,225 68
Residual -14,095 19,158 ,000 6,548 68
Std. Predicted Value -1,196 2,634 ,000 1,000 68
Std. Residu: -2,136 2,904 ,000 ,993 68
a Dependent Variable: Komitmen
Nonparametric Correlations
Correlations
Komunikasi | Abs_Res
Spearman's rho Komunikasi Correlation Coefficient 1,000 214
Sig. (2-tailed) . ,080
N 68 68
Abs_Re Correlation Coefficier 214 1,000
Sig. (z-tailed) ,080 .
N 68 68




HASIL UJI NORMALITAS

NPar Tests
One-Sample K olmogor ov-Smirnov Test
Unstandardize
d Residual
N 68
N P ‘ b Mear ,0000000
ormal Parameters(a,t o peyiation 6,54832937
Most Extreme Absolute ,140
Differences Positive ,140
Negative -,073
Kolmogorov-Smirnov z 1,158
Asymp. Sig. (2-tailed) ,137

a Test distribution is Normal.
b Calculated from data.



Angket |

IDENTITAS PENGI SI

Nama

JenisKedamin : 1. Laki-laki 2. Perempuan

Jabatan

PETUNJUK PENGISIAN

Bacalah pernyataan berikut kemudian berilah tanda (V) pada salah
satu dari 5 kolom yang tersedia.

1. SS : Sangat Setuju

2. S : Setuju

3. TS :Tidak Setuju

4. STS : Sangat Tidak Setuju

Semua jawaban anda benar JIKA pilihan anda sesuai dengan

keadaan, perasaan dan perilaku anda. Terima Kasih atas kerja samanya.
Semoga Allah SWT membalas kebaikan anda !!!

NO PERNYATAAN SS S | TS | SIS

Saya selalu mengerti apa yang disampaikan olemrn SS S | TS STS

kerja

Saya mampu menangkap inti serta pesan-pesan pg SS S | TS STS
2 | yang ingin diungkapkan, dari setiap pembicaraaryy
telah saya lakukan bersama rekan kerja

Saya tidak mampu menyesuaikan diri ketika berbi¢ SS S | TS STS

dengan orang lain yang berlatar belakang berbeda




10

11

12

13

14

15

Saya tidak mau memberikan masukan-masukan d

membantu memecahkan masalah

TS

STS

Saya senang bila rekan kerja mau berbagi keluh
kesahnya seputar pekerjaan dengan saya, sehingg

bisa membantu bila diperlukan

TS

STS

Saya menerima pendapat rekan kerja saya, mes

pendapat tersebut berbeda dengan pendapat saya

TS

STS

Saya tidak mau menerima pendapat rekan kerja
meskipun pendapat tersebut berbeda dengan pen

saya

TS

STS

Saya merupakan orang yang cuek saat berkomun
sekalipun melihat respon atau umpan balik yangkt

sesuai dengan yang saya harapkan

TS

STS

Saya dapat memberikan masukan-masukan d
membantu memecahkan masalah

TS

STS

Saya merasa kebingungan dengan perasaan rekar

yang berkomunikasi dengan saya

TS

STS

Saya mencari cara yang tepat agar d
menyampaikan pesan dengan baik dan benar, seh
tidak terdapat kesalahan dalam menyampaikannya

TS

STS

Saya merasa kebingungan dengan pesan-pesan p
yang ingin diungkapkan, dari setiap pembicaraargy
telah saya lakukan bersama rekan kerja

TS

STS

Saya dapat berbicara secara terus terang berskarmg
kerja bila dibutuhkan

TS

STS

Saya tidak peduli bila ada rekan kerja sedang bard

dengan saya

TS

STS

Saya merasa terbebani bila diminta untuk membant
rekan kerja memecahkan konflik yang yang dialami

TS

STS




16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

sehubungan dengan pekerjaan di kantor

Bila menerima kritikan-kritikan dari rekan kerjaays TS STS
dapat menerimanya dengan baik dan lapang dada

Saya adalah orang yang menyenangkan untuk diaji TS STS
berbicara seputar dengan pekerjaan di kantor yang

sedang terbebani dengan pekerjaannya

Saya malas menyampaikan pandangan-pandangar TS STS
kepada rekan kerja

Saya mau mendengarkan dengan seksama apa ya TS STS
dibicarakan oleh rekan kerja pada saat berbicara

dengan penuh perhatian

Saya adalah orang yang membosankan untuk diajg TS STS
berbicara

Saya tidak mau menyampaikan gagasan-gagasan TS STS
saya miliki kepada rekan kerja

Pendapat dari rekan kerja merupakan masukan TS STS
berharga bagi saya

Saya tidak peduli apakah rekan kerja menganggap TS STS
pendengar yang baik atau bukan

Saya malas menjelaskan kembali gagasan-gag TS STS
yang sudah saya sampaikan

Saya tidak mau menghargai gagasan dan keputusg TS STS
yang telah disepakati bersama bila gagasan atau

keputusan itu bukan dari saya

Saya mampu menjelaskan kembali gagasan-gag TS STS
yang sudah saya sampaikan

Saya senang bila dapat membantu rekan kerja TS STS

memcahkan konflik yang dialaminya




28

29

30

31

32

33

34

Saya tidak dapat berbicara secara terus terangrba TS STS
rekan kerja yang membutuhakan bantuan

Saya tidak dapat menerima kritikan-kritikan dakiame TS STS
kerja dengan lapang dada

Saya dapat mengemukakan saran-saran kepada re TS STS
kerja sehubungan dengan pekerjaan

Saya sering malas apabila diminta untuk TS STS
mengemukakan saran-saran kepada rekan kerja

sehubungan dengan pekerjaan

Saya dapat menyampaikan gagasan-gagasan yan TS STS
miliki kepada rekan kerja

Saya tidak mampu mengungkapkan perasaan-pera TS STS
yang saya rasakan kepada rekan kerja

Saya menghargai gagasan dan keputusan yang TS STS

disepakati bersama




IDENTITAS PENGISI

Nama/Inisial
JenisKedamin : 1. Laki-laki 2. Perempuan

Jabatan

PETUNJUK PENGISIAN

Bacalah pernyataan berikut kemudian berilah tanda (V) pada salah
satu dari 5 kolom yang ter sedia.

1. SS : Sangat Setuju
2. S : Setuju
3. TS :Tidak Setuju
4. STS : Sangat Tidak Setuju
Semua jawaban anda benar JIKA pilihan anda sesuai dengan
keadaan, perasaan dan perilaku anda. Terima Kash atas kerja samanya.
Semoga Allah SWT membalas kebaikan anda !!!

NO PERNYATAAN SS S TS | STS

Saya sangat bahagia jika dapat menghabiskan | SS S TS | STS

kerja saya di Perusahaan ini

Saya bersedia mencurahkan usaha-usaha SS S TS | STS
2 | melebihi kondisi normal yang diharapkan un

membantu tim kerja saya menjadi sukses

Bagi saya, perusahaan ini merupakan pili| SS S TS | STS

terbaik untuk bekerja

Jika saya belum melibatkan diri terlalu dalam di| SS S TS | STS
4 | perusahaan ini, saya mungkin mempertimbangk

bekerja di tempat lain




10

11

12

13

14

15

16

17

Perusahaan ini mempunyai arti pribadi yang b

bagi saya

TS

STS

Saya sungguh-sungguh menaruh perhatian terh

nasib atau masa depan perusahaan ini

TS

STS

Saya seringkali berupaya memikirkan cara-g

menjalankan pekerjaan saya secara lebih efektif

TS

STS

Saya tidak senang mengerjakan tugas-tugas

sedang saya kerjakan dengan rekan-rekan kant

TS

STS

Bekerja di perusahaan ini hanya menimbul
perubahan yang sangat kecil terhadap kesejahtg
hidup saya, sehingga saya ingin meningga
perusahaan ini.

TS

STS

Saat ini, terus bekerja di perusahaan ini meruy

kebutuhan dan juga keinginan saya

TS

STS

Dalam pekerjaan sekarang ini, saya bers
melakukan pekerjaan tambahan yang ditugag

kepada saya

TS

STS

Saya tidak punya perasaan “memiliki” yang k

terhadap perusahaan ini

TS

STS

Saya hanya mau melakukan apa yang mer

tugas saya, tidak lebih dan tidak kurang

TS

STS

Saya bersedia menerima segala macam tugas ¢

mempertahankan berjalannya perusahaan ini

TS

STS

Saya lembur guna menyelesaikan tugas-tugas

sedang saya kerjakan

TS

STS

Jika bisa memilih antara pergi ke kantor a
tinggal di rumah, saya memilih tinggal di rum

saja

TS

STS

Saya tidak merasa sebagai “bagian dari kelua

TS

STS




18

19

20

21

22

23

24

25

perusahaan ini

Secara pribadi saya sangat terlibat dengan t TS | STS
yang saya kerjakan selama ini

Tidak banyak manfaat yang diperoleh den TS | STS
bergabung di perusahaan ini dalam jangka w

yang lama

Perusahaan ini layak memperoleh kesetiaan say TS | STS
Keputusan saya bekerja di perusahaan ini be TS | STS
benar merupakan salah satu kesalahan saya

Perusahaan ini sungguh memberikan insp TS | STS
terbaik kepada saya dalam hal menjalankan tug

Saya bangga menceritakan kepada orang TS | STS
bahwa saya merupakan karyawan atau bagian

organisasai di perusahaan ini

Biasanya, saya tidak merasa menjadi bagian TS | STS
jenis pekerjaan yang saya kerjakan saat ini

Saya seringkali mengalami kesulitan menyet TS | STS

kebijakan-kebijakan penting berkaitan deng

karyawan yang telah ditetapkan oleh perusahaal







UJI AUTOKORELAS

Regression
Variables Enter ed/Removed(b)
Variables | Variables
Model Entered Removed Method
1 Komunikasi Enter
G
a All requested variables entered.
b Dependent Variable: Komitmen
Model Summary(b)
Adjusted R| Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate | Durbin-Watson
1 ,322(a) ,104 ,090 6,598 2,311
a Predictors: (Constant), Komunikasi
b Dependent Variable: Komitmen
ANOVA(b)
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 331,749 1 331,749 7,621 ,007(a)
Residual 2873,001 66 43,530
Total 3204,750 67
a Predictors: (Constant), Komunikasi
b Dependent Variable: Komitmen
Coefficients(a)
Unstandardize: Standardizec
Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta B Std. Error
1 (Constant) 51,525 9,714 5,304 ,000
Komunikasi 251 ,001 ,322 2,761 ,007
a Dependent Variable: Komitmen
Residuals Statistics(a)
Minimum | Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 75,59 84,11 78,25 2,225 68
Residual -14,095 19,158 ,000 6,548 68
Std. Predicted Value -1,196 2,634 ,000 1,000 68
Std. Residual -2,136 2,904 ,000 ,993 68

a Dependent Variable: Komitmen




UJI LINIERITAS

Curve Fit
M odel Description
Model Name MOD_1
Dependent Variable 1 Komitmen
Equation 1 Linear
Independent Variab Komunikasi
Constar Included
Variable Whose Values Label Observation
Plots Unspecified
Case Processing Summary
N
Total Cases 68
Excluded Cases(a) 0
Forecasted Cases 0
Newly Created Cases 0

a Cases with a missing value in any variable acuded from the analysis.

Variable Processing Summary

Variables

Dependent| Independent

Komitmen | Komunikasi
Number of Positive Valut 68 68
Number of Zeros 0 0
Number of Negative Values 0 0
Number of Missin¢  UserMissing 0 0
Values Systen-Missing 0 0

Model Summary and Parameter Estimates

Dependent Variable: Komitmen

Model Summary

Parameter Estimates

Equation

R Square

F

dfl

df2 Sig.

Constant

bl

Linear

,104

7,621

66 ,007

51,525

,251

The independent variable is Komunikasi.




Komitmen

1001

90

60

90

T
100

T
110
Komunikasi

T
120

T
130

O observed
— Linear



HASIL REGRESI PENELITIAN SKALA KOMUNIKASI INTERPERSONAL

DAN KOMITMEN ORGANISASI

Regression
Model Summaryb
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .322° 104 .090 6.598

a. Predictors: (Constant), komunikasi

b. Dependent Variable: Komitmen

ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 331.749 1 331.749 7.621 .007°
Residual 2873.001 66 43.530
Total 3204.750 67
a. Predictors: (Constant), Komunikasi
b. Dependent Variable: Komitmen
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients| Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 51.525 9.714 5.304 .000
Komunikasi .251 .091 .322 2.761 .007

a. Dependent Variable: Komitmen




HASIL UJI VALIDITASDAN RELIABILITAS

TRY OUT SKALA KOMITMEN ORGANISASI

Reliability

Scale: komitmen or ganisasi

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 100.4
Excluded 0 .0
Total 30 100.4

a. Listwise deletion based on all variables ingtezedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha
Based on

Cronbach's Alpha| Standardized Item§ N of Items

910 .922 30
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
VARO00001 3.37] .5564 30
VAR00002 3.07 .450 30
VARO0003 3.27 .450 30
VARO0004 2.57] .679 30
VARO0005 3.20 .61(Q 30
VARO00006 3.07] 691 30
'VARO0007 3.20 .407 30
'VARO0008 3.23 .504 30
'VARO0009 3.23 .430 30
VARO00010 2.00 .695 30
VARO00011 3.10 48] 30
VAR00012 3.40 .498 30
VAR00013 3.27 .52]] 30
VAR00014 3.17 461 30
VARO00015 3.27] .583 30
VAR00016 3.17 .648 30
VAR00017 3.30 .466 30
VAR00018 3.13 .346 30
VAR00019 3.33 479 30




VAR00020 3.30 .535 30
VAR00021 3.00 .455 30
VAR00022 2.97 414 30
VAR00023 2.90 .548 30
VAR00024 3.30 .651] 30
VARO00025 3.00 .695 30
VAR00026 3.47 .507 30
VAR00027 3.13 .346 30
VAR00028 3.17 461 30
VAR00029 3.13 .507 30
VARO00030 2.93 .365 30
Summary | tem Statistics
Maximum /
Mean Minimum Maximum Range Minimum Variance N of ltems
Iltem Means 3.121 2.009 3.467 1.467 1.733 .074 30
Item-Total Statistics
Scale Mean if tem| Scale Variance if | Corrected ItenfFotal] Squared Multiple | Cronbach's Alpha i
Deleted ltem Deleted Correlation Correlation Item Deleted

VARO00001 90.27 64.409 454 .9094
VAR00002 90.57 64.392 .582 .904
VARO0003 90.37 63.757 673 .909
VARO0004 91.07 64.202 .379 914
VARO0005 90.43 65.22( .325 917
VARO00006 90.57 65.082 .290 .913
'VARO0007 90.43 64.116 .692 .909
'VARO0008 90.4d 62.174 .800 .902
'VARO0009 90.4d 63.697 715 .909
VARO00010 91.63 72.379 -.344 .925
VARO00011 90.53 64.602 .512 .907
VAR00012 90.23 62.323 791 .903
VAR00013 90.37 64.033 .538 .90
VAR00014 90.47 65.016 479 .904
VARO00015 90.37 62.93( .597 .905
VARO00016 90.47 61.223 .705 .903
VAR00017 90.33 62.506 .823 .903
VAR00018 90.5( 65.634 .542 .907%
VAR00019 90.3d 64.70( .501 .907%
VARO00020 90.33 63.885 .540 .907
VARO00021 90.63 65.413 431 .9094




VAR00022 90.67 67.057 .231 911
VAR00023 90.73 66.271 .249 911
VAR00024 90.33 63.333 .484 .904
VAR00025 90.63 62.585 521 .90
VAR00026 90.17 62.626 .734 .903
VARO00027 90.5(¢ 65.707 .529 .907
VAR00028 90.47 64.12( .604 .904
VAR00029 90.5( 64.874 447 .904
VARO0030 90.7( 66.144 423 .909
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of ltems
93.63 68.793 8.294 30
Scale: putaran 1
Case Processing Summary
N %

Cases Valid 30 100.4

Excluded 0 .0

Total 30) 100.4
a. Listwise deletion based on all variables ingtezedure.

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha
Based on
Cronbach's Alpha| Standardized Item§ N of Items
.925 .931] 29
I'tem Statistics
Mean Std. Deviation N

VARO00001 3.37] .5564 30
VARO00002 3.07] .45( 30
'VARO0003 3.27 .450 30
VAR00004 2.57] .679 30
'VARO0005 3.20 .610 30
VARO00006 3.07] 691 30
VARO0007 3.20 407 30
'VAR00008 3.23 .504 30
'VARO0009 3.23 .430 30
VARO0011 3.10 .481 30




VAR00012 3.40 .498 30
VAR00013 3.27 .521 30
VAR00014 3.17 461 30
VAR00015 3.27 .583 30
VARO00016 3.17 .648 30
VARO00017 3.30 .464 30
VAR00018 3.13 .346 30
VAR00019 3.33 479 30
VAR00020 3.30 .535 30
VARO00021 3.00 .455 30
VAR00022 2.97 414 30
VAR00023 2.90 .548 30
VAR00024 3.30 .651 30
VAR00025 3.00 .695 30
VAR00026 3.47 .507 30
VARO00027 3.13 .344 30
VAR00028 3.17 .461 30
VAR00029 3.13 .507 30
VARO0030 2.93 .365 30
Summary Item Statistics
Maximum /
Mean Minimum Maximum Range Minimum Variance N of Items
Item Means 3.160 2.567 3.467 .900 1.351 .033 29
Item-Total Statistics
Scale Mean if tem| Scale Variance if | Corrected Item-Tatl| Squared Multiple | Cronbach's Alpha i
Deleted Item Deleted Correlation Correlation Item Deleted

VAR00001 88.27 67.72( 479 .923
VARO00002 88.57 67.771 .595 927
VARO00003 88.37 67.137 .684 .920
VARO0004 89.07 67.784 .369 .929
'VARO0005 88.43 68.875 .309 .924
'VARO0006 88.57 68.664 .282 .92
VARO0007 88.43 67.633 .684 .920
VARO00008 88.4( 65.629 .796 .919
'VARO0009 88.40 67.076 724 .924
VAR00011 88.53 68.12( .508 .922
VAR00012 88.23 65.702 794 914
VARO00013 88.37 67.344 .557 .923
VAR00014 88.47 68.464 .485 .923




VAR00015 88.37 66.447 .588 .92
VAR00016 88.47 64.539 714 .919
VAR00017 88.33 65.954 .820 914
VAR00018 88.5( 68.944 577 .922
VARO00019 88.3( 68.286 487 .923
VARO00020 88.33 67.057 .575 927
VAR00021 88.63 68.861 439 .923
VAR00022 88.67 70.506 .244 .929
VAR00023 88.73 69.72( .258 .924
VAR00024 88.33 66.989 464 .923
VARO00025 88.63 66.171 .504 .923
VAR00026 88.17 66.006 742 919
VAR00027 88.5( 69.086 .552 .922
VAR00028 88.47 67.564 .604 .92
VAR00029 88.5(] 68.259 461 .923
VARO00030 88.7( 69.666 423 .923
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of ltems

91.63 72.376 8.504 29

Scale: putaran 2
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 30 100.4
Excluded 0 .0
Total 30 100.4
a. Listwise deletion based on all variables inghecedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha
Based on
Cronbach's Alpha| Standardized Item{ N of ltems
.929 .935 24
Item Statistics
Mean Std. Deviation N

VARO0001 3.37 .556 30
VAR00002 3.07 .450 30
'VAR00003 3.27 .450 30




VARO0004 2.57] .679 30
'VARO0005 3.20 .610 30
'VARO0007 3.20 .407 30
'VARO0008 3.23 .504 30
VARO0009 3.23 430 30
VARO00011 3.10 48] 30
VAR00012 3.40 .498 30
VAR00013 3.27 .521 30
VAR00014 3.17 461 30
VARO00015 3.27] .583 30
VARO00016 3.17] .648 30
VAR00017 3.30 .466 30
VAR00018 3.13 .346 30
VAR00019 3.33 479 30
VARO00020 3.30 .535 30
VARO00021 3.00 .455 30
VAR00024 3.30 .651 30
VAR00025 3.00 .695 30
VAR00026 3.47 .507 30
VARO00027 3.13 .344 30
VAR00028 3.17 461 30
VAR00029 3.13 .507 30
VARO0030 2.93 .365 30
Summary | tem Statistics
Maximum /
Mean Minimum Maximum Range Minimum Variance N of ltems
Item Means 3.181 2.567 3.467 .900 1.35] .032 26
Item-Total Statistics
Scale Mean if tem| Scale Variance if | Corrected IteniFotal|] Squared Multiple | Cronbach's Alpha i
Deleted Item Deleted Correlation Correlation Item Deleted

VAR00001 79.33 59.40% .502 .92
'VAR00002 79.63 59.62( .603 .924
VARO00003 79.43 59.013 .694 .925
VARO00004 80.13 59.774 .360 .93
'VARO0005 79.50 60.81( .297 .931
'VARO0007 79.5( 59.564 .681 .929
'VAR00008 79.47 57.564 .809 .923
VARO00009 79.41 58.947% .738 .924
VARO00011 79.60 59.903 .52]] .927




VAR00012 79.3 57.664 .804 .923
VAR00013 79.43 59.357 .544 .927
VAR00014 79.53 60.464 .465 .924
VAR00015 79.43 58.323 .600 .924
VARO00016 79.53 56.740 .702 .924
VARO00017 79.4 58.041 .810 .923
VAR00018 79.57 60.875 .559 .92
VAR00019 79.37 60.171 .485 .924
VAR00020 79.40 58.939 .583 .924
VARO00021 79.7G 60.907 408 .929
VAR00024 79.4 58.869 472 .9294
VAR00025 79.7 58.144 .508 .924
VAR00026 79.23 58.041 738 .924
VAR00027 79.57 61.013 .533 .92
VAR00028 79.53 59.430 .614 .924
VAR00029 79.57 60.047 AT .9294
VARO0030 79.77 61.426 428 .924
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of ltems

82.7( 64.01( 8.001 2§

Scale: putaran 3
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 30 100.4
Excluded 0 .0
Total 30 100.4
a. Listwise deletion based on all variables inghecedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha
Based on
Cronbach's Alpha| Standardized Item§ N of Items
.931 .936 25
Item Statistics
Mean Std. Deviation N

VARO0001 3.37 .556 30
VAR00002 3.07 .450 30




'VARO0003 3.27 .450 30
VARO0004 2.57] .679 30
'VARO0007 3.20 .407 30
'VARO0008 3.23 .504 30
VARO0009 3.23 430 30
VARO00011 3.10 48] 30
VAR00012 3.40 .498 30
VAR00013 3.27 .521 30
VAR00014 3.17 461 30
VARO00015 3.27] .583 30
VARO00016 3.17] .648 30
VAR00017 3.30 .466 30
VAR00018 3.13 .346 30
VAR00019 3.33 479 30
VARO00020 3.30 .535 30
VARO00021 3.00 .455 30
VAR00024 3.30 .651 30
VAR00025 3.00 .695 30
VAR00026 3.47 .507 30
VARO00027 3.13 .344 30
VAR00028 3.17 461 30
VAR00029 3.13 .507 30
VARO0030 2.93 .365 30
Summary | tem Statistics
Maximum /
Mean Minimum Maximum Range Minimum Variance N of ltems
Item Means 3.18d 2.567 3.467 .900 1.35] .033 25
Item-Total Statistics
Scale Mean if tem| Scale Variance if | Corrected IteniFotal|] Squared Multiple | Cronbach's Alpha i
Deleted Item Deleted Correlation Correlation Item Deleted

VAR00001 76.13 56.324 .500 .934
'VAR00002 76.43 56.461 .614 .924
VARO00003 76.23 55.909 .699 .927
VARO00004 76.93 57.030 .324 .934
'VARO0007 76.30 56.424 .691 .92
'VARO0008 76.27 54,5471 .807 .929
'VARO0009 76.27 55.857 741 .924
VARO00011 76.4Q 56.731 .53]] .929
VARO00012 76.1(4 54.714 .793 .925




VAR00013 76.23 56.254 .548 .929
VAR00014 76.33 57.264 AT8 .930
VAR00015 76.23 55.289 .597 .924
VAR00016 76.33 53.747% .700 .924
VARO00017 76.20 54.993 .810 .925
VAR00018 76.37 57.689 572 .929
VAR00019 76.17 57.247 .459 .930
VAR00020 76.20 55.89( 579 .924
VAR00021 76.5(Q 57.634 429 .930
VAR00024 76.20 55.683 484 .93
VARO00025 76.5( 55.084 .508 .930
VAR00026 76.03 54.999 738 .924
VAR00027 76.37 57.757% .558 .929
VAR00028 76.33 56.299 .621 .924
VAR00029 76.37 56.930 AT73 .930
VARO00030 76.57 58.323 422 .930
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of ltems
79.50 60.810 7.798 25




HASIL UJI VALIDITASDAN RELIABILITAS
SKALA KOMUNIKASI INTERPERSONAL

Reliability
Scale: Komunikasi I nter personal

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 68 100.4
Excluded 0 .0
Total 68| 100.4

a. Listwise deletion based on all variables inghecedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha
Based on

Cronbach's Alpha| Standardized Item{ N of ltems

.944 .945 34
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
VARO00001 3.10 428 68
VAR00002 3.00 457 68
VARO0003 3.13 .486 68
VARO00004 3.28 .514 68
VARO0005 3.19 371 68
VARO00006 3.0 .364 68
'VARO0007 3.2 442 68
VARO0008 3.06 453 68
VARO00009 3.18 .455 68
VARO00010 3.03 422 68
VARO00011 3.2]] 407 68
VAR00012 3.04 .364 68
VAR00013 3.04 403 68
VAR00014 3.18 .384 68
VARO00015 3.27 418 68
VARO00016 3.2]] 407 68
VAR00017 3.0 AT73 68
VAR00018 3.14 371 68
VARO00019 3.09 448 68
VARO00020 3.28 484 68
VARO00021 3.17 .561 68




VAR00022 3.3 .496 68
VAR00023 3.18 .455 68
VAR00024 3.07 467 68
VAR00025 3.13 .454 68
VAR00026 3.13 .484 68
VARO00027 3.2]] 407 68
VAR00028 2.99 AT73 68
VAR00029 3.18 571 68
VARO0030 3.06 .237 68
VARO00031 3.15 .396 68
VARO00032 3.1§ 371 68
VAR00033 3.06 419 68
VAR00034 3.28 .514 68
Summary | tem Statistics
Maximum /
Mean Minimum Maximum Range Minimum Variance N of Items
Item Means 3.134 2.985 3.309 .324 1.104 .008 34
Item-Total Statistics
Scale Mean if tem| Scale Variance if | Corrected IteniFotal|] Squared Multiple | Cronbach's Alpha i
Deleted Item Deleted Correlation Correlation Item Deleted

VAR00001 103.5] 75.444 427 .943
VAR00002 103.64 76.09( .314 .944
VARO00003 103.49 74.403 497 .943
VARO00004 103.34 73.75( .543 .943
'VAR00005 103.44 74.461 .657) .941
'VARO0006 103.64 76.303 .370 .943
VAR00007 103.4] 73.709 .645 .941
VARO00008 103.5¢ 74.484 .524 .943
VARO00009 103.44 73.897 .602 .943
VAR00010 103.59 74.244 .602 .942
VAR00011 103.4] 74.789 .548 .942
VAR00012 103.5% 76.004 429 .943
VARO00013 103.5% 75.323 A7 .943
VARO00014 103.44 73.743 .745 947
VAR00015 103.44 73.22§ .754 .944
VAR00016 103.4] 73.734 .70 .941
VAR00017 103.64 75.616 .361 .944
VAR00018 103.44 74.341 677 947
VARO00019 103.53 74.701 .504 .943




VAR00020 103.34 74.615 AT3 .943
VAR00021 103.5( 71.714 714 .940
VAR00022 103.31 75.202 .390 .944
VAR00023 103.44 73.892 .602 .942
VAR00024 103.54 74.789 470 .943
VARO00025 103.49 74.497 .524 .943
VAR00026 103.49 74.403 497 .943
VAR00027 103.4] 73.734 .70 .941
VAR00028 103.69 73.49( .628 .941
VAR00029 103.44 72.28( .638 947
VARO00030 103.5¢ 77.086 400 .943
VAR00031 103.47% 73.626 738 .941
VAR00032 103.44 73.774 .768 .944
VAR00033 103.54 74.907 513 .942
VARO00034 103.34 72.167 .730 .9440
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of ltems
106.64 78.807% 8.877 34




HASIL UJI VALIDITASDAN RELIABILITAS

SKALA KOMITMEN ORGANISAS

Reliability

Scale: Komitmen Organisasi

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 68 100.4
Excluded 0 .0
Total 68| 100.4

a. Listwise deletion based on all variables ingtezedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha
Based on

Cronbach's Alpha| Standardized Item§ N of Items

.918 919 25
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
VARO00001 3.3 .502 68
VAR00002 3.06 419 68
VARO0003 3.25 .436 68
VARO0004 2.8 .553 68
VARO0005 3.15 .396 68
VARO00006 3.13 .514 68
'VARO0007 3.2 .407 68
'VARO0008 3.07 .498 68
'VARO0009 3.3 .526 68
VARO00010 3.15 .464 68
VARO00011 3.17 474 68
VAR00012 3.19 .526 68
VAR00013 3.07 .581 68
VAR00014 3.3 .465 68
VARO00015 3.07] .315 68
VAR00016 3.2]] 442 68
VAR00017 3.22 .514 68
VAR00018 3.0 .366 68
VAR00019 3.15 .675 68




VAR00020 2.97 572 68
VAR00021 3.28 .542 68
VAR00022 3.10 .306 68
VAR00023 3.09 414 68
VAR00024 3.09 448 68
VARO00025 2.91 .374 68
Summary | tem Statistics
Maximum /
Mean Minimum Maximum Range Minimum Variance N of ltems
Iltem Means 3.13¢ 2.809 3.324 .515 1.183 .015 25
Item-Total Statistics
Scale Mean if tem| Scale Variance if | Corrected ItenfFotal] Squared Multiple | Cronbach's Alpha i
Deleted ltem Deleted Correlation Correlation Item Deleted

VARO00001 74.93 43.830 .564 .914
VAR00002 75.19 44,514 .562 .914
'VARO0003 75.00 43.61% .699 917
VAR00004 75.44 44.37( 428 .917
VARO0005 75.14 44.423 .614 .914
VARO00006 75.17 42.344 778 910
'VARO0007 75.04 44.28% .624 913
'VARO0008 75.18 44.384 .482 .914
'VARO0009 74.94 42.359 .760 914
VARO00010 75.14 43.914 .600 .913
VARO00011 75.13 44.833 437 .914
VAR00012 75.08 43.9071 524 .91§
VAR00013 75.18 42.624 .642 913
VAR00014 74.94 43.344 .698 917
VARO00015 75.19 46.444 .300 .9194
VARO00016 75.04 45.414 .372 .917
VAR00017 75.03 43.701 .569 .914
VAR00018 75.24 45,974 .347 .917
VAR00019 75.1d 42.93( .503 .914
VAR00020 75.29 44,951 .333 .919
VARO00021 74.97 43.163 .614 .913
VAR00022 75.19 45,919 439 .914
VAR00023 75.16 44.554 .562 .914
VAR00024 75.16 44.404 .540 .915
VARO00025 75.34 45.630 .404 .917




Scale Statistics

Mean

Variance

Std. Deviation

N of Items

78.25

47.833

6.916

25
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